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ENSIKLOPEDIA MAKNA AL-QUR’AN
Syarah Alfaazhut Qur’an

Abban (L)

imam Ash-Shabuni menjelaskan bahwa i
adalah f1ii, artinya “revumputan”, dan setiap
yang tumbuh di permukaan bumi dan dimakan
binatang ternak." Dan menurut lughat penduduk
Maghribi al-Abb adalah sejenis ganja atau
mariyuana (ai-hasyiisy).! {Q.5. ‘Abasa [80]: 31}

Abtar (Y1)

Firman-Nya. 81 disis )t “Sesungguhnya
orang-orang yang membenci kamu dialah yang
terputus.” (Q.5. Al-Kautsar [108]: 3)

Keterangan

Kata ini hanya dimuat satu kali. !lmam
ash-Shabuni  menjelaskan bahwa i, ialah
terputus dari setiap kebaikan (al-mungathi’u
‘an kulli khair), Terambil dari 0, yakni putus
fai-gath'u). Dikatakan, 13 @20 2% @ Aku telah
memutuskannyaigatha’atu-hu).  Dan il
disebut al-baatiru, karena ia sebagai alat
pemotong. Dan begitu pula, dikatakan terhadap

1 Ash-Shabuni, Muhammad AF, Shafroatue-Tafeosir |iid 3 him,
519, i 2i-Yandrmenjelaskan bahwa coalah L, vakni setiap rerumputa
unkik makangn smga, (hou AlYazdi,  Abu Abdue Rahman “Abdullah
bin Vahya bin Al-hMubarak Al-Adawn Al-Baghdadi. Gharibo-Quean wa
Tafsiruhy, Tahgi: OR, Abdui Razaq Husein, Cet. Ke-1. Muossosoh Af-
Risgotah, Beirut tabun 1407 HA1S87 M, ki 199, [hat juga, 4-Kgsyyoaf,
juz 4 hlm, 220.

2, Barikutinn adalah cervunan kehah-hatian para sahabal, kiususnya
Abu Bakar Ash-Shidig ra. sekaligus sebagai bekal dalam menafsirkan Al-
Cur‘an, ketika beliaura, ditanya penatsiran lafag L yang ada dalam Gui,an.
Bellau ra herkata: “Langit mana yang dapal mecaungiku, dan burm mana
yang mensmpungky bila aku mengatakan tentang ko Hach yang tidak
aru ketanuil” Linat. Az-Zarkasy, Al-lmam Bodaroddin Muhammag bin
Abduliah, AFBuchaan fr tiuonn! Quegn, Cec. Ke-3, Dzul-Ba'dah 1391H/
Januar 1972 8 ; 153 Ai-Baab A6 Halabi, juz | hine 295

Selanjutaya, pars mufasic membekar art seputar kdta w-ohb.
antara lam, ia adalah apa vang dijadikan gembala bagi bnatang termak
lrumpuity, apa saga yang dimahan oleh nanusia | o9t maka 1z adalah of-
hashiid [yang telah dikeram), 2} of-gbb secara khusus adalah jerarm. (e
3) pf-abd adalah setiap yang tumbuh di permukan g, 4) of-ebb Sdak
sama deogan buab-buahen |5 (s} sdapun ef-obh diafuekan dengan
wisilly il adalah penafsiran yang jauh dari kebenaran, meski dengan
mengemukakan alasan ringi dan lerpisah-pisah karena kelebihan pada
kedua buah tersebut, namun bila demiloan vang dunaksudkan mengapa
diakhur ayat ridak dicanturikan kala & Sleis s w50 karena iy i
adalab jenis buah-tuahan dan kenka keringnya menjad) al-obb, ¥ of-obb
adaiah untuk bmatang ternak sepern balnya buah-buahan untuk makanan
manysia g, juz 1 kim, 298,

seseprang yang tidak memiliki keturunan sebagai
abtar, karena ia memutus nasabnya. Begitu
pula untuk khutbah yang melebihi batas disebut
dengan sndiidas, karena di waktu berkhutbah ia
tidak memuji nama Allah dan tidak bershalawat
kepada Nabi-Nya yang mulia. "

Al-Abtar, “terputus”. Kemudian kata ini
dipergunakan untuk seseorang yang tidak ada
kenangan vyang berkelanjutan atau sebutan
baik pribadinya.? Artinya bagi siapa saja yang
memusuhi kebenaran yang dibawa oleh para
rasul-Nya serta orang-orang yang mengikutinya,
maka para penentang selalu dalam celaan orang-
orang vang beriman. Fir'aun yang menentang
Musa a.s., beserta Samiriy yang membuat
syariat palsu. Begitu juga Abus Lahab dan teman-
temannya yang menentang Muhammad saw.
sebagai contohnya.

Abadan (151)

Firman-Nya, 56 @ 50 Wgajp b e b
19l L pede eiiar “.. dan barangsiapa yang
mendurhakai  Allah dan Rasul-Nya maka
sesungguhnya baginyalah nreraka Jahannam,
mereka kekal di dalamnya selama-lamanya.”
(Q.5. Al-Jin [72): 23)

Keterangan

Menurut Ar-Raghib, al-abadus iatah ungkapan
tentang ilamanya jaman yang terbentang yang
tak dapat dibagi-hagi sebagaimana zaman
menempatinya.l Ar-Razi menjelaskan bahwa
X1, falah ;h.1, artinya “masa”. Bentuk jamaknya
adalah iU, ia adalah wazan dari L, sebagaimana
s, wazan dari J.3ls, yakni asili, yang artinya
"kekal”.? Yakni kata keterangan waktu (zharfuz-

1. Shafwatut-Tafoaser jhd 3 him 611 Tafse Al-Maraghi, jdid 10 juz
30 him. 253, Tinat jugs, Mujam Mufradar Alfgeztl Qurian, Wi, 33, Al
Raspyaal juz 4 him, 291

2. Muhammad ‘Abdub, Tafwr juz Amma, Mizan-Bandung hlm. 243

3 Ar-Raghib, OpCit, Ry, 2.

4. ar-Raz, Al-lmam Muhammad in Bakar ‘Abdul Qadir, Mutitogrush-
Shibhaoh, 1ahqig Lanah man “Utarna AN Arabe, Doar At Frkr Berut-Libanon
tabun 1401 H/1931 M him 2 maddah . _i ; Al-Munawwir, Ahmad Warson,
Komus Al-Munawwir, Cet, Ke-25, Pustaka Progresi, Surabiaya tahun 2002 =
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B

zamaan) untuk menjelaskan masa akan datang
{mustagbal) yang berfungsi menetapkan (ai-
itsbaat) atau meniadakan (an-nofyu) yang
menunjukkan terus-menerus berlangsung (al-
istimraar).”

Al-Abraar (3,341)

Kata ;i mempunyai arti “benar-benar
berbakti”. Sebagaimana firman-Nya: i st i
w28t Sesungguhnya orang-orang yang banyak
berbakti benar-benar berada dalam surga yang
penuh kenikmatan. Dan lawannya ijalah al-
Fujar, “orang-orang durhaka”, yang tempatnya
di neraka jahim. {Q.5. At-Infithar [82]: 13-14)

Di antara wujud al-abraar adalah mereka
yang tidak meminta ucapan terima kasih,
lantaran pemberiannya hendak mendapatkan
ridha Allah, ¥y ite aSie wpi ¥ ol dog) eSanbas Lol
iss, “Sesungguhnya kami memberi makanan
kepadamu hanya untuk mengharapkan rida Allah,
kami tidak menghendaki balasan dari kamu dan
tidak pula (ucapan) terima kasth.” {Q.5. Al-Insaan
[76]: 8-9)

Abaariq (33,40)

Firman-Nya, guws on ol 5t oL
“Dengan membawa gelas, cerek dan sloki (piala)
berisi minuman yang diambil dari mata air yang
mengalir.” (Q.S. Al-Waagi’ah [56]: 18}

Keterangan

Abaariige  (3;u) adalah  jamak dari
&4, artinya kendi, yakni sebuah wadah yang
bercucuk. Adi lbnu Riga’ berkata: Mereka
menyuruh ambil minuman pagi pada suatu hari,
maka datanglah seorang biduanita membawanya,
sedang pada tangan kanannya memegang kendi. ¥

= him. 1,2. &z-Zamakhsyari mengetengahkan beberapa contoh penggunaan
kata gbodan, sebagai berikut: [l i wly b3 i dasl v, artinya sove fidok
biser refakuk sefoma e Begitu pulz anda mengatakan: @ o,
sl i 68 0,02, artinga Mudah-mudahan Allah Mengaruniakan kepada
anda umur panjang, tempo yang lama, (Az-Zamakhsyari, Abu Al-Oasim
laarullah Mahmud bin ‘Umar Al-Khawaarizmi, Asoosul-Balooghoh, Daar
Al-Fikr, Beirut-Libanon tahun 1409 H/ 1989 M, him. § Maddah ;0

1. Murjom Al-Wasith, juz 1 bab o#f him. 2.

2. Al-Abagrig adalah wadazh yang bercucuk dan ada tutupnya
{dzawaatul-edzaani wal- uray). Lihat, Shahin A1-Bukhari, jiid 3 him. 205,

3. Al-Maraghi, Ahmad Musthafa, Tofsir Al-Maraghi, t.L Doar Al-Fike
jilid 9 juz 27 him_ 135,

Al-Abrasha {5a341)

Al-Abrash adalah orang yang mempunyai
penyakit baras, yaitu wama putih yang terdapat
pada kulit pasien, dalam hal ini dijadikan sebagai
alamat sial." Ibnu Manzhur menjelaskan bahwa
al-barshu adalah warna putih yang ada di jasad.
Dikatakan: Ley jex, dan bentuk mu’annas-
nya adalah iy, dan el gs;, vakni yang pada
kulitnya terdapat bintik putih. Dan bentuk jamak
et adalah? 53, Demikian di antara mukjizat
Nabi fsa a.s. (Q.S. Ali ‘lmraan [3]: 49) (Q.5. Al-
Maa-idah [5]): 110)

Al-Abshaar (;Ladd)

Kata LW, adalah jamak dari  ‘ia.
Maksudnya, matahari dan pemahaman seseorang
tentang keagamaan, dan mengetahui rahasia-
rahasia agama.? Di antaranya al-abshear
ditujukan kepada para nabi, seperti dinyatakan:
Sty 5 131 Cophiiy Binils jsaiid Gslie 8505; “Dan
ingatlah hamba-hamba Kami: Ibrahim, Ishak dan
Ya'qub yang mempunyai perbuatan-perbuatan
yang besar dan itmu-ilmu yang tinggi.“ (Q.S.
Shaad [38]: 45)

Pertanyaan gmai 4, bagaimanakah
mereka bisa melihat kebenaran dan menge-
tahuinya.?  Seperti yang tertera di dalam
firman-Nya: i otal! (gl iuld gl Je leadal 233 3
oamans: Dan jikalau Kami mengehendaki pastilah
Kami hapuskan penglihatan mata mereka; lalu
mereka berlomba-lomba {mencari) jalan. Maka
betapakah mereka dapat melihatnya. (Q.S. Yasin
[36]: 66}, menunjukkan babwa cara dan jalan
memperaleh kebenaran hanya dapat ditempuh
dengan mengikuti jejak para nabi. Misalnya
Ibrahim a.s. yang dalam hidupnya tidak pernah
mempersekutukan Allah, ia lurus dalam beragama
(haniif), tidak mengikuti selera kaumnya, dan
berani memberikan nasehat kepada bapaknya
yang musyril.

Menurut ayat yang lain, kata al-abshaor
menjadi obyek ancaman serius jika tidak
dipergunakan sebagaimana mestinya: «n i 3

L. ibidd, jiied 1 juz 3 him. 154.
2. Lisaonu! ‘Arop, jilid 7 him, S maddah e, o
3, Al-Maraghi, Op. Cit. jilid 8 juz 23 him. 127,
4. thid, jilid 8 juz 23 him, 24,
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plapld e aidy aSilagiy aSan st .. fika Allah mencabut
pendengaran dan penglihatan serta menutup
hatimu...” {Q.5. Al-An'am [6]: 46); dan firman-
YA (4% o o b ¥ o el W o i 2 !t
pendengaran, penglihatan dan hati mereka itu
tidak berguna sedikit juapun bagi mereka. {Q.S.
Al-Ahqaaf [46]: 26); karena pada ayat yang lain,
disebutkan bahwa yang menjadikan penghalang
{tutupan, gisyaawah) adalah qf-abshar. Surat Al-
Jatsiyah menjelaskan: Maka pernahkeh kamu
metihat orang yang menjadikan hawa nafsunya
sebagai tuhannya, dan Alloh membiarkannya
sesat berdasarkan ilmu-Nya dan Aliah teiak
mengunci mati pendengaran don hatinya dan
meletakkan tutupan atas penglihatannya? Maka
siagpakah yang akan memberinya petunjuk
sesudah Altah {membiarkennya sesat}. Maka
mengapa kamu tidak mengambil pelajaran? {Q.S.
AL Jaatsiyah [45]: 23)

Abaqga {3;?)

Firman-Nya, geeid 2tiddt g it i {Ingatlah)
ketika ia fari, ke kapal yang penuh muatan. (Q.5.
Ash-Shaffaat [37]: 140)

Keterangan

Kata ini hanya dimuat satu kali, dan
diabadikan oleh Allah secara khusus memuat
cerita Nabi Yunus a.s., sebagai seorang Nabi
yang lari ke kapal yang penuh muatan. lmam al-
Maragi menjelaskan bahwa 3.4t makna asalnya
jalah upaya metarikan diri yang dilakukan oleh
seorang budak dari tuannya. Sedang di sini
yang dimaksud adalab Yunus a.s., dia telah
meninggalkan kampung halamannya tanpa izin
Tuhannya, artinya Yunus as. pergi meninggaikan
kewajiban dari Tuhannya. ' Menurut Ash-Shabuni,
dan karena muatan kapal tersebut sangat penuh
maka diadakantah undian. Hal ini ditakukan untuk
mengurangi jumlah penumpang agar kapal tidak
tenggelam. Maka Yunus as. termasuk orang yang
ikut datam undian, karena kalah dalam undian
maka Yunhus a.s. dilemparkan ke laut.2

1. #ud, Wid 8 juzr 22 him 82,
2, Ash-Shabuni, $hafwaotut-Tafaasi, jikd 3 him, 42,

Al-lbilu ((L¥1)

Firman-Nya, &als Jaé b J Gkl el
Maka apakah mereka tidak memperhattkan unta
bagaimana dia diciptakan. (Q.5. Al-Ghaasyiyah
188): 17)

Keterangan

Imam Al-Maragi menjelaskan bahwa Al-
ibiiu yang artinya unta-unta, adalah kata jamak,
dan bentuk mufradnya %a,. Bentuk mufrad dan
jamak dari kata ini memiliki asal kata yang tidak
sama, seperti halnya lafadz i dan" 35

Selanjutnya, beliau menjelaskan, bahwa
unta adalah binatang yang bertubuh besar,
berkekuatan prima serta merniliki ketahanan yang
tinggi dalam menanggung lapar dan dahaga, dan
semua sifat ini tidak didapati pada hewan lain.
Unta sangat tahan dalam melakukan kerja berat,
berjaian di terik matahari tanpa henti dan mampu
berjalan sepanjang ribuan kilometer, sehingga
oleh karenanya binatang ini patut menyandang
gelar sebagai “perahu sahara”. Sebagaimana
pujian penyair terhadapnya, katanya;

I VI 2y Y YT G0

S 3 O i * 2 i 5*

“Tidek ada yang mampu menempuf ribuan

kifometer setelah Allah, melainkan banya

unta. Dan sesungguhnya perpisahan itu
kanyaloh {cukup memakai) untg baik
jantan atau betina” %

Adapun ciri khas lain dari unta adalah
wataknya yang penurut, baik terhadap anak kecil
maupun orang dewasa. Dan ia pun tetap bersabar
sekalipun telah disakiti. Seorang penyair, Al-
*Abbas tbru Mirdas mengatakan:

53 ) 72 Lald * g3t Ly 5ol i

“Anak perempuan yang masih ingusan

memukulnye  dengan  sebuah  tongkat,

namum ia tidak mareh sedikitpun”.?

L. AfMareghe Op.Cit, phd 10 juz 30 him. 136; donu WManzhur
menjelaskan bahwa o+l tidak ada beatuk tunggalnya. M-Jawhan
mengatakan bshws albil adalah bentuk muBnnols karena termasuk
kategor isim-eum {nama-nama) |amak yang ddak ada bentuk tunggal yang
berasai gan lafaznya sendin. Likat, Lisgonud Areh, jplid 11 him. 3 maddah
= Meoureul Tsaatabi, oF artara lafaz-lafaz jamak vang hdak mempunyai
bentuk. mukrad vang teramithil dan lafaz itu sendiri antars lam: | ook
W el a0 sl Wit sl i Uhat, Fighul Lughah wa Simuf
Arghipyeh, Qitsmuts-Froaniy, Mm. 377, dan untuk pengertiznaya, baca
lafaz-lafaz teiseiut dalam buku ini.

2 Al-Maraghy, Op.Cit, jihg 10 juz 30 him. 126.

3, fbid,  jilid 10 juz 30 him. 135,
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Ibnun (2!

Ibnun (3:t): Anak laki-laki, dan &, artinya
anak perempuan. Di dalam Mu’jam dijelaskan
bahwasanya masyarakat Arab mempergunakan
kata ibnun sebagai kunivah yang menunjukkan
tetapnya dan karena adanya kebiasaan yang
terus-menurus  ditakukannya (al-mulaazamah),
misalnya skl Gl ditujukan kepada orang yang
biasa mencuri, dan .9 /), ditujukan kepada
pemberani {syujjaa’), dan JiZd Ly, yakni yang
biasa perjalanan jauh, beper'gian f{osfoar), dan
bentuk jamaknya i, Sedangkan 4..,| ialah anak
perempuan, dan jamaknya Lui, dan dinishbahkan
kepadanya kata :x dan 41, dan tashghir-nya'l .

Adapun kata @ {anakku) adalah bentuk
tashehir yang maksudnya kecintaan {mahabbah).
Imam Al-Qurtubi menjelaskan bahwa s tidak
dimaksudkan dengan hakekat tashghir (unsur

meremehkan) meski  lafaznya  menunjukkan
demikian, namun ja dimaksudkan dengan
tarfiig (kedekatan, rasa iba), sebagaimana

dikatakan kepada secrang laki-laki: &ail; {wahai
saudaraku).?

Kata ;3 dimaksudkan agar tidak terjerumus
ke dalam kesesatan, seperti nasehat oleh Lugman
kepada anaknya: Ul 2,559 i "Hai anakd,
janganlah kamu mempersekutukan {Allah),...”
{Q.5. Lugman [31]:...)

Perihal ayat tersebut, bunayya ditujukan
kepada anak Lukman, dan di dalam kitab tafsir
dijelaskan bahwa anak Lugman tersebut bernama
Tsaaran® (;18), Ada juga yang mengatakan,
namanya Matskam, ada juga yang mengatakan,
namanya An'am. Dikatakan bahwa anak dan
istrinya termasuk orang-crang kafir, maka
keduanya senantiasa dihormati apabila keduanya
tstam.

1 Mujgrn Al-Wrasiith, juz 1 bab ba him. 72 dan dinyatakan bahwa
e dengan disukunkan barya, jamakeya G dan So, vang ssaloya .-, 3l
dibuang burf flar{wawa) dan digant dengan hamzok dr awalnya. Dan
at-ihaw izlat of-woiedudz-drakory {anak lakelaki). Lihat Micfom faghotd
Fugohoo’, Arabiy Englijiy Alransiy, him. 18.

2 Tafsirad-{ tubd, jilid 7 juz 14 Wim. 43; kata ., dengan dikasrabkan
dan difethabkan karena ada dua ejaan pengucapannya, dikatakan sa
terambil dan Sasunsur hecintaan) Likat, Hagsyatush-Shaawiy ‘ala Tafsir
Jafatait, juz 5 him, 12,

3. b, jild 7 juz LA him. 43; Hosivatush-Shoawiy ato Tafsr tolalom,
juz S k. 8.

4. Honyotush-Shapwiy ‘afa Tafsir folofain, juz 5 him, &,

Sedangkan ibnu adam yang tertera di dalam
firman-Nya: Gl Gy 31 3l psle 31 L pple o5 (QS.
Al-Maa-idah [5]: 30) maksudnya ialah Qabil dan
Habil. "l

Abaabiil ((LGi)

Firman-Nya, aubl b egle Jigly: dan Dia
mengirimkan kepada mereka burung yang
berbondong-bondeng. (Q.5. Al-Fiil [105]: 3)

Keterangan

Mujahid mengatakan bahwa Abaabiil,
artinya  beriring-iringan  dan  berkelompok
imutatabi’atan mujtami’atan).’! Ibnu Al-Yazidi
menjelaskan, bahwa Abaabiil ialah kumpulan
yang terdiri secara terpisah-pisah (jamaa'atun
fii tofriigahy Dikatakan, . s Jobi ikl oils
a2 K {rombongan kuda itu datang dari segala
penjuru),”

Abun {L1)

Firman-Nya, &0, os sl G Jhas JE L
Muhammad itu sekali-kali bukanlah bapak dari
seorang laki-laki di antara kamu.... {Q.S. Al-Ahzab
[33]: 40y

Keterangan
Al-abu {Z¥i), menurut ar-Raghib ialah
af-waalid  (orangtua), dan segala sesuatu

yang menjadi sebab adanya sesuatu atau
memeliharanya atau menanggung bebannya
dinamakan aban. Oleh karena itu Nabi Muhammad
saw. adalah bapak bagi orang-orang mukmin
{abal-mu'miniin). "

Sedangkan ot artinya  bapakku. Ar-
Razi menjelaskan bahwa abati, sebagaimana
perkataan mereka, berasal dari i, seperti
kata-kata aly jiil s 4asialt, dan perkataan mereka,
Jadt zoiy, mereka menjadikannya ta’ ta’nits
sebagai ganti dari va' idhafah lalu diucapkan
yaa abati,

Sejumlah ayat yang memuatnya antara
{ain: Firman-Nya, ¥s aam ¥ b Juas o ooty 40 g3 3

1 Al-Burfuan fi ‘Ui Quean, juz 1 hins 157

2. Shahif ol-Bukhost, plid 3 hdm 222,

3 Gharibut-Our'en wo Tofsiruby, him. 212; lihat wga, of-Kespvaal,
Juz 4 hirn. 286, imanm al-Maraghi menjetaskan, bahwa Al-abaobil artimea
secara kelompok ¥ataini tisak ada bentuk mufradnya. tthat, Al-Moraghs,
Cp.GE, ahd 10wz 30 him. 231,

4. Ar-Ragheh, Mujam Mufradat Al-Faazhd Qurion, him. 3.
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sk ic jda ¥y reaul Ingatlah ketika ia (lbrahim)
berkata kepada bapaknya: “Wahai bapakku,
mengapa kamu menyembah sesuatu yang tidak
dapat mendengar, tidak melibat dan tidak dapat
menolong kamu sedikitpun? (Q.5. Maryam [19]:
423

Firman-Nya, el 5e gels ab 1 Zuly
g Uolpo 2laal adls ol ot Wahal bapakku,
sesunggubnya telah datang kepadaku sebagian
ilmu pengetahuan yang tidak datang kepadamu,
maka ikutilah aku, niscaya aku akan menunjukkan
kepadamu jalan yang lurus. {Q.5. Maryam [19]:
43}

Firman-Nya, 58 Jtaaid Lt olaeill e ¥ oobl
Lae e dir Wahai bapakku, jangantah kamu
menyembah setan. Sesunggubnya setan itu
durhaka kepada Tuhan Yang Maha Pemurzh. {Q.5.
Maryam {19]: 44}

Firman-Nya, e b Jadi ool JB: Wahai
bapakku, kerjakanlah apa yang diperintahkan
kepadamu. 1Q.5. Ash-Shaffaat [37]: 102}

Aba-ana {L:Ll:}

Firman-Nya, sl 2008 Gt Guss b 14l
Mereka menjawab: “(Bukan karena itu} sebenar-
nya bapak kami mendapati nenek moyang kami
berbuat demikian. {Q.5. Asy-Syu’araa’ [26]: 74)

Keterangan

Kata w:Ll. dan L. adalah dua kata aba-
un yang berarti “bapak” dan kata na vang
menunjukkan dhamir (kata ganti) nahnu (Kami).
Kata L.l dan t.o disandarkan kepada para
pendahulunya {nenek moyangnya) baik terhadap
para pendahulu yang saleh, disinari petunjuk.”
atau pun para pendahulu yang sesat (mengikuti
agama nenek moyang), yang kerap dilakukan
oleh para pemuka suatu kaum, sebagaimana ayat
di atas, Begitu juga firman-Nya, Loute tus; Ll 16
ai o “Bahkan mereka berkata: Sesungguhnya
kami dapati bapak-bapak kami menganut suatu
agama. .." {Q.5. Az-Zukhruf [43): 22)

Seiumlah ayat yang memuat kata abag-
ana, yang sesat jalannya. penganut agama nenek

1OsalmgE e L Gty Labend g aas el 2 [0S Al-Bagarah |28
133) vakat obe-ke maksudiya, pare pandahuiu di antaranya [hrahim,
lsmail, Ishan pang bertuhdnkan Esa.

moyang. di antaranya mengupas: (a} tentang
keyakinan terhadap penyembahan berhala,
sebagaimana yang dipraktekkan oleh bapak
{ibrahim as, Azar {Q.5. Asy-Syu’araa’ [26]: £9-78);
ib) keyakinan suatu agama dengan mengambil
anak perempuan sebagai tuhan, begitu juga para
malatkainya. (Q.5. Az-Zukbruf [43}: 16-25)

Abay ()

Firman-Nya. predlpdly alll ah lgiiby G Ggduy
o500 5,8 3y bye i o M1 A bgt Mereka hendal
memadamkan cahava (agama) Allah dengan
mulut {ucapan-ucapan) meveka, dan Allah tidak
menghendaki selain menyempurnakan cahaya-
Nya. wataupun orang-orang kafir tidak menyukai.
{Q.5. At-Taubah [%]: 32)

Keterangan

Al-ibaa’  talah  kerasnya  penolakan
isyiddatut imtinaa'), maka setiap ibaa’ ialah
menolak {imfiraa’), namun tidak setiap imtinaa’
itt iboa'." Ar-Razi menjelaskan bahwa al-
iibug' (dengan dikasrahkan dan dipanjangkan
bacaannya) adatah masdar dari i, yang
berarti imtana'a {menghatangi. merintangi). Dan
perkataan mereka ketika menghormati para raja
di masa jahilivah dengan ungkapan, i vang
berarti 4w ilaknat), yakni saya enggan untuk
mendatangt vrusan-urusannya yang menjadikan
taknat atasnya {yakni, hina karena tidak tahu
harga dirinya},’

Kata abay sendirt ditujukan kepada semua
makhluk baik golongan jin (Iblis) dan manusia,
kecuali para malatkat karena disifari dengan
foa ya'shu minaliah, “tidak pernah mernbantah
perintah Allah”, dan Iblis misainya diungkapkan:
o e g iy ob it W laoe ! Maka sujudlah
mereka (para malatkat) kecuali Iblis; ig enggan
dar: takabbur dan adalah ia termasuk golongan
orang-orang kafir. {Q.S. Ai-Bagarah [2]: 34}

Dan bentik abay yang ditujukan terhadap
orang-orang fasiq, dinyatakan: aelsil afigan

L Ar-Ragivd, Opit, Kime 4, didalam A pom dingakakan; - e
Sles et anggan b kang fraftahoel, dam o e bergeti
merniencye dai bldek merelakannyalkorofche wo fom yordhahu ).
Ml Bkl el e leadlt o W3ROE ungkapan yang

hepada orang wang, menualul hab agar bak wersebut teriepas dan

periidrya, Mo jem A Wanith. ;uz 1 bab aiif him. 4
1. Muhrosrud Shebbhar, hlm, 3 maddab 120
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FURH u_i‘ii,i: Mereka menyenangkan kamu dengan
mulutnya, sedang hatinya menolak. (Q.5. At-
Taubah {9]: 9)

Begitu juga bentuk abay, “penolakan”,
misalnya ungkapan sami’na wa ‘ashaina, “kami
dengar namun kami membangkang”. Atau dengan
bentuk mengejek para rasul, “Mengapa seorang
rasul tidak mempunyai perbendaharaan dunia,
emas, kebun-kebun yang luas, dan sebagainya,
dan begitu juga mendirikan masjid dhirar untuk
memecah belab pengikut Muhammad saw.”
sebagaimana yang dilancarkan oleh ahli kitab,
orang-orang munafik dan orang-orang musyrik
Mekkah. Baca ‘Ashay, Huzuwaan, Dhiraar,

Ittibaa® (§\51)

Firman-Nya, Lia xLudts sl st g 81 S popli 5
asadl e (5 Gllai it aits: dan bacakanlah kepada
mereka khabar orang-orang yang kami datangkan
kepadanya ayat-ayat Kami, tetapi ia berpaling
dari padanya; lantaran itu setan jadikan dia
pengikutnya; maka jadilah ia dari pada orang-
orang yang sesat. {Q.5. Al-A'raaf [7]: 175)

Keterangan

Dikatakan:  i4i 3d Ll aas adt. Artinya
“mengikuti”. Dan Atba'aghu pada ayat tersebut
berarti “mengejar dia dan menyusulnya”. Kata
al-Jauhari, bila dikatakan, 33w, “orang-orang
itu mendahului kamu, maka kamu menyusul
mereka”. Yakni setan mendahului kamu sehingga
kamu menjadi pengikutnya."! Dan di antara
bentuk mengikuti setan Jalah ittibaa’usy-
syhawaat, misalnya menyia-nyiakan salat: _alad
53l i Il 1yhits Ll 12l b paukd
ti (Q.S. Maryam [19}: 39} Maka, [ttabi’usy-
Syahawaat maksudnya ialah Mereka tenggelam
dalam berbagai maksiat dan kelezatan.? Yakni,
pengikut syahwat adalah mereka yang menyia-
nyiakan salat sehingga jatuh dalam kesesatan
{14 038).

Dari penjelasan di atas, kata ittibaa’,
baik ittiboa’ kepada syahwat, yang berarti
menelantarkan salat; atau itibaa'u’sy-syaithaan,
yang berarti setan menjadi ikutannya;

1 Tafsir Al-Maraghi, jilid 3 juz 9 him. 106,
2, Ibid, jilid 6 juz 16 him &6,

dimaksudkan dengan jttiba’ ialah vang diikuti
telah menguasainya sehingga yang mengikuti
menjadi tunduk. fttiba’ pada keduanya adalah
ittiba' yang negatif, merusak fitrah.

Sedangmaksud ittibaa’ ialahmengawasinya.
Artinya, setan benar-benar mengawasi orang-
orang yang mengikutinya. Pengertian seperti
ini, secara bahasa, dapat dilacak terhadap
bunyi ayat: a3l adls, maksudnya, beradalah di
belakang mereka, agar kamu dapat membawa
mereka dengan segera, dan awasilah keadaan
mereka."

Selanjutnya kata atba’a (xdi) dan tabi'a
{3) maknanya sama, yaitu “mengejar”,
“menyusul”.? Misalnya bunyi ayat: 3358 apaciis
eind ba idh (o0 s oagiiy {Q.S. Thaaha [20]: 78);
dan begitu juga: feati 1t gstiag pd b gugs J1 1523l
(Q.5. Asy-Syu'araa’ [26]: 52} Maka, Muttaba’uun,
“yang diikuti”, “yang dikejar”. Maksudnya Musa
as sebagai kelompok yang dikejar oleh Fir'aun
dan bala tentaranya.’!

Sisi lain penggunaan kata ttibaa’ disanding-
kan dengan kata ma’ruvf, misalnya ftibaa’u
bit-ma’ruuf, datam perkara gisas, sebagaimana
dinyatakan, iy gall FUS 55 a4l Se & AL (ad
glsnah: (Q.5. Al-Bagarah [2]: 178) maksudnya
ialah meminta diyat {pengganti} dengan cara yang
sesuai dengan peraturan, tanpa ada keinginan
menganiaya.”

Atraaban (Lt3)

Firman-Nya, st Gz: Penuh cinta lagi
sebaya umurnya. (Q.S. Al-Waaqi‘ab [56]: 37)

Keterangan

imam Al-Maragi menjelaskan bahwa L),
adalah kata dalam bentuk jamak, dan mufradnya
Ly, artinya “bidadari-bidadari yang sebaya
umurnya, sehingga tidak terjadi kecernburuan di
antara mereka” .’ Dan keadaan bidadari tersebut
disebutkan puta pada ayat yang lain: Firman-Nya,

32 fud, jilid 5 juz 14 hlm, 29.

33. fbud, jilid 6 juz 16 him, 133,

34. ibid, jilid 7 5uz 19 him. 64.

35 thid, jilid 1juz 2 him. 60; Krman-Mya, aa,uii Lt 3dh . shi U
Lei iy el Yy ¢ Maka pergilah kamu di akhir malam dengan membawa
keluargamu, dan ikutilah mereka dari belakang dan janganlah seorangpun
di antara kamu menoteh ke belakang. (Q.5, Al-Hijr [15]: 65).

36. #budt, jihd 8 puz 23 him, 129; Al-Kosyyadf, juz 4 him. 210.
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L el Sleld padisy: dan pada sisi mereka (ada
bidadari-bidadari) yang tidak liar pandangannya
dan sebaya umurmya. (Q.S. Shaad [38]: 52)

Ataa (jh)

Begitu juga firman-Nya, je oluddl Je Ji s
gfia it 5% p alll et Bukankah telah datang
atas manusia satu waktu dari masa, sedang dia
ketika itu belum merupakan sesuatu yang dapat
disebut. {Q.5. Al-tnsaan [76]: 1)

Keterangan

Di dalam Mu’jam dinyatakan, Gus 3 s - 3
Giiilas lis ils, artinya .l {datang). Dikatakan:
il sile b Jadt i), yakni arah kedatangannya
{min wajhihi}. Dan juga berarti is; s (dekat},
dan 138wk i berarti « 3 (berlalu), 5 4k
berarti aéli (mencetakaknnya), dan «i Ji
berarti ;i (menjalankannya), dan ;8 i berarti
aad {melakukannya), dan gy ol i berarti
bie (mendatanginya), dan sl i berarti wys
{bersenggama).'!

Ar-Raghib menjelaskan bahwa ;1,3 artinya
memberi, berasal dari 4., yakni “datang
dengan mudah”. Kemudian kata digunakan
untuk sesuatu yang datang dengan membawa
sesuatu berupa benda, perintah dan pemikiran.
Seperti bunyi ayat, ssias Jyiill ASUL syt APa yang
diberikan Rasul kepadamu maka terimalah...).
{Q.5. Al-Hasyr [59): 7}, maka al-Ityaanu, berarti
“yang datang membawa perintah”, karena pada
ayat selanjutnya terdapat perintah, yaitu berupa
larangan, sebagaimana bunyi ayat: «£ic a1 L
I35t (...maka apa yang dilarangnya bagimu maka
tinggalkaniah...).!

Makna yang tumbuh dari lafaz ataa dan
tasrif {perubahan bentuk katajnya {ya’ti, yu'ti),
berikut kata yang dimaksudkan oleh ataa atau
aatiing, antara lain:

a. Ataa berarti “membinasakan”. Misalnya:
aelidll G L AN J6 (QS. An-Nabl [16):
26), maksudnya Allah membinasakan dan

1. Mu'forn ARWaosith, juz 1 bab alif him. 4.5,
2. al-Asfahani, Abu hut d Husen bin ul

1 bin btu'dhal,

Ar-Raghib, Mu'jam Mufradar Alfeazhil Our'on, Daer Al-Fike Beirat-Libanon,
tt him. 4 ; lthat juga, al-Qurtuber, Abu Abdullah Muharmad bin Ahmad Al
Anshari, Al-Jaormi'y -Ankaamil-Ourgn, Dasr Al-Kutub Al Wimiyah, Berot
L. jilid 6 juz 18 hlm, 18.

. Ataa  berarti

. Ataa berarti

. Atao, berarti “membuktikan”.

memusnahkan bangunan mereka, sebagaimana
dikatakan: jail <le ji, berarth ‘telah datang
kebinasaan kepadanya'."!

. Ataaberarti "mendatangkan”, yakni membikin

sesuatuyang semisal sebagaibentuk tantangan.
Misalnya: idsbie 1556 5f ahe Suim liildis Maka
hendaklah mereka mendatengkan kalimat
yang semisal Al-Qur’an itu jika mereka orang-
orang yang benar. (Q.5. Ath-Thuur [52}; 34);
dan ateo, juga berarti “membawa pengikut”.
Misatnya: Ji & 510€ aab baeyd J3id (Q.S. Thaaha
[201: 60, yakni datang di waktu yang telah
ditentukan dan Fir"aun membawa para tukang
sihir yang dikumpulkannya.?

“pberbuat”, “mengerjakan
perbuatan”. Misalnya: aisLalt iyl aesal f351thsy s
AL o ual Sa b pfhn L (Q.S. Al-Araaf; [7]:
80), yang dimaksud al-ityaan, “mendatangi”
jalah mencari kenikmatan yang telah dikenat,
sesual dengan tuntutan fitrah antara suami
dan istri yang disebabkan oleh syahwat dan
keinginan untuk memperoleh keturunan.®
Sedang atuunaal fekhsyao®' adalah berzina,
melakukan perbuatan homoseksual. Dan pada
ayat lain dinyatakan: css e sy Jlt opitd o)
uill: Sesungguhnya kamu mendatangi lelaki
untuk memuaskan nafsumu (kepada mereka),
bukan kepada wanita, (Q.5. Al-A'raaf [7]: 81)
"sampai”, Misalnya: g W
Srddl G 3L akilt § ool ot el Gat maka
tatkala Musa sompai ke (tempat) api itu,
diserulah dia dari (arah) pinggir lembah
yang sebelah kanan{nya) pada tempat yang
diberkahi, dari sebatang pohon kayu.... {Q.S.
Al-Qashash [28]: 31)

. Ataa, berarti “menguji”. Misalnya: 3.4 uis;

§are £30I: Kami berikan Tsamud unta (sebagai
suatu cobaan) dan tanda kekuasaan Allah.
{Q.S. Al-Isra’ [17]: 59)

Misalnya:
Sl gk B gase stiy: Kami berikan kepada
‘Isa binti Maryam bukti-bukti kebenaran
{mukjizat}. (Q.S. Al-Bagarah [2]: 87) seperti
dikatakan: i) A% ), yakni sg sllaki (saya

1 Al-Maroghi, Op.Cit , jilid 5 juz 14 him. 63.
2. bid, jild 5 juz 16 hlim, 123,
3 thied., phid 3 juz & him. 204.
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hanya memberikan untukiya, sebagai bukti

kesetiaan}. " Begitu pula firman-Nya, st 1y

Spailhy palty SESII Julput (Q.5. Al-Jaatsivah [45]:

16) sebagai bukti cinta kasih Juhan (Allah

Swt.) kepada bani Isra’il dengan diberi kitab,

kekuasaan dan kenabian.

. Atea, berarti  “memberikan  jaminan”.
Misalnya:  Gajall wishe b phabe 13 p8s 7l Ol
(Q.5. Al-Bagarah [2]: 233) maka, maa ataifum,
adalah sesuatu yang telah kalian jamin dan
kalian pegang.”' Dan dikatakan: «l &
(datang dengan membawa sesuatu yang akan
diserahkan kepadanya).!

. Ataa, berarti “mengganjar”. Misalnya: -l
fhserl i ot Kelak Allah memberi mereka
pahalanya (Q.S. An-Nisa' [4]: 152)

Ataa berarti “mengeluarkan”, “menunaikan”.
Misalnya: s€50 .y .. dan mengeluarken zakat
{Q.S. An-Nuur [24]: 37), (Q.S. Al-Anbiyaa’ [21]:
73} yakni seperti dikatakan: s jl, berarti
Lalsi (menunaikannya), *

Ar-Raghib  menyatakan bahwa setiap
tempat vang di dalamnya disebutkan lafaz wa
dalam menyifati suatu kitab, maka ia mempunyat
makna lebih fasih (ablagh) dari setiap tempat
penyebutannya dari pada menggunakan lafaz
14551, karena lyisi, karena terkadang dikatakan bila
seseorang dalam keadaan memiliki yang belum
tentu didapat dari menerimanya.” Sedangkan wg
dikatakan pada orang yang mendapatkan sesuatu
dengan jalan menerimanya. Di antaranya adalah
lafaz yang dipergunakan terhadap sejumizah
para nabi dan rasul-Nya, al sepé Gete aids
Kami berikan kepada Musa Al-Huda (petunjuk),
{Q.5. Al-Mu’min [40): 53); begitu juga firman-
Nya, €l paluley 2asiadly SUSH pualp! Jle ble udi
Ladac: Sesungguhnya Kami feigh memberikan Al-
Kitab dan Hikmah kepada keluarga ibrahim, dan
Kami telah memberikan kepadanya kerajaan
yang besar. {Q.5. An-Nisa® {4]: 54}; dan begitu
juga firman-Nya, oo blals guge bah g dan Kami
berikan Musa keterangan yang nyata.(Q.5. An-
Misa' [4]: 153)

1 Mujom A-vasath, uz 1hab ol him. 5.

2 AlMaregh, Qe pis ? jug T hlm 1855
3, Mu'jam Al-Wasath, uz 1 bab obf hirm. 5.

4. thidh, juz 1 bab atif hlm S

5. Mur'fem Mufrodat alfagshii Seeon . klm. 4.

Kata wst yang dipergunakan terhadap para
nabi menunjukkan arti sangat dekatnya jarak
antara Tuhan dengan hamba-Nya {qaruba wa
danaa) sebagaimana seorang raja memberikan
sesuatu yang istimewa kepada rakyatnya yang

dicintai karena prestasinya sebagai suatu
kebanggaan."
Adapun untuk kata ma'tivwan  {usi}

maknanya L, yang artinya Yang Menetapi (Allah
Swt.)."! Seperti yang tertera di dalam firman-
Nya, Wle 2eq 56 4t: Sesungguhnya janji Allah itu
pasti ditepats, (Q.5. Maryam [19]: 61)

Maksudnya, janji itu pasti datang kepada
crang yang dijanjikan, tidak mustahil,” Begitu
juga; aill;ai 31{Q.5. An-Nahl [16]: 1}, berarti telah
dekat ketetapan Allah. Bagi sesuatu yang pasti
terjadi biasa dikatakan, a3 .3, 3.3, maka kepada
orang yang meminta bantuan dikatakan: Liess .3,
bantuan itu telah datang kepadamu. Ketetapan
Allah adalah azab-Mya bagi orang-orang kafir."
Begitu juga tentang kematian sebagai peristiwa
yang pasti terjadinya, vang dinyatakan: agus
gt (Q.5. tbrahim [14]: 17), adalah sebab-sebab
kematian datang kepadanya dan mengepungnya
dari setiap arah. !

Atqana (&)

Firman-Nya. e s ps suale Youss Juall g5
Coplais Lok 4o ol (S G831 1 4t pides adl (Q.5. AD-
Namit [27]: 88}

Keterangan

Atgana, vyakni ahkama
“mengokohkan segala sesuatu® .

kufta  syai’,

Atsaatsan (L)

Firman-Nya, G qosi g 58 e pld LSLyi o€
tuye: Berapa banyak umat yang Kami binasakan
sebelum mereka, sedang mereka itu adalah lebih
bagus afat rumah tangganya dan lebih sedap
dipandang mata. (Q.5. Maryam [19]: 74}

1 M, hing, 4

2 Muhtagiosh-Steshagh, him § paddab; L & Ragiib, Qp Gt
s d

3 Tafar Al Macaghi phd B juz (6 him 68,

A ghud, phicd 5 ur 1dkhlm 53

5 thad, plid 5 juz 13 him 137,

b Shafwatwl Bopon U-Me e Qo 'anol Kanm | Khahd Abdur Rakmean
Al-fikka, Cet Ke-1oth 1414 H71994 W, Baar al-Basyaw, bim 383,
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Keterangan

Ar-Razi menjelaskan bahwa Zuyl, jalah
perkakas rumah tangga. Al-Farra’ berkata: Harta
benda tersebut tidak ada yang menyamainya. Abu
Zaid berkata: Al-Atsaatsu jalah harta benda yang
mencakup unta, kambing dan hamba sahaya,
sedangkan harta kekayaan sejenis saja disebut"

Fr

Atsara {31)

Firman-Nya, oilf idees sii e 35t pd JU
sa# Lyt Berkata Musa: “ltulah mereka sedang
menyusuli aku dan aku bersegera kepada-Mu. Ya
Tuhanku, agar supaya Engkau ridha (kepadaku)”.
{Q.S. Thaaha [20]: 84)

Keterangan

Al-Atsar (91, menurut arti asalnya, ialah
“bekas yang menunjukkan adanya sesuatu®,
kemudian kata ini dijadikan kiasan untuk suatu
keutamaan. Maka af-fitsaaru, dalam ayat di atas,
ialah “mendabulukan orang lain dari pada diri
sendiri dalam urusan duniawi”.?

Di dalam Mu'jom dinyatakan: i - 33
Sity Lily, artinya mengikuti jejaknya (taba'a
atsarahu). Dan 34 ialah meninggalkan tanda
yang dengannya dapat dikenali. Dan 1,3 5,
yakni {memilih dan mengutamakannya).

Berdasarkan penjelasan di atas, berikut
ini disebutkan beberapa ayat yang memuatnya,
dengan berbagai bentuknya yang berdampingan
dengan kata-kata lain, di antaranya:

1. Atsara berarti “mengutamakan”. Misalnya
pada surat Yusuf, yakmi 240, yang berarti
memilih dan mengutamakan kamu.* Begitu
juga rman-Nya, ae o s el i 05
felas: ...dan mereka mengutamokan torang-
orang Muhajirin) atas diri mereka sendiri
sekalipun mereka memeriukan (apa yang
mereka berikan itu).... (Q.5. Al-Hasyr [59]: 9).
Dan begitu juga kata Nu 'tsiruka yang tertera di
dalam firman-Nya, Suid e bile b e 3 51100

1 Tafsir Al-hMaraghe, rid 6 puz 16 him. 5, Muhigoresh-Shibhiesh bim.
S raddah ;- o inhat uga, Ar-Raghib, Op.Cr, him, 3-4.

2. Mwsart Rfufradat Affaczhul Our'on, tlm. 5; Tafsir Al-Qurthebe, jild
13 him. 26

2. Mujom Al-Wasaeh, a2 1 bab abl him. 5.
4. Tafsir Ab-Morogh, jilid 5 juz 13 him, 31

{Q.S. Thaaha [20]: 72) berarti mengutamakan
dan memilihmu. " Maksudnya, tidak bisa kami
lebihkanmu dari tanda-tanda yang kami yakin
datangnya dari Allah sebagai mukjizat bagi
Musa.l

2. Firman-Nya, Gdi«, /580 (Q.S. Al-*Aadiyah [100]
4) maka, fa-atsarng ialah menaikkan, vakni
dengannya Kami naikkan debu {rafa'na bihi
Ghubaarany.”

3. etk o, berarti “mengikuti jejak”. Seperti
firman-Nya, oséye pabh S pde Lalu mereka
sangat tergesa-gesa mengikuti jejak orang-
orang tua mereka itu. {Q.5. Ash-Shaffaat
[37]: 70) hal ini sebagaimana dikatakan:
ol e, berarti ia datang menyusulnya tanpa
terlambat.¥

4. Firman-Nya, Giliss Jeiddl 2l e ald Soaisi;

...maka aku (Samiri) ambil segenggam dari
jejak rasul lalu aku melemparkannya.... (Q.5.
Thaaha [20]: 96}

Maka, Jgwli i b Dari jejak rasut di sini
ialah ajaran-ajarannya. Menurut faham ini
Samiri mengambil sebahagian dari ajaran-
ajaran  Musa kemudian  dilemparkannya
ajaran-ajaran itu sehingga dia menjadi sesat.
Menurut sebahagian ahli tafsir yang lain,
yang diraksud dengan “jejak rasul” itu ialah
jejak telapak kuda Jibril a.s. artinya Samiri
mengamixil segumpal tanah dari jejak itu lalu
dilemparkannya ke dalam logam yang sedang
dihancurkan sehingga logam itu berbentuk
anak sapi yang mengeluarkan suara.”

5. Firman-Nya, 1y o ol paylh e othds 3ol dals
L) Zuaaft1i,; Maka (apakah) barangkali kamu
akan membunub dirimu karena bersedih hati
sesudah mereka berpating, sekiranya mereka
tidak beriman kepada keterangan ini (Al-
Qur'an), (Q.S. Al-Kahfi [18]: 6}

Maka, ‘Alaag atsaarihirm pada ayat tersebut,
artinya “sesudah mereka”. Maksudnya, sesudah
mereka berpaling dan menjauh dari keimanan, #

) Tafsic Al-Mareght, jitd 6 juz 16 him. 5 ; MuRtaorush-Shihhaoh, him.
5 maddah < 5o hhat juga, A-Raghib, Op.Cie., him. 3-4.

2 Mwiam Mufradot Alfeazhul Queean, i, 5; Taksic Al-Qurthabi, jiid
18 him. 26.

3. Mhu'ram Al-Wosiith, juz 1 bab alif him 5.

4 Tafsir Al-Moraghe, ilid 5 juz 13 him. 31

5. Depag, A Gur on Dan Terpernahya, catatan kaki, ne. 941 him. 487.

6. Al-Maraghi, OpCit, ulid 5 juz 15 him. 114,
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Sedangkan firman-Nya, il os kasss 3 phla
sykddl {Q.S. Fath [49]: 29} Maka, min atsaris-
sujud, yakni, dari pengaruh (at-ta’tsiir) yang
ditimbulkan oleh sujud. Menurut Prof, DR.
Wahbab Az-Zuhailly, maksudnya ialah bahwa
pengaruh ibadah, kedamaian dan keikhiasan
kepada Allah Ta'ala yang terlihat di wajah orang-
orang mukmin, Oteh karena itu Umar ibnu Al-
Khatthab r.a. berkata: Ju bt sl &oseis alist i
Wi Barangsiapa yang baik sepak terjangnya,
maka Allah menjadikannya baik dari pengaruh
yang ditampakkannya."

Atsalun (/£1)

Firman-Nya, Tetapi mereka berpaling,
maka Kami datangkan kepada mereka banjir
yang besar dan Kami ganti kedua kebun mereka
dengan dua kebun yang ditumbuhi (pohon-pohon)
yang berbuah pahit, pohon atsl dan sedikit dari
pohon sidr. (Q.S. Saba’ [34]: 16)

Keterangan

Ar-Raghib menjelaskan bahwa i ialah
pohon yang kuat akarnya, dan dikatakan: i jad
yang artinya pohon yang kuat, teguh menghujam
akarnya, dan 1i€ gis, berarti benar-benar kuat.?
lbnu Manzhur menjelaskan bahwa gan € i,
berarti asalnya {«kei). Dan it « i, berarti
w(membersihkannya). Sedangkan (.4 (dengan
siny adalah tumbuh-tumbuhan yang mempunyai
bayak cabang serta rapat tanpa daun. Abu
Zivad mengatakan bahwa dari bagian cabang
menggantung (al-a’laats) adalah jenis ast yang
tumbuh sebagai dahan kecii (gadhban diqaaq)
yang tidak berdaun dan berduri, hanya saja ujung-
ujungnya keras, ia tidak mempunyai cabang dan
batang, biasanya tempat pertumbuhannya di air
yang diam yang hampir-hampir tidak tumbuh
kecuali di tempat-tempat air atau yang dekat
dengan air, dan bentuk tunggalnya® 4.

Itsmun (edl)

Firman-Nya, 4ibLs ¥ 5als 15355 Dan tinggal-
kanlah dosa yang tampak dan yang tersembunyi...
{Q.5. Al-An’aam [6]: 120)

1 Tafsir Al-Maniir, juz 26 him. 207,
2. Mu'jom Mufradat Affaeahi! Qur'an, him. S,
3. Ibnwu Manzhur, Lisgaomut Arob, jihd 11 him, 14 maddab 1.

Keterangan

Di dalam Mu’jam dinyatakan: 33 il - i
st 3 i, yakni o391 ¢ 533 (jatub dalam desa). Dan
isim fa’il(pelakujnya dapat dinyatakan dengan
13313 31815 Al 3 1 3 0. Sedang Litif5 af, yakni daij)
&% 4 (menjatuhkannya dalam dosa, sengaja
berbuat dosa). Imam Al-Maraghi menjelaskan
bahwa ii¥i, menurut bahasa, iatah “sesuatu
yang buruk”. Sedang menurut pengertian syara’,
al-itsmu ialah apa-apa yang diharamkan oleh
Attah namun Allah tidaklah mengharamkan atas
hamba-Nya selain yang berbahaya bagi individu,
baik jiwa ataupun harta mereka, terhadap akal
ataupun kehormatan mereka, terhadap agama
maupun masyarakat, mengenai kemaslahatan
politik maupun kemaslahatan sosial.

Sejumlab ayat yang memuat kata ini,
dengan perubahan bentuk katanya (tasrif},
antara Yain: bahwa orang yang melampaui batas
lagi banyak dosa dinyatakan dengan: s wia:
{Q.5. Al-Qalam [68): 12}; dan: Makanan orang-
orang yang berdosa dinyatakan dengan: ws¥1 stk
(Q.5. Ad-Dukhan [44]: 44)

Firman-Nya, «sh s 691 4 2% W (QS.
Al-Muthaffifiin [83): 12) maka Atsiim adalah dzi
itsmin yang maknanya 33, yakni fa’iilun dengan
makna fo'wutun. Artinya “yang banyak dosa”.”
Dan Atsiim, adalah isim fa’il, yakni kata yang
ditujukan kepada orangnya, yang berarti orang
yang banyak melakukan perbuatan dosa.™

Sedangkan Lt adalah bentuk masdar dari
atstsama. Artinya Perkataan yang menimbulkan
dosa. Kata ini tertera di dalam firman-Nya:
Lt V5 138 Lad daaci: Mereka tidak mendengas di
dalamnya perkataan yang sia-sia dan tidak pula
perkataan yang menimbulkan dosa. (Q.5. Al-
Waagqi'ah [56]: 25)

1 Berangkat dar ayat di atas, Imam Al-Maraghi mengenukakan
istilah haram zahir, yakni barang haram yang berkaitan dengah perbuatan
panca ndra. Dan haram batin, yakni harang haram yang berkatan dengan
perbuatan han, seperti sombong, denghi, merencanakan tipu dava yang
bertahaya dan kajahatan-kejahatan lamnya. Lihat, Al-poraghi, Op.Cit jilid
3juz & him. 15; sedangkan kata o-utsaam berarti of-itsmu {dosa). Atau juga
berarti balasan dosa au sendiri. Lihat, Mulem Al-Wasiith, juz 1 bab ohf
hirm. 6.

2. Tafsir Al-Qurtub, jiid % juz 15 him, 152.

3. Tafsir Al-Maraghi, jilid 10 juz 30 him. 74,
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Ujaajun (z134) .

Firman-Nya, fu.izi (ias: dan yang lain asin
lagi pahit. (Q.S. Fathir [35]: 12)

Keterangan

Ujagjun jalah wa3dil Las, yang artinya
“sangat asin”."

Ajrun (53-)

Firman Altah Swit., 1363 14iati il 55551508
seisiz Dan sesungguhnya pahala akhirat itu lebih
baik bagi orang-orang yang beriman dan setatu
bertakwa. (Q.S. Yusuf [12): 57)

Keterangan

Di dalam Mu’jamm dinyatakan: - alaad jai
Wl g Gaad s nal, Yakni, gyt it Je 2ts (sembuh

tanpa cacat). Yakni, bersih, mulus. Dan Juaji e
Jaall Lol berarti berhak mendapatkan upah
(radha an yakuuna gjifran ‘indahu). Dan G4 a1
bl sliakl ,13€ Je (memberikannya upah). Dan s
sz i, yakni Lit (membalasnya, memberinya
pahala). Sedangkan ;adi adalah ganti suatu amal
(‘iwaadhu!-‘amal  wal-intifaa’), dan 340 juea
berarti ;i1 maskawin), dan jamaknya?! $3ai.
Sedang ahli kitab yang beriman kepada
Al-Quran dinyatakan, (i aajsic pahala mereka
dua kali lipat. (Q.5. Al-Qashash [28]: 54} arti
selngkapnya berbunyt:
“Orang-orang yang telah Komi datangkan
kepada mereka Ai-Kitab sebelum Al-
Qurian, mereka beriman pula dengan
Al-Qur'an itu. Dan apabile dibacakan
{Al-Qur'an itu) kepada mereka, mereka
berkata: “Kami beriman kepadanva;
sesungguhnya Al-Qur’an itu adaloh suatu
kebenaran dari Tuhan kami, sesungguhnya
kami sebetumnya adalah orang-orang yang
membenarkan{nya). Mereka diberi pahala
dua kali disebabkan kesabaran mereka,
dan mereka menolek kejahatan dengan
kebaikar, dan sebahagion dari apa yang
telah Kami rizkikan kepada mereka, mereka
nafkahkan. Dan apabila mereka mendengar
perkatan yang tidok bermonfaat, mereka

1 ibid, jilid 7 2 19 him. 22; Muhtaarush-Shibhooh, him. B maddah;

2. Mu'iam A-Wasiith, jut 1 bab ofif him_ 6.

dan

berpaling  daripadanya mereka

berkata: “Bagi kami amal-amal kami dan

bagimu amal-emalmu, kesejahteraan atas
dirimu, kami tidak ingin bergoul dengan

orang-orang jahil". {Q.5. Al-Qashash [28):

52-55)

Adapun firman-Nya, csisa s ha¥ by dan
sesungguhnya bagi kamu benar-benar pahala
yang besar yang tidak putus-putusnya. {Q.S. Al-
Qalam [68]: 3)

Maksud gjran datam Surat Al-Qalam
tersebut adalah “pahala berupa beratnya beban
pangkat kenabian”."

Ajrun berarti “upah”. Misalnya, firman Allah
SWE., Sleria o5y Jb S & il 3o 1 3 e il p&TLT G 3
Katakanlah: “Aku tidak meminta upaft sedikitpun
kepada kamu dalam menyampatkan risalah itu,
melainkan {mengharapkan kepatuhan} orang-
orang yang mengambil jalan kepada Tuhannya.
{Q.5. Al-Furgaan [25}: 57)

Ujuur (3351), berarti mahar.?! Sebagaimana
firman-Nya, &asd Lasdl Ghyill G 4 jaiaiil tai:
...maka istri-istri yang telah kamu nikmati
{campuri} di antara mereka, berikanlah kepada
mereka maharnya (dengan sempurna), sebagaj
suatu kewajiban.... (Q.5. An-Nisa® {4]: 24)

Ajalun (3a1)

Firman-Nya, izt &g i Yak i 16 el 1y
bsasdiia ¥y dan bagi tiap-tiap umat mempunyai
batas waktu, maka apabila telah datang batas

1. Tafsic At-Quetubi, jilid 9 juz 15 Him. 149,

2 Mengutip keterangan Ashgar Al Enginer dalam bukunya "The
Rught of Wornen in slam”, yang di abih bahasakan oleh Fanid Wayid dan Cici
farkha Assegal, belral menjelaskan:

“Penting untuk diketahui bahwa Al-Quran tdak menggunakan
kata mahr untuk maskawin, namun sering menggunakan dua istilsh vakni
shoduqaot dan wuur. Kata s, bentuk jamak dari jai [herflah, upah).
Sedanganhata s berakar dari Lise yang berarti "kepujuran”, “ketulusan”
dan “persahabatan”. Kata ini adalah yang paling tepat karena hubungan
antara suame dan stri didasarkan atas kejujuran dan ketulusan. Maskawn
yang diberikan kepada ietri adalab hast dari kelulusan dan cinta dan
karena ito disebut shodugaat. Namur kata kedoa, sivwy, agak dikatalkan
pengerbannya apakah Al-Qurian menyatakan babwa suami membayar
upah kepada istei, dengan maskawn? tentu saja tidak, wataupun A-Qur'an
mengambil sehagian kata-kata dar unghapan pra-lslam yang memasukkan
pengertian barv ke dalamnya, Sedangkan yuur umumnya digunakan unituk
maskawin pada jaman pra-1slam. Al-Qur'an mengambil penggunaan kata
in tetapi berusaha memberinya makna yang baru. kata shadugat sangat
sugesn dalam baliod. Enginer, Ashgar A, Hok-Hak Perempuan Dalam fslam,
Kata Pengantar. Diohan Effendi, Cel. Ke-2, Agustus 2000, L5PPA (temboga
Studi dan Pengembangen Perempuon dan Arok |, Yogyakarta, him, 87-88);
Lihat juga, penjelasannya di dfalam Surat Al-Maidah; 5 & dan Sural Ath-
Thalag; §5:62. MuTom Al-Wasith, ju2 I bab alf him. 6.
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waktunya mereka tidak dapat mengundurkannya
barang sesaat pun dan tidak dapat (pula)
memajukarnya... (Q.5. Al-A'raaf [7]: 34)

Keterangan

Perihal ayat tersebut, Imam Al-Maragi
menjelaskan bahwa Jai, adalah waktu yang
ditentukan untuk hidup sesuai dengan ukurannya
dan keberadaan sunnah-sunnah yang telah
disusun oleh Sang Maha Pencipta.' Selanjutnya,
betiau membagi {afaz ajal ini menjadi dua hal,
antara lain;

Pertama: Ajal bagi suatu umat yang
telah dibangkitkan seorang rasul dari kalangan
mereka dalam memberi  petunjuk.  Namun
mereka menolaknya dengan mengedepankan
kesombongannya, babkan memintanya mukjizat-
mukjizat. Maka kepada mereka mukjizat-
mukjizat itu diberikan, dan bersamaan dengan itu
pula diberikannya peringatan akan kehancuran
manakala tidak ‘eriman. Sebagaimana yang
terjadi pada kaum *Ad, Tsamud, Fir"aun dan lain
sebagainya.

Kedua: Ajal yang ditentukan karena
kehidupan bangsa-bangsa yang jaya menikmati
kemerdekaan dan kedudukannya di tengah-
tengah bangsa lain. Sedang sebab keruntuhan
dan kehancuran suatu umat adalah banyaknya
pelanggaran dan penentangan terhadap ayat-
ayat Al-Qur'an, misalnya pelanggaran hak-hak
asasi manusia, berlebihan dalam menggunakan
karunia-Nya, banyaknya umat yang tenggelam
dalam khurafat, kemusyrikan, pendustaan
terhadap Allah dan lain sebagainya. Maka
kerusakan semacam inilah yang disebut dengan
“berubahnya kenikmatan menjadi azab”. Lalu
Allah mencabut kembali kenikmatan tersebut
dan berubah menjadi masyarakat yang terjajah.?!

Al-Ajal, adalah masa yang diumpamakan
bagi sesuatu, yakni ukuran waktu vang telah
ditentukan. Dan, Js81 juss sab (Q.5.Al-Qashash
[28]: 29} maka, Qadhaa-ui-gjal, kadang diarti-
kan menetapkan masa, seperti Syu’aib a.s.
menetapkan masa bagi Musa a.s. untuk mengabdi

1. Tafsir Al-tMaraghi, jilid, 3wz 6 him, 67,
2. hid, jilid, 3 juz & hlm. §7.

kepadanya, selama delapan tahun dengan masa

pilihan selama dua tabun."

Kata ajal mempunyai beberapa makna,
dan tergantung dari konteks ayat serta kata
yang menjadi pasangannya(idhafah) di mana ia
dimuat. Misalnya:

1) Firman-Nya, 5 e 35 1 apaliay oo 40 Ja155 5
oaeina 2l 1 A5 <0 % (Q.S. An-Nahl [16]:
61} maka, al-gjatul-musamma, berarti hari
kiamat.?!

2) Firman-Nya, I Gl & s gal ) aitia b 40
seall caift (Q.S. AlHajj [22]: 33) bahwa Al-
ajalu musamma maksudnya ialah waktu yang
ditentukan untuk menyembelih binatang
hadyu.*

3) Firman-Nya, & jise gad g i G pBf 2
ik pa,ki (Q.S. Al-Hajj [22): 5) bahwa al-
ajalun musamma berarti masa melahirkan.

4) Firman-Nya, &z a3 5% (Q.S. Al-Mursalaat [77]:
12) bahwa ujjilat, berarti diakhirkan dan
ditunda.”! ibnu Manzhur menjelaskan bahwa
it 3 el 530, el il Jad, yakoi ,3E (menunda,
mengundurkan), dan lawan katanya adalah
a-udi{dunia, segera, cepat). Dan -4 adalab
keadaan yang dibatasi oleh waktu. Dan a9
artinya 541 (akhirat).®

Adapun al-ajalain, secara harfiyah adalah
dua masa, maksudnya masa yang paling pan-
jang atau yang paling pendek.” Seperti yang
ditunjukkan di dalam firman-Nya, iis g 23 JG
e Glaak Y Zad oil¥r Wil (Q.5. Al-Qashash [28]:
28}

Al-lhbaaru (3La.¥1)

Firman-Nya, (sRul olailly a9 G b8 51
A o o Gplasy Jloldly ulill JI3ai: Sesungguhnya
sebagian besar dari orang-orang alim Yahudi
dan rahib-rahib Nasrani benar-benar memakan
harta orang dengan jalan yang batil dan mereka
menghalang-halangi (manusia} dari jalan Allah.
(Q.S. At-Taubah [9]: 34}

1. 4., jilid 3 juz 7 him. 67,

2., pled 5 puz 14 hlm. 95,

3 finid, jilid 6 juz 17 him, 108.

a4 Jbid, jihd € yuz 17 him_ 87,

5. Ibig, jilid 10 juz 29 him. 179,

& thnu Manzhur, Lisgonut Arab, jilid 13 him. 11 maddah )
7. Tafsir Al-Moraghy, Op.CiL., jilid 7 juz 20 him. 48
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Keterangan

Al-ihboar adalah kata jamak dari habrun
atau hibrun, yakni orang alim kalangan Yahudi."
Dan ihbaar pada ayat tersebut adalah salah satu
perilaku buruk mereka yang diceritakan Qur'an.
Sebagaimana tersebut di atas, kehadiran mereka
adalah menghalangi manusia dari jalan Allah.
Baca rahbaniy

Ahadun (1)

Firman-Nya, i 4l 34 Ja; Katakanlah Allah
itu Esa. (Q.5. Al-fkhlaash [111]: 1)

Keterangan

Ar-Razi menjelaskan bahwa s dalam ayat
tersebut kedudukannya sebagai badal (ganti) dari
lafaz Allah karena i1 bentuknya nakirah.? Dan
Allgghy ahad, menurut Az-Zamakhsyari seperti
perkataan anda il ;s {dia adalah Zaid seorang
dirl) yang seakan-akan dikatakan: perkara ini
bahwasanya Dia Allah adalah satu bukan dua,™
Imam Al-Maragi menjelaskan bahwa Jai, berasal
dari Ja, yakni delyii (“Esa”, “satu”). Kata Ahad
dalam susunan kalimat negatif {jumlah manfiyah)
adalah  bersifat umum, meliputi mudzakkar,
mu'annats, satu atau banyak. Kata ahadun
dalam Surat Al-lkhiash tersebut merupakan
penjelasan tentang sifat yang menunjukkan
bahwa Dia itu “Esa” (ghad). Dan ke-Esaan Allah,
dinyatakan pada ayat sesudahnya yang berbunyi,
“Alleh adalah Tuhan yang bergantung kepado-
Nya segalo sesuatu. Dia tidak beranak dan tidak
pula diperanakkan, dan tidak ada seorangpun
yang setara dengan Dia”. (Q.S. Al-tkhlaash [112]:
4

Yakni, kata Ahaed tersebut berarti satu,
tidak banyak. Maksudnya, Zat-Nya Satu. Allah
tidak terdiri dari unsur-unsur kebendaan yang
beraneka ragam, dan bukan terdiri dari bahan
pokok lainnya, ¥

1.thid, plid 4 juz 10 hlm. 106.

1. Muhfgarush-Shehhoeh, him 7 maddah; -

1. Al-Kasyyaaf, juz 4 him. 292,

4. Tafar Al-Maraghy, jibd 10 juz 20 bim. 27%

5. g, jilid 10juz 30hlm. 264; Alitohu ahiad, menurot Az-Zamakhsyari
seperti perhaiaan anda sl k.. {oha adalan 2310 pergt seorang din) yang
seakan-akan dikatakan: perkara wu bahwatanya Dia Allah adalah salu
bukan dua, Az-Zamakhsyar, Abi Qasim jaaraflah Mahmud bin :Umar at-
Yhawarizmiy, Al-kgsyyoaf ‘an Hogasigit-Tanni wa ‘Uyuunit Ageawiil fii
Wauguuhit-To wiil, Daar Al-fikr i), juz 4 him. 298,

Imam Ar-Raghib menjelaskan bahwa kata
Ahadun, dipakai untuk dua hal, yakni untuk nafiy
(peniadaan) dan untuk itsbaat (penetapan).!
Imam  As-Suyuthi?l  menjelaskan di  dalam
kitabnya, Al-itgaan, bahwa kata i1 mempunyai
kekhususan dibandingkan dengan kata Zi-1;,
misalnya perkataan: Jsiy 1 3 o4, Maka kata
1)y dapat dimaksudkan dengan binatang melata,
burung-burung, unggas dan juga manusia pada
umumnya. Perbedaan ini tampak jelas bila
dikatakan, ai it § s.if, maka 3si pada struktur
kalimat ini maksudnya tidak lain ditujukan
kepada anak Adam (%), dan tidap dapat
ditujukan kepada selainnya. Di dalam kalam
Arab kata Jsi mempunyai dua arti, yakni: 1} Lalg
{vang tunggal}, dan 2) Ji¥ (yang pertama kali),
kedwanya dipergunakan dalam hal menetapkan
adanya sesuatu, dan menegaskan ketiadaannya
{an-nafiy), seperti firman-Nya, a)aiya )5 (Q.S.
Al-Ikhlaash [11t]: 1) yakni, J=t3 (yang Esa}.
Sedangkan untuk arti al-awwal (yang pertama
kali) seperti firman-Nya, sib sy aSial 14iai,
Maka suruhlah salah seorang di antara kamu pergi
ke kota dengan membawa uang perakmu ini,
{Q.S. Al-Kahfi [18}: 19). Adapun letak perbedaan
keduanya (ixi dan iy} secara mencolok ketika
berada pada struktur katimat negatif (an-nafiy,
meniadakan), misalnya anda mengatakan: jisu
i L (tak ada seorang pun yang datang kepadakuy),
dan di antara disebutkan pada sejumlah ayat,
antara lain: Misalnya firman-Nya, ;e gwai (J 31 36
i an: Katakaetah: “Sesungguhnya aku sekali-
kali tiada secrangpun yang dapat melindungiku
dari {azab) Allah, ..."” {Q.S. Al-Jin [72]: 22}

Dan, ’af Liie Lia ¥ jusged: maka pada hari
itu tiada seorangpun yang menyiksa seperti
siksaan-Nya, (Q.S. Al-Fajr; 25)

Maksudnya kata ahadun yang tertera pada
ayat-ayat tersebut berfungsi sebagal penegasan
atau pemantapan (itsbaat), yang berarti
“segrangpun”, “sesuatu pun”.?

1 ar-Raghib, Mu'yam Mufrodor Alfaazhul Qur'on, hm. 7.

2, As-Suyuthi, AFHafizh Jalaluddin, Alftgaan fi ‘Wuomd Quran,
tahgpg: Abu Fadhl Ibeatim, Maokigbah al-dshryeh - Sudan- Sairgg
[1988M/1408H}, juz 2 him, 143

3. Di dalam Muforn disebutkan bahwa ahaden (dengan nakirah}
adafah isim untek setiap yang pantas diajak bicara. Adapun kata ;.
seperti dikatakan: sy et S yakne ) L v ftidak ada yang serupa
dengannyal, Likat, Mujam Al-Wasith, juz 1 bab alif him. 7.
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%

Begitu juga, jwels &2 ani bs pfia b (QS.
Al-Haggaah [69]: 48) dan, 1) &l s 260 Je (el
(Q.S. At-Taubah [9): 84}

Al-Ahzaab (S15531)

Firman-Nya, o531 be b s3a clia L Jid: suatu
tentara yang besar yang berada di sana dari
golongan-golongan yang berserikat, pasti akan
dikalahkan, (Q.S. Shaad [38]: 11)

Keterangan

Imam Al-Maragi menjelaskan bahwa Zies
talah kata dalam bentuk mufrad, sedang jamaknya
ialah Ahzagbun {orai). Dan Al-Ahzaab (Lsa80):
orang-orang yang berhimpun untuk menyakiti
Nabi Muhammad saw. memporak-porandakan
kekuatannya dan menghancurkan agamanya. !

Ahsha (Liabi)

Firman-Nya, 3ialllsesds: ...dan hitunglah
waktu iddah itu. (Q.S. Ath-Thalag [65]: 1)

Keterangan

Al-ihshaa’ ialah hasil yang didapat dengan
hitungan. Dan pada Surat Ibrahim, yang berbunyi:

) Ua gt alll i 1k (59 adile Lo K fom 811 3

S pollad Sadsh

“Dan Dia telah memberikan kepadamy

(keperluanmuy) dari segalo apa yong kamu

mohonkan kepadanya. Dan fika komu

menghitung nikmat Allah, tidaklah dapat
kamu  menghitungnya.  Sesungguhnya
manusia itu, songat zaelim dan sangat
mengingkari (nikmat Allah).” (Q.S. Ibrahim

[14]: 34)

Maka, laa tahushshuuhhaa:  Kalian
tidak mampu menghitungnya. iGaxji, berarti
menghitung dengan batu kecil. Dahulu orang-
orang Arab, sebagaimana juga kita, menggunakan
jari-jemari dalam menghitung.?

Firman-Nya, 1 abiej pdbasi i (Q.S,
Maryam [19]: 94) Maka, Ahshaahu; menghitung
dan meliputi mereka.

1 Tafsie Ab-tfaroghi, jilid 3 juz 24 him. 66, lihat Muofitaorush.
Shithhaah, hlm. 133 maddeah; ;-

2. Tafsir AFMoroghi, jilid S juz 13 him. 155, Mujam Mufradat
Alfaczhil Quran, him._ 120.

3. ikid, jilid & juz 16 him. 35.

Al-Ahqaaf (CaLisdi)

Firman-Nya, —ousil & 80 3 ol G €305
Dan ingatlah (Hud) saudara kaum ‘Aad yaitu
ketika dia memberi peringatan kepada kaumnya
di Al-Ahgaf. (Q.S. Al-Ahqaaf [46]: 21}

Keterangan

Asal Lsiisin adalab ;s)i {pasir). Dan menurut
kalam Arab al-ghgaaf adalah kaum ‘Aad.
Demikian yang dikatakan oleh Al-Farra’" fmam
al-Maragi menjelaskan bahwa ik adalah lafaz
berbentuk jamak, dan bentuk mufradnya adalah
laas atau liia, yakni huruf gqaf dikasrahkan
atau disukunkan, yang di maksud di sini adalah
padang pasir yang membentang dan tinggi yang
berbelok-belok. Namun, ia dipergunakan untuk
menyebut sebuah lembah yang terletak antara
Oman dan Mahrah yang didiami oteh kaum 'Aad.
Di mana mereka adalah kaumn yang bekerja keras
dan gemar melakukan perjalanan di musim
semi. Apabila pepohonan telah rimbun, maka
merekapun kembali ke kampung halamannya.
Mereka termasuk kabilah Iram. 2

Ahwaa (53>

Firman-Nya, ;i i: daaic lalu dijadikan-
Nya rumput-rumput itu kehitam-hitaman. (Q.5.
Al-A'laaa [87]: 5)

Keterangan

Imam At-Maraghi menjelaskan bahwa i,
adalah kehitam-hitaman warnanya. Dzurrumah
mengatakan:

Ld Lt gy ol 4

“Bibir kehitam-hitaman ada pada bibir

bagian baweh, warna gusinyg kehitam-

hitaman, (narnur) giginya putih bersih™, I

Ikhtilaaf (LEMs1)

Firman-Nya, bt ik Ge ja G835 S0 & 335 S0
1€ Lids 4 150093 Kalau begitu, apakah mereka
tidak mau bertadabbur akan Al-Qur’an? Karena

1 Lisaonut ‘Arob, jilid 3 him. 52 maddah gy -

2. Al-Maraghi, Op. Cit, piid 9 juz 26 him. 28 Ar-Zamakhsyari
menjelaskan bahwa hampir tidak dipergunakan kata of-hugbe dan ol
fugbah selain dimaksudksn sebagai kata yang selalu mangitingi masa demi
masa dan Lihat, A yaaf ‘an Hogaa-igit-Ta'wiil wa
‘Uyounil-Agatwill i Wijuuhit-To'wil, Door abFikr (1) juz 4 him. 209,

3. ibid, jilid 10 juz 30 him, 120.
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jika adalah isi dari sisi yang lain dari Allah,
niscaya mereka dapati padanya perselisihan yang
banyak.(Q.S. An-Nisa' [4]: 82)

Keterangan

Ikhtilaaf adalah bentuk masdar dari; _iks)
s Ly, “menyalahi”, “bertentangan”. Ayat
tersebut hendak menegaskan bahwa di dalam Al-
Qur’an ayat-ayatnya tidak ada yang bertentangan
sama sekalt.

Akhadza (i31)

Firman-Nya, (s, 15kisu {._,au ] @.....,1 BH
saph B b 15aad fholadly phadds phsiiiay Lib:
Apabila sudah habis bulan-bulan Haram itu, maka
bunublah orang-orang musyrikin itu di mana saja
kamu jumpai mereka, dan tangkaplah mereka.
Kepunglah mereka dan intailah di tempat
pengintaian. {Q.S. At-Taubah [9]: 5}

Keterangan

Asat  al-ukhdzu  adalah  ‘memperoleh
sesuatu dengan tangan’. Dan aasid, maksudnya
“tangkaplah mereka sebagai tawanan”. Yang
demikian itu dikarenakan kata is¥, dimaksudkan
dengan artinya “tawanan”."

Atau dengan kata lain al-akhadzu digunakan
pula dalam hal yang bersifat maknawi, seperti
mengambil sumpab atau janji, dan digunakan
pula dalam arti menghancurkan.? Sebagaimana
firman-Nya, aajis § leriold Gaiall 15l 5yl 3505
iwits: Dan satu suara keras yang mengguntur
menimpa orang-orang yang zalim itu, lalu mereka
mati bergelimpangan di rumahnya. (Q.S. Huud
[11]: 67)

Di dalam Mu'jom disebutkan: - ian iii
fdsta 5 1536 5131, vakni haazehu wa hashalahu
{menghasilkannya}. Dan 4, juga berarti
4sls (memperoleh) seperti dikatakan: s
Jut (kami mendapatkan harta). Dan i, juga
berarti als (menerimanya). Dan 3 iai, yakni
4w (menghalanginya). Dan iii, juga berarti
wile (menyiksanya). Dan isi, juga berarti s
{memeranginya).
{menawannya).

Dan i, juga berarti s

Dan i, juga berarti

1 fbid, jihd 4 juz 10 him, 57
2 b, pihd & juz 12 him._ 55

(mengalahkannya). Dan iai, juga berarti « i

(memegangnya, mengurusinya). !

1) Akhadza, berarti “mengazab" “menyiksa
Misalnya: i paisis
maka Allah mengazab mereka. {Q.5. Al-Mu’min
[40]: 22); begitu juga firman-Nya, ag;ds; lyaid
Wb 5isi paiaG: Maka masing-masing mereka
mendurhakai rasul Tuban mereka, lalu Allah
menyiksa mereka dengan siksaan yang sangat
keras. (Q.5. Al-Haaqgah [69): 10); Dan firman-
Nya, Gt 3 U & 633133 9 G5 (Q.S. Al-Bagarah
[2]: 286) bahwa al-ma’khadzah artinya
“diambil”; “disiksa”, karena orang yang akan
disiksa itu diambil dengan kekerasan,? Begitu
jugar Liiady patisi; Dan Kami  timpakan
kepada mereka azab. (Q.S. Az-Zukhruf [43]:
48)

Begitu juga firman-Nya, ..l yisi G3si
gt pilal (Bally: Kami timpakan kepada
penduduknya kesempitan dan penderitaan
supaya mereka tunduk dan merendah diri.
(Q.5. Al-A'raaf {7]: 94)

Dan  firman-Nya, lsaisels sl agisle
il pats 3 Kemudian mereka ditimpa
gempa, maka jadilah mereka mayat-mayat
yang bergelimpangan di dalam rumah-rumah
mereka. (Q.5. Al-Araaf; 7: 91}

2) Akhadza, berarti  “mengambil”,  yakni
menjadikannya sebagai sesembahan. misalnya:
o ollalie adle G5l Y3 &dle 93 S 19 Ukid 133
{Q.5. Al-Kabfi [18}: 15) maka akhadza, berarti
mengukir, dan: ittakhadzuy min duunihi
aalihatan, yakni mereka mengukir patung
patung, lalu disembahnya. "Begitu juga: ki
A% Lphalidl 4 5l Ho Badd Gadl e OB Gulil Y]
ok 183 4dy Jsd Se hlyl (Q.S. Al-Kahfi [18]: 50)
bahwa g-fa-tattakhidzuunahuy: apakah kamu
mengambil |blis sebagai pemimpin. Huruf
Hamzah (apakah), dalam susunan seperti
ini adalah untuk menyatakan tidak setuju
dan heran terhadap orang yang melakukan
perbuatan seperti itu.*

1 Mufam A-Wasith, juz 1 bab afif him, B,
2 Al-Maroghi, OpCir, jilid 1 juz 3 him. 83.
3.t jilid 5 juz 15 him. 124,
4. thid, jilid S puz 15 hira. 160,
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3} Akhadza, berarti “menguasai”. Misalnya: <
A by Yy A 855 ¥ agdll [l 5h W ¥ QS Al-
Bagarah [2): 255) yakni, Allah tidak dikalahkan
dengan mengantuk dan tidak juga dikalahkan
dengan tidur."

4) Akhadza, berarti “menyerahkan”. Misalnya: ,
e bdkitd pa Mp Y yilly 3,401 {Q.5. Al-Muzammil
[73]: 9) bahwa fattakhidzhu wakiilaa: serah-
kan kepada-Nya segala urusan.?!

5} Akhadza, berarti “memegang”. Misalnya:
al) e 4l Ll 33150 Musa memegang kepala
{rambut) saudaranya sambil menarik ke
arahnya. (Q.S. Al-A'raaf [7}: 150)

6) Akhadza, berarti, “bersiap sedia”. Misalnya:
g 133kt bersiap-siaplah kamu (Q.5 An-
Nisa’ [4]: 71) yakni, berjaga-jagalah {datam
peperangan) dan majulah secara berkelompok
atau sekaligus,

7) Akhadza, berarti “mencabut”. Misalnya: .
pSesl i s Sty afinas Al asi: .. jika Allah
mencabut pendengaran dan penglihatan serta
menutup hatimu, (Q.5. Al-An"am [6]: 46) yakni,
ditutup hatinya dan tidak diberi petunjuk bagi
yang tidak memfungsikan pendengaran dan
penglihatannya.

Adapun firman-Nya, »s¥ tphaie a0 Ul i1,
EEEHAES-EPESRNPI BREICES JUPT SR eI
Vi kUl s 50 08 s s s olidst (Q.5. Al-Kahfi
[18] 50}

Ungkapan A-fa-tattekhidzuunahuu: apakah
kamumengambil Iblis sebagai pemimpin?. Hamzoh
dalam istifhom (kata tanya, “apakah"), dalam
susunan seperti ini adatah untuk menyatakan
tidak setuju dan heran terhadap orang yang
melakukan perbuatan seperti itu.’

Al-Ukhduud (352351)

Firman-Nya, as.is¥1 Sl Ji: Telah dibinasa-
kan orang-orang yang membuat parit. (3.5. Al-
Buruuj [85): 4}

Keterangan

Al-Ukhduud adalah belaban tanah yang
berlubang serta memanjang seperti sebuah

3 ibed, jid 1juz 3him. 18,
2. bid, jind bhpuz 29 him 110,
3. Tafsir Al-Muraghs, phid 5 juz 15 him 160,

parit, Imam Al-Qurtubi menjelaskan bahwa i
25531 Llniel, adalah uslub jawab qasam yang
mengandung unsur doa, yakni “mudah-mudaban
Allab membinasakan dan melaknat pemilik
ukhdud. Mereka telah menggali tanah sebagai
parit, di dalamnya mereka menyalakan api untuk
memanggang orang-orang mukmin”. "

Imam Ash-Shabuni mengisahkannya secara
ringkas sebagaimana riwayat yang terdapat
dalam kitab Sahift Mustim:

Bahwa seorang raja yang kafir dan zalim
sedang penduduknya Islam dipaksa menjadi
meninggatkan agamanya (menjadi kafir, murtad
dari Istam)} maka raja memerintahkan untuk
membuat ukhdud dengan bentuknya yang
terbuka lebar (menganga) dan ke dalamnya
dibentuk menyempit sekaligus sebagai tempat
menyalakan api. Kemudian memerintahkan
penjaga {polisi raja) dan laskarnya dan
membawa tiap-tiap mukmin dan mukminat untuk
dipanggang di atasnya. Maka orang yang tidak
mau kembali ke agama semula dilemparkannya
ke bara api tersebut. sampai giliran seorang ibu
beserta anaknya yang masih bayi. Maka ibunya
menenggelamkan dirinya beserta anaknya,
lalu tiba-tiba anaknya berkata: Wahai ibu,
bersabarlah!, karena engkau berada di jalan
yang hag. !

Akhun (éi}

Firman-Nya, Ll Jesiy cii Laii Pergilah
kamu dan saudara dengan membawa ayat-ayat-
Ku... {Q.5. Thaaha [20}: 42)

Keterangan

Al-akhu adalah orang yang bersama anda,
satu darah daging, satu kandungan. Atau juga
berarti teman (ash-shadiig). Di dalam mitsil
dikatakan: stai 5 cis 31, "sesungguhnya saudara
anda adalah orang yang sayang kepada anda.”™

Kata akhun atau ikhwan yang tertera di
sejurnlah ayat: a) yang berarti “kaurmn”, misalnya
Lyt Seal: Kaum Luth.  {(Q.S. 50: 13} yakni
orang-orang yang berada di sekitar Nabi Luth,

1 Tofsor Al-Qurtidsi, jiid 19 him 284,

2. Shafwaatut-Tafaasur, hd 3 him. 540; penjelasan ksah di atas
tertera pula di dalam Al-Kasypaof, juz 4 him 238

3, Mujorn Al-Wasiih, juz 1 bab ald hlm. 9.
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yang pernah hidup bersamanya. Begity pula i
ae: kaum ‘Aad (Q.5. 46: 21} yakni suatu kaum
yang berada di Al-ahgat. by akhun yang berarti
“saudara”, misalnya: oLUAN gl Saudara-
saudara setan. (Q.S. Al-Israa’ [17): 27} yakni,
orang-orang yang berteman dengan setan. Begitu
juga: wilss syst Saudara-saudara Yusuf. (Q.S.
Yusuf [12): 58) dan: eSwh s % #u0 Saudaramu
yang se-ayah (Bunyamin). {Q.5. Yusuf [12]:
59) maksudnya saudara dalam susuan, darah
daging yang disebut dengan keluarga. <) akhun
yang berarti “teman”. Misalnya:kata 451 yang
tertera di dalam firman-Nya, 5sls 4 gues Jids
Dan berkata Musa kepada saudara, yaitu Harun,
(Q.5. Al-A'raaf [7]: 142) yakni shadiiquhu {teman
seperjuangan dan seakidah, yakni Harun a.s.):
begitu juga: 4 ge i)kl 3a st Pada hari ketika
manusia lari dari saudaranya. {Q.S. 80: 34) yakni
saudara sekandung, s$ebagaimana diperkuat
dengan ayal selanjutnya. Yakni, dari ibu dan
bapaknya, dari istri dan anak-anaknya. (Ayat ke
35-36); dan firman-Nya. oain ¥ 25 eagdt pf JUB 30
Ketika saudara mereka {(Nuh) berkata kepada
mereka: "Mengapa kamu tidak bertakwa?". {Q.5.
Asy-Syw’araa’ [26]: 106)

Perihal ayat yang tersebut dalam Surat
Asy-Syu’araa’: 106, Imam Al-Maragi menjelaskan
bahwa is4si, adalah saudara mereka di dalam
negeri dan tempat tinggal, bukan di dalam
agama dan keturunan, Karena Luth adalah anak
saudara Ibrahim dari Babilonia. Akhuuhum juga
berarti saudara senasab; seperti dikatakan: o
Slalh i, dan e wil, yang maksudnya  “wahai
salah seorang di antara mereka”. Al-Humasi
mengatakan:

it i Lt gy ¥
Bhay I L e SLabid! 3

“Mereka tidak meminta  bukti dari

saudara mereka atas apa-apa yang telah

dignjurkannya. sewakiu ia menyeru mereka
menolong orang-orang yang tertimpa mala

"o

petaka".'!
Lal Waregh, Qg G, ald 7 a: 19 Blie 80 tesiaedan P Nya
wete o AGUE AL AL T R Inans Az-FaFEdn gl v mioe .o anlona
etes QA s DAt Kale s MEnniokkan kegata ool bebnngan

keduargal, yaknn disebutian saeya tsya'aibi, sedangkan antuk segaranya
(oo dsebutkan dengan o pang menandaian pada (sheal maka =

Dan saudara dalam agama dinyatakan,
(o3l o tpliakd bt ogiadlts SESUNgEUNYA Orang:
orang mukmin adalah bersaudara karena itu
damaikanlah antara kedua saudaramu .., (Q.S. Al-
Hujuraat [49]: 10}

Selanjutnya  dilelaskan  bahwa 3.,
adalah “saudara-saudara menurut hubungan
pernasaban”. Sedang s, ialah “saudara-
saudara dalam persahabatan”. Kedua kata
tersebut adalah jamak dari kata ;1. Persaudaraan
di dalam agama dianggap sebagai persaudaraan
dalam nasaby, sehingga seclah-olah Islam adalah
ayah mereka. Seorang penyair mengatakan:

Shn J ool LY gt
iy s 52341 13]

“Ayahku  adalah  Istam;  aku  tidak

mempunyai ayah selain dia; apabila mereka

memnbanggakan Qais dan Tamim™”. "

Ikhtilaaq {3Ms)

Al-lkhtiloag  adalah  bentuk  masdar,
dar L i-jlie-glis), “Kedustaan yang diada-
adakan” .\l Sebagaimana yang tertera di dalam
firman-Nya, 5 30 1ia 51 5,880 &) § i L !
Kami tidak mendengar hal ini pada agama yang
terakhir, ini (mengesakan Allab), tidak Lain
hanyalah (dusta} yang diada-adakan. (Q.S. Shaad
[38]: 71

Ayat tersebut rerupakansisi penolakan yang
bermula dari ketakjuban lantaran Muhammad
saw. menveru hanya menyembabh Tuhan Yang Esa
saja. (Q.S. Shaad [38]: 5}. Terhadap ayat di atas,
A. Hassan dalam tafsirnya menjetaskan, keesaan
Tuhan yang diomongkan oleh Muhamimad itu tfdak
pernah kita dengar di agama yang akhir, yaitu
agama Kristen, karena agama itu mengatakan
Tuhan tiga. Agama keesaan Tuhan ini tidak lain
melainkan bikinan Muhammad sendiri, /i

Sebenarnya ungkapan ikhtilaaq yang
ditujukan kepada Muhammad hanya menutupi
kepalsuan mereka sendiri, karena para nabi dan

= Gywaib a5 bdag dikatakar ol yang berarh Mab Syuaib
Lekrecodlikan dan haumnyaindak t2imasub yang disiksal. Lhat, AkBuerban
S otiugmdt Quean, juz | e [61-162 lihat, surat Al-ankabaut ayat 36 dan
sural Hung ayat §3

Loerd., ihid 94z 3y hirn. 130

2 i, jid & ju2 F3hlm 95,

3 & Hassan, fafsir Al-fuargen, catatan kak ng 2241 Rim 889,




ENSIKLOPEDIA MAKNA AL-QUR'AN
Syarah Alfaazhul Qur’an

rasul Tuhan dalam risalahnya hanya memerintah
menyembah Allah saja dan tidak boleh menye-
kutukan-Nya, tak terkecuali Isa a.s.

Akhara (5&i)

Firman-Nya, Lt &sttadl Jaag U MaLe alt S
el ad pakeid o3l pbphy: dan janganlah sekali-
kali kamu (Muhammad) mengira, bahwa Allah
lalai dari apa yang diperbuat cleh orang-orang
zalim. Sesungguhnya Allah memberi tangguh
kepada mereka sampai hari yang pada waktu itu
mata {mereka) terbelalak. {Q.S. Ibrahim [14]:
42}

Keterangan

Di dalam Mu’jam dinyatakan: :3a5alséi.
Berarti al-mii’ad (tempat yang telah janji), dan
juga berarti ditentukan masanya (ajjalahu)."

Berikut makna kata akhkhara yang tertera
di sejumlah ayat
1} Akhhara, berarti “menanggubkan”. Misalnya:

Gl e 31 L Ao Oyt dan Allah sekali-
kali tidak akan menanggubkan (kematian}
seseorang apabila datang waktu kematiannya.
(Q.S. Al-Munafigun [63]: 11)

2) Akkhara berarti “mundur”. Misalnya: & 31
55 g pdk O pSker (vaitu) bagi siapa yang
berkehendak akan maju atau mundur. (Q.S.
Al-Muddatstsir [74]: 37)

Yang dimaksud dengan “maju”, ialah
menerima peringatan. Dan yang dimaksud
dengan “mundur”, ialah tidak mau menerima
peringatan,

3) Akkhara berarti “malas”. Misalnya: G juii Zole
2phi2ad5 (Q.S. Al-Infithaar [82): 5} bahwa Maa
akhkharat: yang dilalaikan. Yaitu amal baik
yang dikerjakan dengan bermalas-malasan. *!

Sedangkan firman-Nya: adis fueadisll ke Ja1,
et 30y (Q.S. Al-Hijr [15]): 24) bahwa ai-
musta *khiriin; orang-orang yang masih hidup.

Adapun 3331 adalah salah satu dari dua hal
dari jenis yang sama, artinya “yang lain”.% Sedang

1. Mujem Al-Wasiith, juz 1 hab ofif hlm, &

2. Depag, A-Qurian dan Terjemahinyg, catatan kaki ng. 1530 Rim,
905,

3, Tafsir Al-Maroghi, jilid 10 juz 30 him. 63,

4. i, jilid 5 juz 14 hlm. 16.

5. Mu'fom Al-Wasiith, juz 1 bab afif him. €.

in3dl; kata bentuk jamak, yang menunjukkan
kumpulan orang-orang, kelompok atau suatu
kaum. Yang berarti “orang-orang yang lain”.
Kata akhar, ukhra, akhariin menunjukkan makna
“yang lain”. Misalnya: ;341 Ui pt Kemudian
Kami binasakan orang-orang yang foin. {Q.S. Ash-
Shaffaat [37]: 136} Yaitu mereka yang tinggal di
kota yang tidak ikut bersama Luth a.s."

Begitu juga kata Qurnan Aakhariina, yang
menyifati suatu generasi, yang berarti generasi
yang lain, misalnya: G paus ju Uil peyid patisials
inpsli: Kemudian Kami binasakan mereka karena
dosa mereka sendiri, dan Kami ciptakan sesudah
mereka generasi yang fain. {Q.5. Al-An"aam [6]:
6)

Akhor dimaksudkan dengan menjelaskan
salah satu dari kedua orang, misalnya: L5 s 3
2 Gy GRS 35 Laauad (e kit .. Ketika keduanya
mempersembahkan korban, maka diterima dari
salah seorang dari mereka berdua (Habil) dan
tidak diterima dari yang lain (Qabil)... (Q.5. Al-
Maa-idah [5]: 27)

Kata akhar dalam menyifati tuhan selain
Altab, misalnya flachan Aakhar berarti, tuban
yang lain, sebagaimana tertera dalam bunyi
ayat: e LG 4 4 53 ¥ 550 G allt e $05 Ga
4 ais! Barangsiapa menyembah tuhan yang
lain di samping Allah, padahal tidak ada suatu
dalilpun baginya tentang itu, maka sesungguhnya
perhitungannya di sisi Tuhannya. {Q.5. Al-
Mu'minuun [23]: 118} (Q.S. Al-Furgan [25]: 68)
(Q.5. Asy-Syu'araa’ [26]: 213} Dan begitu juga
dengan kata ukhraa, yang berarti “yang lain”.
Sebagaimana firman-Nya: &k dbb g i fyiaidd 4850
.53_‘4.‘i: Apakah kamu sesungguhnya mengakui ada
tuhan-tuban yang lain di samping Allah? {Q.5. Al-
An'am [6]): 19)

Adapun &s¥i alah hari akhir. Seperti
firman-Nya, (lgadl g 5s4 5100 Sls: Sesungguhnya
akhirat itulah yang sebenarnya kehidupan. {Q.5.
Al-*Ankabuut [29]: 64); begitu juga firman-Nya,
Shad 35 .8 5381 Jls: Sesungguhnya akhirat itulah
negeri yang kekal. (Q.S. Al-Mu'min [40]: 39}

1. Depag, A-Qur'an Dan Tenemohmya, catatan kaki, no 1288 him
723




ENSIKLOPEDIA MAKNA AL-QUR’AN
Syarah Alfaazhul Qur'an

Di dalam Mu’jam dijelaskan bahwa af-
akhiir adalah yang akhir dari segala sesuatu. 'l Al-
aakhirah adalah lawan dari al-Urlay, yakni rumah
kehidupan setelah kematian. Dan al-muakhkhar
adalah akhir sesuatu dari makhluk. Dikatakan:
Ligas 0 a4s (kapal yang tetah usang).?!

Al-Akhir (5s41)

Al-Akhir ¢;s81) ialab salah satu dari asma
Allah, artinya Yang Maha Kekal, setelah binasa
semua yang ada.’! Sebagaimana firman-Nya, 35
Al 5 K by Slalilly jallany 3581 St Dialah Yang
Awal dan Yang Akhir, Yang Zhahir dan Yang Bathin;
dan Dia Maha Mengetahui segala sesuatu. {Q.5.
Al-Hadiid [57]: 3)

Al-Akhsaruun (G syas1)

Firman-Nya, —§ sy whiadl &g pd fucd) 2l
Laddl pb 5,341 Mereka itulah orang-orang yang
mendapat (di dunia) azab yang buruk dan mereka
di akhirat adalah orang-orang yang paling merugi.
{@.S. An-Naml [27]: 5)

Keterangan

Kata akhsaruun adalah isim tafdhil, “kata
yang menunjukkan arti lebih”. Maka akhsaruun
berarti “yang paling merugi”. Al-Akhsaruun yang
terterapada ayat tersebut ialah mereka yangtidak
mendapat pahata tetapi terus menerus dalam
azab.’l Kategori mereka itu, dijelaskan dalam
ayat sebelumnya, “Mereka yang memandang baik
perbuatannya, yang pade hakekatnya berada
dalam kesesatan.” {Q.5. An-Namt [27]: 4). Yakni,
mereka yang amal ibadahnya dihiasi oleh setan
dengan bentuk ghuruur, “tertipu”, misalnya: ¥,
L3l 4L 855 (Q.S. Lugman [31]: 33) dan 3 pase
s (Q.5. Ali imran [3]: 24). Baca Khasara.

Iddan (is1)

Firman-Nya, i3 gl ails 2330 Sesunggubnya
kamu tetah mendatangkan suatu perkara yang
sangat munkar. (Q.5. Maryam [19]: 89)

Keterangan

Imam Al-Maragi menjelaskan bahwa ¥,
dengan dikasrahkan atau difathahkan, adalah

1. Mirram At-Wasith, juz 1 bab abif him, 9.
2 Ibid, puz 1 bab alif hien, 8, 9.

3 Tofsr Al-Moraghi, jhd, 9wz 37 him. 170.
4. fbud, jihd 7 puz 19 him. 112

Perkara yang mungkar (al-munkearui-‘azhiim).
Dan 351, adalah *berat’ (asy-syiddeh). Dikatakan:
FEFIR 5, yakni perkara itu memberat diriku, "
Dan perkara munkar(iddan) yang dimaksud adalah
menetapkan bahwa Allah mempunyai anak. Arti
selengkapnya: Dan mereka berkata: “Tuhan Yang
Maha Pemurah mengombil (mempunyai} anak”,
Sesungguhnya kamu telah mendatangkan suatu
perkarq yong sangat mungkar, hampir-hampir
langit pecah, buri terbelah dan gunung-gunung
runtuh, karene mereka mendakwakan bahwa
Allah mempunyai anak. {Q.5. Maryam [19]: 88-
91).

Akhlada (ad31)

Firman-Nya, aft JI alsi Uiy Tetapt dia
cenderung kepada dunia. (Q.S. Al-A'raaf [7]: 176)

Keterangan

Akhlada ital-ardhi maksudnya cenderung
dan condong kepada dunia.?! Dan firman-Nya,
>33 U bF szt dia mengira bahwa hartanya itu
dapat mengekalkannya, {Q.5. Al-Humazah [104}:
3) Maka, Akhladahu, maksudnya, menjaminnya
bisa hidup langgeng dan kekal di dunia.™® Baca
Katbun.

Adda (31)

Firman Allah SWE., o33 ¥ e €l 5 5o pies
agi: ...dan di antara mereka {Ahly Kitab) ada
orang yang jika kamu mempercayakan kepadanya
satu dinar, tidak dikembalikannya kepadamu...
(Q.5. Ali ‘Imraan [3]: 75)

Keterangan

Didalam Mu'jam dinyatakan: gah 3,
artinya 4 U (menegakkannya), Dan e 3,
berarti {menyelesaikannya). Dan i3 &l 3, yakni
4l Lyl (menghubungkan kepadanya)! Berarti
“menyerahkan”, “membebaskan”. Sebagaimana
firman-Nya, ot 3te :j 150 Giv (dan  berkata):
“Serahkanlah kepadaku hamba-hamba Allah

L. fhid, jilid 6 juz 16 i, B5.

2. fbid, jilid 3 juz & him. 106,

3 b, jild 10 juz 30 him. 237, Az-Zamakhsyan menpelaskan
akhiadohy wa kholads dengan makna thowwatol-Moal omalehu wa

hruf val-ba'id| gankan harta dan cia-citanya
dengan angan-angan yang jauh} schingga menjadikannya lengah dan
beranggapan bahwa harta benda dapat bertahan kekal bersarmanya di
duniz dan tidak akan mat. Libat, ol-Kosyspaaf, juz 4 him. 223

4. Mu'jam Al-Wasiith, juz 1 bab ofif him, 10
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{bani Isra'it yang kamu perbudak)... {Q.5. Ad-
Dukhan {44]: 18)

Adraa (1,2f)

Firman-Nya, aS6si ¥y nSile dph b alll (s o 8
gkias il Al e Bad oS08 Lid aak 40 Katakanlah:
“Jikalau Allah menghendaki, niscaya aku
tidak membacakannya kepadamu dan Allah
tidak (pula} memberitahukannya kepadamu”,
Sesungguhnya aku telah tinggal bersamamu
beberapa lama sebelumnya. Maka apakah kamu
tidak memikirkannya?” (Q.S. Yunus [10]: 16)

Keterangan

Menurut Ar-Raghib, Ad-Diraayah adalah
pengetahuan yang didapat dengan cara memasang
telinga untuk mendengarkan, dikatakan: &
a;s & (mengerti, memahami).’! Atau dikatakan:
% Zuyag aiis, Artinya saya mengetahui, ™

Selanjutnya heliau mengatakan bahwa
setiap tempat di dalam Al-Qurran yang
disebutkan kata wamaa odraaka, maka selalu
ditkuti penjelasannya. Misalnya: Suce b oo Lay.
Maka penjelasannya: juid* oyeed lupbs *2adveitis
Libale ke 53151 oadt s S 4y Laiilag ™ 0l oy i iS5
o bt 2 {QLS. Al-Muthaffifiin [83]: 8-12); ws
adleb L 11, Maka penjetasannya:r slog led Zoi
ayalt (Q.5. Al-Haaggab [69): 3-4), it sl Les.
Maka penjelasannyar i ille Sudaetd iy, 20
e (@50 Al-Muddatstsir [74): 27-30). 4 Jl,l Ly
Fash iz Maka penjelasannya: whi ® puisll dags 23
Wbl s SUS S i el ol s (QLS. AL
Mursalaat {77]: 14-17) ; dan setiap tempat dari
ayat-ayat Ai-Qur’an yang disebutkan kata wamaa
yudritka, maka tidak ditkuti penjelasannya,
MISALYAL Lush 5ig8s debudt o) i Loy (Q.S. Al-Ahzab
[33]: 63); S dlaf b las (Q.S. “Abasa [BG): 3).%

Iddaaraka (;t31)

Firman-Nya, L wis § e i 5,s8 Japike 2ltal L
Opai e ea o (QLS. An-Naml [27]:..3

Keterangan

fddaaraka, vyakni melebih-lebihkan pe-
ngetahuan  (sok  tahu) tentang persoalan
akhirat (tokaamale wastahkama ‘alaihim  bi-

1 Aurjom Mufadat Alfgozid Quean, e 170,
1. Tofswr ad-dareghu phad 4 pur 8 him. /9.
¥ Ar-Raghib. Op. it i 170

ahwaliha). Redaksi tersebut sekaligus sebagai
ejekan (tahakkum) kepada mereka karena
kebodohannya, !

Ad'iyaa’ (:Le5i)

Firman-Nya, it efiledl Jar Ly ...Dia
tidak menjadikan anak-anak angkatmu sebagai
anak kandungmu isendiri). (Q.S. Al-Ahzab [33}:
4)

Keterangan

Imam Ash-Shahbuni  menjelaskan bahwa
#$:uesi adalah kata jamak dari g2, yakni seorang
yang membanggakan seorang anak yang bukan
anaknya sendiri. yang dikenpal dengan ian,
sebagaimana yang berlaku pada taman jahiliyah
lalu dihapusnya praktek demikian itu datam
agama Islam. Di dalam Lisaanul-'Arab disebutkan
4l adalah anak yang disandarkan kepada vaneg
bukan bapaknya. Sedang i.c.it (dengan kasrah
dai-nya} adalah pengakuan anak angkat {al-
waladud daa'fy) yang bukan anaknya sendiri.
lbnis Syumail mengatakan secuhi (dengan fathah
dai-nya) adalah undangan untuk menikmati
hidangan (resepsi}, dan ad-di'waty idengan
kasrah dat-nya) berarti sesuatu yang disandarkan
kepada keturunan. <!

Adna (')

Firman-Nya, &= 5t jsbauss yang demikian
ite supaya mereka lebih dikenal. (Q.5. Al-Ahzab
[33): 59) Baca: Yudniing.

Keterangan

imam Ash-Shabuni menjelaskan bahwa
adalah bentuk af 'aalut-tafdhil, maknanya agrabu
tlebih dekat, lehih menghampiri). Kata tersebut
diambil dari ad-dunuwwu, maknanya af-garby
{dekat). Dikatakan, <. ki, berarti dekatkaniah
kepadaku (garrabnil minku}. |

Adnal-ardha, yang tertera di dalam firman-
NYE, pibien cplt a oo gag 381 a0 31Q.5. Ar-Ruum
[30]: 2) adalah kawasan yang dekat dengan
negara Romawi. Penilaian dekat di sini dipandang

1. Shafwstru! Bapan i Maand Gurunal Kenen hime 483
2 Ash-Shalum Tofsir Amkom, jihd 2 him. 252
3 dptd jikd & him. 375,




ENSIKLOPEDIA MAKNA AL-QUR'AN
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dari penduduk negeri Mekah, yang khitab ayat ini
ditujukan kepada mereka. "l

Adapun ad-dunya, di dalam surat Ash-
Shaffaat ayat & {1581 assy Wl sbandt 5 B1) Al
Maragi menjelaskan bahwa ad-dunya, adalzh
bentuk mu'annats dari af-adna. Maksudnya,
langit yang terdekat kepada penduduk bumi ini.

Ad-ha (231}

Firman-Nya, iy as aclllly dan kiamat
itu lebih dasyat dan lebih pahit. {Q.5. Al-Qamar
[54]: 46}

Keterangan

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa
L3, artinya  “lebth besar kedahsyatarnya”,
Yakni, hal yang mengerikan, di mana seseorang
tidak tahu lagi jalan untuk menyelaratkan diri
dari padanya. Qrang mengatakan, 13 i is,
artinya “dia ditimpa kedahsyatan seperti itu”. "
Gambaran kedahsyatan kiamat dinyatakan juga:
Di hari yang kamu akan lihat seorang ibu yang
menyusui lupa dengan anaknya, dan tiap-tiap
yang mengandung telah gusur kandungannya.
Mereka terlihat mabuk padabal tidak mabuk,
namun lantaran siksa Allah yang sangat keras
19.5. At-Hajj [22): D)

Adaa-un (z151)

Firman-Nya, L.l «1i1si s ... dan hendaklah
{yang diberi maaf) membayar {diyat} kepada yang
memberi maaf dengan cara yang baik {pula)...
{Q.5. Al-Bagarah [2]: 178)

Keterangan

Maksud Wa adaea-un bi-thsaan, adalah
menunaikan pembayaran divat dengan segera
dan dengan cara yang baik, tidak berniat
mengulur waktu dan tidak menghalangi hak.
Di dalam Mu'jam dijelaskan bahwa 5 adalah
Jhail {menghubungkan, menyampaikan). Dan
juga berarti menyempurnakan sesuatu yang
menjadi kewajibannya dari perkara agama dan
semisalnya. Dan .l juga berarti mengerjakan

L. Tafsir Al-Maregh, uhd 7juz 21 bim 27,
2 i, ligf & juez 23 hirn, 43
3. tbed, plid 9 12 27 Rim. 96,

kewajiban yang pokok (‘ainul-waajib} pada
waktu yang telah dibatasi.

Al-Adzgaan (LYY

Firman-Nya, ties obsW o5 wele g BI
...apabila Al Qur-an dibacakan kepada mereka,
mereka menyungkur atas muka mereka sambil
bersujud... {Q.5. Al-lsraa’ [17}: 107)

Keterangan

Al-Adzqaan (5541} adalah kata jamak, dan
bentuk tunggalnya '3, yang artinya “dagu”,
“janggut”.” Dan perkataan, s .3, berarti,
aku memukul dagunya. Begitu pula, Suds &y,
maksudnya unta meminta tolong dengan dagunya
dalam perjalanannya.

Adzanun (530)

Firman-Nya, zall pp Gt JI gl is l e G13
g3 6ik) o 2 51 484 (Q.S. At-Taubah [9]:
3

Keterangan

At-adzaanu adalah pemberitahuan
{ma'luumah) tentang sesuatu yang seharusnya
diketahui.

Firman-Nya, (s o) aip b pidas Jid s L
el de alft T o1 po S3ge S s 1 (QLS. AL
Araaf [71: 44) Maka, At-ta'dziin dalam ayat
tersebut maksudnya ialah suara keras vyang
memberitahukan sesuatu.® Dan, mu-edzdzin
adalah secrang penyeru berseru. Berasal darikata
at-ta'dziin, yaitu berulang-ulang mengumurnkan
sesuatu yang ditangkap oleh telinga.” Seperti
firmnan-Nya, s i oSit palt Uil 5330 o3 o3t Kemnudian
berteriaklah seseorang yang menyerukan: “Hai
kafilah, sesungguhnya kamu adalah orang-orang
yang mencuri”. {Q.5. Yusuf [12]): 70)

Al-ldzny ($3¥1)

Firman-Nya, o il gyl Ml LS )
arazell ju3adl Bohoo B iy 03l et B Sbedladiy Alif, taam
raa. {Ini adalah) Kitab yang Kami turunkan

b u'jom tughatul Fugehoo Arohiy Enghpy Afreasiv kim. 30.
1 tehat, Shatih Ad-Bukhari. jihd 3hlm 194

3 Murom Mufredor Aifaachil Quean ke 181,

4 Tofsw At-Moragh, (hd 4 juz 30 him. 52.

5 td., phd 3 juz B S, 455,

i did, wlrd S uz 13 him 14

i

:
:
f'

[

e S

ewr T




ENSIKLOPEDIA MAKNA AL-QUR’AN
Syarah Alfaazhul Qur'an

kepadamu supaya kamu mengeluarkan manusia
dari getap gulita kepada cahaya terang benderang
dengan izin Tuhan mereka, (yaitu) menuju jalan
Tuhan Yang Maha Perkasa lagi Maha Terpuji. (Q.5.
Ibrahim [14]: 1)

Keterangan

Idzny rabbihim dalam ayat tersebut berarti
kemudahan dan berkat yang diberikan Tuhan."
Dan firman-Nya, =ds;id 2dsly: dan patuh kepada
Tuhannya, dan sudah semestinya langit itu
patuh, (Q.S. Al-Insyiqaaq [84]: 2) maka, adzinat
li-rabbihaa pada ayat tersebut berarti mentaati
perintah-Nya, sebagaimana dikatakan oleh
seorang penyair:

45 2S5 5 Tyhani 131 faa
13531 o 3 2565 Ul

“Mereka nienjadi tuli apabila kuingatkan

kepadanya kebaikan, dan apabila kucerita-

kan kepadanya sesuatu yang buruk segera
merekq mendengarnya”. !

Adapun firman-Nya, g 53 530 pad 1slts
alal e Gl Gin Mereka (penduduk neraka)
menjawab; “Betul”. Kemudian seorang penyeril
{malaikat) mengumumkan di antara kedua
golongan itu: “Kutukan Allah ditimpakan kepada
orang-orang yang zalirn, (Q.5. Al-A'raaf [7]: 44)

Perihal ayat tersebut, bmam Syibawaih
mengatakan, 3 artinga memberitahukan.
Bisa juga berarti menyeru dan bersuara keras
untuk memberitahu.  Contohnya: i 356
tis, “Kemmudian seorang penyeru {malaikat)
mengumumkan di antara mereka”.”!

Sedangkan firman-Nya, e a833k 088 il Sl
My Q5. Al-Anbiyaa’ [21]: 109) Maka, Adzon-
tukum: aku memberitahukan kepada kalian;
kemudian banyak digunakan dalam arti ‘aku
memberi peringatan kepada kalian’.* Dikatakan,
4B Kami beritahukan kepadamu. Orang menga-
takan, %3 &, artinya dia memberitahukan
kepadanya. Penyair mengatakan:

1 8585 1 ka0
Il bk 5 E03 3

1. fbid., jilid 5 yuz 13 him. 123
2. 1bid, jhd 10 juz 30 hlm, 87.
3, tbid, jihd 3 juz % him, 97,

4. ibid, jilid 6 juz 17 him_ 78.

Kepada kami kamu beritahu nama-nama
yang berhubungan dengannya. Boleh jadi
ada seseorang yang bosan tinggal di sana.”
Adapun i Seorang penyeru, yakni

Malaikat., Sebagaimana firman-Nya, nis Jiss 036

Slal Je 4 &ad Si: Kemudian seorang penyeru

(Malaikat) mengumumkan di antara kedua

golongan itu: Kutukan Allah ditimpahkan kepada

orang-orang yang zatim. {Q.5. Al-A'raaf [7]: 44)

Baca: La'ana.

Sedangkan firman-Nya: Jslo je Uiyl L

At o3 pllald ¥ (QS. An-Nisa’ [4]: 64) maka,

idznullaoh maksudnya jalab pemberitahuan-Nya

diucapkan oleh wahyu-Nya dan mengetuk telinga
kalian. Kata-kata bi-idznillogh mengandung
isyarat bahwa ketaatan yang hakiki hanyalah
kepada Allah, Rabb semesta alam. Akan tetapi,
Dia {Allah Swt,) memerintahkan supaya para
rasul-Nya ditaati, dan taat kepada mereka
adalah wajib disebabkan izin-Mya dan Dia telah
mewajibkannya.”! Dan kata idznillaah terkadang
dinyatakan dengan idzni rabbihi.
Sedangkan beberapa  kejadian
disandarkan dengan izin Allah, antara lain:

t. Tentang berbuat kebaikan dengan izin Allah,
seperti firman-Nya, 4 o3 cbiklly Gl fdes:
yang lebih berbuat kebaikan dengan izin Allah.
{Q.S. Fathir [35]: 32)

2. Menyifati kemudaratan dengan izin-Nya,
seperti firman-Nya, (il ¥ Gid fajliay geidil
sedang pembicaraan itu tidaklah memberikan
mudarat sedikitpun kecuali dengan izin Allah.
(Q.5. Al-Mujadilah [58): 10), begitu juga
musibah, seperti firman-Nya, awmas e wol G
a1 3031 Tidak ada sesuatu musibahpun yang
menimpa seseorang kecuali dengan izin Allah.
{Q.5. At-Taghabun [64]: 11)

3. Tentang tumbuhnya tanam-tanaman dengan
izin-Mya (Q.S. Al-AN'raaf [7]: 57)

4, Tentang wahyu yang ‘twurun kepada hati
Muhammad dengan izin-Nya; (Q.5. Al-Bagarah
[2): 97}

yang

1. thid, phd 10 juz 30 him. B7, lihatjuga, Shahih ai-Bukhard, jilid 3 him.
130
2. Ibid, jilid 2 juz 5 hlm. 79.
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5. Tentang mukjizat Nabi isa a.s. yang membuat
burung dan menghidupkan orang mati dengan
izin-Nya: (Q.5. Ali Imran [3]: 49)

6. Tentang keimanan dengan izin-Nya, il 5ita
gl el o sl s i o3 31 e o (QS
Yunus [10F: 100

7. Tentang mendatangkan ayat-ayat {bukti-bukti
kekuasan-Nya) dengan izin-Nya, S Gl adt,
1 34l 306 o Sy S A3 L1330 el sy UG 5
LS Ja BT o i (Q.S. Ar-Ra’du [13): 38)

8. Apa yang ada di hadapannya dengan izin-nya,
Se Ul R G KD Wik Al Gl
B e i 05 5 O3y 0 G Skt o Sl foag
ekt Sz Ga G55 6,40 (Q.5. Saba’ [34]: 12}

Adzanun (331)

Adzanun  (33):  Telinga. Sebagaimana
firman-Nya. %.ah34i: Telinga yang mau mendengar,
{Q.5. Al-Haggah [697: 12)

Keterangan

Al-Udzunu adalah organ yang berfungsi
mendengarkan baik untuk hewan maupun
manusia, dan juga berartt orang yang
memperhatikan ucapan orang yang berkata
kepadanya. Secara majaz dikatakan: wji 53l 4.
Yakni orang yang menasihati mereka. "

Begitu pula firman-Nya, il deiji Seill fiies
A5 4 53 05 53 3b dglediy (Q.S. At-Taubah [9): 61)
Maka, Al-udzunu maksudnya ialah orang yang
mendengarkan perkataan setiap orang, lalu
menerima dan membenarkannya{membuktikan
kebenarannya). Dikatakan, 5525, berarti cepat-
cepat mendengarkan dan menerima perkataan. 2t

Imam Asy-Syaukani menjelaskan bahwa i
43l yang tertera pada ayat di atas disandarkan
kepada mereka yang membenarkan setiap
apa yang dikatakan kepadanya, tidak dapat
membedakan antara kebenaran dan kebatilan
maka Aftah menjawabnya, p&i i L3 g3 Yaknt
seakan-akan dikatakan, “Ya, memang itu telinga”,
tetapi telinga (pendengaran) yang dengannya
kamu dapat mendengarkan yang baik-baik
saja, bukan selainnya. Seperti ucapan mereka
{orang Arab}, j.s {135, maksud yang dikehendaki

1. Mu'iam Al-Wasaith, juz 1 bab ofif him. 11.
2. Af-Margghi, Op.Crt., jilid 4 juz 10 him, 146,

adatah kebaikan dan maslahat. Maksudrya
telinga sebagai alat pendengaran hanya uniuk
mendengarkan kebaikan bukan mendengarkan
keburukan, kebatilan, "

Sedang firman-Nya: Juw ki 3 pette Je tyad
taae {QL5, Al-Kahfi [18); 11) maka, petits,“Telinga
mereka” maksudnya, telinga para pemuda yang
hidup di dalam gua yang ditutup beberapa tahun
di dalamnya.

Adzaa (31)

Firman-Nya: o5 3a 8 gawall oo 2byilu
saeldt § il 3t Mereka bertanya kepadamu
tentang haidh. Katakanlah: “Haidh itu adaah
satu kotoran”. Oleh sebab itu hendaklah kamu
menjauhkan diri. {Q.5. Al-Bagarah [2]: 222)

Keterangan

Atha’ mengatakan, odza, ialah gadzorun
(kotoran). Dan g3, menurut iughat, jalah G
MJU;. 1% (segala sesuatu yang tidak disukai),
sebagaimana firman-Nya: jlu adiice 1ol ¥
<813 Janganlah kamu menghilangkan (pahala)
sedekahmu dengan menyebut-nyebutnya dan
menyakiti (perasaan si penerima). {Q.5. Al-
Bagarah [2]: 264)

Di dalam Al-Mishah, dinyatakan: giijei g8,
dari bab ta’eba, maknanya, kotoran{gadzarun).
Sebagaimana firman-Nya: ¢33 26 (katakantah;
Dia itu kotoran. Yakni sesuatu yang menjijikkan
{musta’dzirun). Imam Ath-Thabari mengatakan:
darah haid dinamakan adzay karena amis baunya,
kotor dan najisnya.¥

Dan firman-Mya: «t 31, adalah menyifati
sesuatu yang tidak layak bagi Allah ‘ezza wa
Jaolla, seperti ucapan orang Yahudi “tangan Allah
terbelenggu”, dan ucapan orang Masrani "Al-
masih adalab anak Allah”, “Aliah itu tuban yang
ketiga, dan ucapan kafir Quraisy “Malaikat adalah
anak perempuan Allah”, dan segala tuduhan yang
tak diridai Allah yang menjadikan seseorang kufur
dan durhaka.

Firman-Nya: dn gl desiy b Sa3i Guidt &
el Wi & Sesungguhnya orang-orang yang

1. Asy-Syaukani, Fotfud Qaaiir, Cet, Ke-3 Daar al-Fikr {1973M/1393H),
gl him. 375,
2. Lihat Ash-Shabuni, Tafsir Akiam, jilid 1 hlm. 292,
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menyakiti  Allah dan Rasul-Nya, Allah Akan
melaknat mereka di dunia dan di akhirat, (Q.5.
Al-Ahzab [33]: 57)

Maka, Jyaidt <131, yang terdapat pada ayat
di atas, adalah upaya menyakiti Rasulullzh,
seperti tuduhan kepada Rasulullah sebagai orang
gila, pendusta, tukang sihir, penyair, menambah
kesengsaraan, dan begitu juga ulah melukai
wajahnya dan merontokkan gigi gerahamnya
pada waktu peperangan Uhud." Sedangkan ;:i,
adalah memperpanjang sebab-sebab kenikmatan
yang diberikan orang lain. Seakan-akan dikata-
kan, ‘bukankah aku yang memberi sesualu
kepadamu, mengapa kamu tidak berterima kasih
kepadaku'.?

Firman-Nya, a8 il dizs Jax 40 § g3g1 130
4U1; Apabila ia disakiti {karena ia beriman) kepada
Allah, ia menganggap fitnah manusia itu sebagai
azab Allah.{Q.S. Al-'Ankabuut [29]: 10)

Maksudnya, orang itu takut kepada peng-
aniayaan-penganiayaan manusia terhadapnya
karena imannya, seperti takutnya kepada azab
Allah, karena itu ditinggalkannyalah keimanannya
it

Firman-Nya, 331 3 slphs ol 053t ondll piies
W& s 58 Jb (Q.S. At-Taubah [9]: 61) Al-Adzaa
adalah sesuatu yang menyakitkan makhluk
berakal yang menimpa badan, jiwa, meskipun
tingkat kesakitannya ringan. Dikatakan: ,1si 5i
€35 238, berarti dia menerima sesuatu yang tidak
disukainya, meskipun ringan. ¥

Dan berarti gangguan secara fisik, seperti
firman-Nya, 3 ¥ a8 sma 50 Mereka sekali-kali
tidak akan dapat membuat rmudharat kepadamu,
selain dari gangguan-gangguan celaan saja. (Q.S.
Ali ‘lmraan [3]: 111}

Irbatun (3..)!)

Firma'nANya, 1 Sl g Jlo I o a0 Jgi e sl
lddh &l s i 1apekii 7 .. aLAU pelayan-pelayan laki-
laki yang tidak mempunyai keinginan {terhadap
wanita) atau anak-anak yang befum mengerti
tentang aurat wanita.... {Q.5. An-Nuur [24]: 31}

1 Tofsir Af-ddaroghi, jilid 1wz 3 hlm, 2%

2 b, jihd 1 juz 3 him. 29,

3 Depag. A-Quran Din Terfemahnylr, catatan kakino 136 him. 629

4. At-Maroghi, Op.Cet., jibd 4 juz 10 Rlm. 146; Shath af-Bukon. ihd
2 him. 166.

Keterangan

Di dalam Mu’jam disebutkan bahwa
adalah wadi (menyeleweng), sedang wanita yang
nakal disebut uulil irbah (yang menyeleweng).

Yakni, adanya keinginan shahwat terhadap
perempuan (al-haajatu fan-nisaa’) adalah
golongan orang yang diperbolehkan. Adapun

<jlis, artinya keperluan, dan ma-aaribun ukhra
berarti ‘keperluan yang lain'. (Q.S. Thaaha [20]:
18) Sedangkan s, adalah pelayan-pelayan {aki-
laki yang tidak mempunyai keinginan terhadap
wanita.?

Araada~Yuriidu (5, 5%)

Firman-Nya, _sug ppsl alll g8 hgiakal 51 Jging
83 0,8 3y 5368 Aa 51 W b Mereka berkehendak
memadamkan cahaya (agama) Allah dengan
mulut (ucapan-ucapan) mereka, dan Allah tidak
menghendaki selain menyempurnakan cahaya-
Nya, walaupun crang-orang yang kafir tidak
menyukai. {Q.5. At-Taubah [9]: 32)

Keterangan

Al-iraadah  ialah  “bermaksud kepada
sesuatu”, meskipun terkadang diartikan dengan
“akibat dari maksud yang dilakukan, meskipun
si pelaku tidak bermaksud demikian, Maka bagi
orang yang suka berlebthan dan boros dikatakan,
g iz 515341, “dia hendak merobchkan rumahnya';
yakni pemborosannya mengakibatkan kerobohan
rumah. Jadi seakan dia bermaksud demikian,
karena perbuatannya, seperti perbuatan orang
yang bermaksud demikian, !

Kata araada dalam Qur’an penggunaannya
terkadang oleh Allah dan terkadang oleh manusia.
Araada yang berarti  kehendak Allah misalnya:
SeSud oS 4 Jedd L o1 130, Yaknd, kehendak yang
tak dibatasi oleh siapapun. Dia {(Allah) berhak
atas kemauan-Hya meski bertentangan dengan
akal. Seperti menciptakan isa a.s. tanpa bapak.
Dan hal itu mudah bagi Allah, Adapun kehendak
manusia, yang baitk dan ada yang buruk, dan
kehendak yang buruk sebagaimana tersebut di
atas. Sedangkan kehendak yang baik misalnya.

1A am Al Wasith juz 1 bak ahf Rlm. 12.
2. Arfarogh. Gp.Cr, jilid 6 juz 18 him 97
3 fhid, jilid 4 juz 10 hirn. 97.




ENSIKLOPEDIA MAKNA AL-QUR’AN
Syarah Alfaazhul Qur’an

ol ada, 4l 5y e Yakni, usaha manusia
yang mengarah kepada kebaikan, maka Allah
menunjuki jalan kebaikan baginya, yakni Allah
kehendaki faham dalam agama. Karena g.zal
dnsd saiy Luts, “Darangsiapa mencari petunjuk
maka ia mendapat petunjuk buat dirinya sendiri”.

Al-Araa-iku (2L1,5%0)

Firman-Nya, ossis b e gl 3 pisd i3l pdl
Mereka dan istri-istri mereka berada dalam
tempat yang teduh, bertelakan di atas dipan-
dipan. (Q.S. Yasin [36]: 26)

Keterangan

fmaim Al-Maragi menjelaskan batwa -1,
adalah lafaz vang berbentuk jamak, sedang
bentuk mufradnya adalah 3, yakni sebuah
pelaminan yang berada di dalam sebuah cungkup
{sejenis kubah). Dan iyt xs, adalah alat
pelaminan untuk pengantin yang dihiasi dengan
aneka ragam corak kain. "' Al-Araa’ik pada ayat dy
atas menggambar fasilitas surga. keindahan dan
kemesraan di dalamnya.

Al-Ardhu ([ 391)

Firman-Nya, s UL lf sadl I gl 5 shiaiei 3
Slkal): dan Kami selamatkan Ibrahim dan Luth ke
sebuah negeri yang Kami telah memberkahinya
untuk sekalian manusia. {Q.5. Al-Anbiya® {21].
71}

Keterangan

Al-Ardh  adalah  tempat  yang  dituni
manusia di atasnya. Af-grdhu adalah masdar
dari Loisls 418 Loy Soe ausidl sy, apabila di
dalaminya terdapat segala jenis tetumbuhan dan
pepohonanikebun) dan dapat dimakan. Dan s
L1, yakni bertempat di bumi.” Sedangkan ai-
ardh yang tertera pada ayat tersebut 1alah negen
Syam, termasuk di dalamnya Palestina, Tuhan
memberkati negeri ini. Kebanyakan para nabi
berasal dari tanah (negeri} ini dan tanahnya pun
subur.

L Joid, phd ]9 juz 30 hlm. 133, Gharal-Quran wo Tafsicnfu, Bl
149; hnat quga, ai-Kaspyaof, jut 4 him, 132

2. b Manghar, Lisgarn Aea. jind 2 Al 1310 1 maddat

3. Depag, Al-Ounan Dan Terpermahnyga, catatan hak: no 965 hilen, bl

Azara ( jj:i)

Firman-Nya, 4,5 « s, teguhkanlah dengan
dia kekuatanku, {Q.5. Thaaha {20]: 31}

Keterangan

Al-Azru artinya kekuatan, dan aazarahu
berarti menguatkan dan menolongku.'l Dan,
tertera pula di dalam firman-Nya, dikad 7,515 58
s L..seperti yang mengeluarkan tunasnya
maka tunas itlu menjadikan tanaman itu kual.
{Q.S. Al-Fath [48]: 29)

Azza (1)

Firman-Nya, o560 e pdolIl Ll Gi 3 ol
il aajes: Tidakkah kamu lihat, bahwasanya Kami
telah mengirim $etan-setan itu kepada orang-
orang kafir untuk menghasung mereka berbuat
maksiat dengan sungguh-sungguh? {Q.5. Maryam
[19: 83)

Keterangan

Menurut Ar-Razi, maksud ti aaj jalah
mereka menyangka {(Maryam) telah berbuat
maksiat.?) Al-gzzu, al-hizzy dan al-istifzoa
ketiganya memiliki keasamaan arti, “sangat
menggoncangkan”, Maksudnya ialah, basutan
untuk berbuat maksiat dan dorongan untuk
melakukannya dengan segala bujukan serta untuk
mengtkuti syahwat, !

Azifa (i)

Firman-Nya, ash o Telah dekat terjadi-
nya hari kianat. (Q.5. An-Najm [53]: 57}

Keterangan

Imam Ash-Shabuni menjelaskan bahwa =sji,
altinya . (telab dekat). Al-Qurtubi mengatakan,
babwa dikatakan azifat karena dekatnya {saat
kiamat} dan hampir muncut kejadiannya.?!

Firman-Nya, jslal go3 Sghdlt 31 430 p3i pdyidly:
Beritah mereka peringatan dengan hari yang
dekat {hari Kiamat yaitu) ketika hati (menyesak)
sampai ke kerongkongan dengan menahan
kesedinian... {Q.S. Al-Mu'min [40]: 18}

1. Tutfsie A-Maragh, jid 6 juz 16 him. 104

1 Muhtaarush-Shifikoah, him. 15 maddah ;.o

3. AMaraghi, Op. Cit, phd B w2 16 hlin 82; di dalarm Mujiom
disenuthan: vy ey -y, yakni, pergerak dan goncang Dan dikatakan-
G 1, berard depeesibeban berath, Lihat, Mo jarm AR Wirsuth, juz 1 bab
alf . 16,

4. Shufwantur-Tafecer plid 2 ki, 273,
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Bahwa yaumul-Azifah, adatah Hari Kiamat,
dan disebut demikian karena dekatnya. Orang
mengatakan: ;:lji ;i;,i, yang artinya “perjalanan
itu dekat™. Seorang penyair mengatakan:

AN PNER N
ol Gl iy I35 0

“Perpindahan tempat ini dekat. Hanya

saja kendaraan-kendaraan kita masih ada

di perjalanan. Tapi agaknya cukuplah

waktunya®”. "

Al-Azlaam (}’?j?i)

Firman-Nya, S8t tawdini 3 Dan
(diharam-kan pula} bagi kamu mengundi nasib
dengan anak panah. {Q.5. Al-Maa-idah [5]: 4)

Keterangan

Maka, al-igtisaarmul  bif-azlaom adalah
istilah mengenai kebiasaan buruk orang-orang
jahiliyah. Imam Al-Maraghi mengemukakan
riwayatnya secara ringkas: “Apabila seseorang
hendak bepergian jauh, berangkat perang,
berdagang atau lainnya, maka dikocoknya azlam
itu kalau yang keluar itu bertuliskan Amarani
Rabbi, maka orang itu meneruskan niatnya.
Tetapi, kalau yang keluar itu Nahani Rabbi, maka
tidak jadi berangkat. Sedang kalau yang keluar
kosong tanpa tulisan, maka undian itu diulangi.
Jadi undian itu (gi-igtisaam) di sini, yang
dimaksud ialah undian untuk mengetahui nasib
dengan menggunakan aziam {anak panah).”

Al-Asbaath (L)

Firman-Nya, bl 540 5if1 satialady: Dan
mereka Kami bagi menjadi dua belas suku....
{Q.5. Al-A'raaf [7]: 160}

Keterangan

Al-Asbaath, adalah kata jamak dari i,
Yakni, ibnul ibni {anak cucu), maksudnya adalah
kabilah-kabilah dari anak-anak Ya'qub.® Yakni,
beberapa kabilah bani Isra’il yang melakukan
pelanggaran di hari sabtu.? Sebagaimana yang

1. Tafar AbMaroghy, jilid B juz 24 Wim. S6; Imam Al-Bukhari
menjelaskan bahwa Azfob azifah: igtorabats-soo'ah (Kiamat telah dekat).
Lihat, Shohith Al-Bukhan, jilsd 3 blm, 200.

2. bid, jibid 2 juz & him. 53.

3. Shafwaotut-Tafoasir, plid 1hlm, 214; perjelasan tersebut diambil
dari Surat Ali ‘Imran; 3- 84,

4. Shohih Al-Bukhon, plid 3 him. 133,

ditunjukkan oleh firman-Nya, 5de @ilt paliakais
Ll bl Dan mereka Kami bagi menjadi dua
belas suku yang masing-masingnya berjumlah
besar... (Q.5. Al-A'raaf [7]: 160)

Yakni, anak-anaknya, meski terkadang yang
dimaksudkan khusus anak dari anak perempuan.
Dan asbathu bani isra’il, jalah keturunan dari
anak-anak Isra'il (¥a'qub) vyang berjumlah
sepuluh orang itu, selain Lewi dan keturunan
dua orang anak Yusuf bin (sra'il, yaitu Efraim dan
Manasye, karena keturunan Lewi mendapat tugas
sebagai pelayan keagamaan pada semua ashath,
dan tidak dijadikan sibth yang berdiri sendiri."”

Istibraaqun ( 3i7ei!)

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa
Slaiepdl, adalah sutera tebal. Kata ini berasal
dari bahasa Romawi yang di-'Arab-kan. Lawan
katanya adalah sutera tipis (@s-sundusin), dan
selembar sutera disebut sundusen.? (Q.5. Al-
Kahfi [18]: 31)

Istijaab (<sziet)

Firman-Nya, &ghaid silt Luaxiis Gil: Hanya
orang-orang yang mendengar sajalah yang
memenuhi (seruan Allah}, .. {Q.5. Al-An'aam [6]:
36)

Keterangan

Imam  Al-Maraghi menyatakan bahwa
ungkapan 331 st adalah jika sesuatu vang
diserukan kepadanya itu dikerjakan, baik berupa
perkataan maupun perbuatan.® Berangkat dari
ayat tersebut, beliau mengatakan, bahwa Al-
Qur'an menggunakan kata kerja al-ijoabah di
tempat yang menunjukkan tercapainya apa yang
diminta secara keseluruhan dengan perbuatan
sekaligus. Dan ijabatud da’wah digunakan pula
kata kerja tersebut di tempat yang menunjukkan
tercapainya apa yang diminta dengan kesiap-
siagaan.?

Selanjutnya, al-ijoabah berbeda dengan al-
istijaabah. Beliau mengatakan, bahwa laiut

1. Al-Maraghi, Op. Gt jilid 3 juz % him. 88,

2 Al-Maragh, Op.Cir. jihd 9 juz 25 him, 136

3 fbud, jilicd 3 juz T hime 114 libat penjelasan ini di dalam Surat Al-
Anam; 6: 37

4. Jbid, jibd 3 yuz 7 him. 114-115,
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merupakan ungkapan dari Allah terbadap
perkara yang terjadi di masa mendatang, dan
biasanya terjadi secara bertahap. Misalnya, Allah
mengabulkan doa supaya dilindungi dariapineraka
dengan bentuk moghfirah {ampunan}, menghapus
kesalahan-kesalahan, dan mendatangkan apa
yang dijanjikan bagi orang-orang mukmin di
akhirat kelak, sebagaimana firman-Nya, Maka
Tuhan mereka memperkenankan permohonan
{dengan firman-Nya), sesungguhnya Aku tidak
menyia-nyiakan amal orang-orang yang beramal
di antara kalian."

Lepas dari perbedaan penggunaan makna
dua kata ijgabgh dan istijoabah. Di datam
surat Al-Anbiya’ dikemukakan beberapa contoh
penggunaan kata istijabah (yang dalam bahasa
Arabnya menggunakan kalimat 4 (alé)
terhadap doa para nabi, di antaranya Nabi Ayyub
a.s., lantaran kesabarannya menghadapi takdir
buruk {penyakit) yang menimpanya, dinyatakan,
R ¥ e Bl ol Sty Suiall g 1 45 530 31 ool
835 tis (5 14 i iy AL S i n 4l U2
ouwlalf (ayat ke 83-84). Mabi Yunus a.s. tatkala
meninggalkan kaumnya dipandang sebagai bentuk
tidak mentauhidkan Altah Swt., maka beliau
a.s. bertaubat dengan mentauhidkan Allah dan
menyucikan-Nya, tatkala berada di kegelapan
(ghumma) perut ikan, seperti dinyatakan: .;,;m 133
SN o) Ul 53 el 3 oF o e alid caad )
LS5 ) e bty A it * lall e i) i
wadll 23 (ayat ke 87-88). Begitu juga peristiwa
dikabulkannya doa Nabi Zakariya a.s. yang susah
mempergleh keturunan, lalu Allah memberinya
generasi penerus risalah Tuhan, yang diberi nama
Yahya a.s., seperti dinyatakan: & & s3U 3 683
Vel s Lt a3 4 Liwiciald * o 3 il 133 s
oAn Al 1536 Lt Ligl iy AR § g fiud 1530 1 & 55!
{ayat ke 89-90).

Ungkapan doa dan permintaan (s36) yang
dipanjatkan oleh para nabi tersebut dapat
terkabul karena beberapa hal: pertama, tetap
menjaga ketauhidan; kedua doa dipanjatkan
dengan cara mengharap dan cemas {reghaban wa
raheban), dengan latar belakang dan bertujuan

1, Igig, jilid 3 juz 7 him, 115,

agar tetap terpelibara risalah Tuhan (Allah Swt.)
bagi para generasinya.

Kata istijaab merupakan jawaban Tuhan
{Allah Swt.} dari sebuah rintihan spontan keluar
dari para hamba-Nya. Makna “jawaban” dari
kata istijaab, secara bahasa dapat dinyatakan
sebagaimana firman-Nya, Ll uts ol lybemiin) o 16
pailaal dends: Maka jika mereka tidak rnenjawab
(tantanganmu), ketahuilah bahwa sesungguhnya
mereka hanyalah mengikuti hawa nafsu mereka
helaka). (Q.S. Al-Qashash [28]: 50} Maka,
fa-in lam yastajiibu laka: jika mereka tidak
mengerjakan apa yang Kami bebankan kepada
mereka.! Yakni munculnya istijaab (dikabulkan
permintaannya sebagai wujud dari jawaban-Nya)
disyaratkan adanya konsekuensi dari permintaan
{ad-du'a wa an-naaday}.

Istidraaju (’E[,.‘;.;..:,_!)

FIrman-Nya, e pesbiiais kb teid ouidh
Gealay ¥ 1ga: Dan orang-orang yang mendustakan
ayat-ayat Kami, nanti Kami akan menarik mereka
dengan berangsur-angsur {ke arah kebinasaan)
dengan cara yang tidak mereka ketahui, {Q.5. Al-
A'raaf [7]: 182)

Keterangan

Senada dengan bunyi ayat di atas,
dinyatakan juga dalam surat Al-Qalam ayat
44, dan makna sa-nadriju-bum min haytsu laa
Ya'lamuuna, adalah akan Kami jadikan mereka
terbelenggu dan lalai tanpa sadar.?! Dan Istidraj
{z5.:4) ialah tingkatan tertinggi yang dilakukan
oleh setan, kemudian dari tingkatan tersebut
{seseorang} dijatuhkannya hirgga rusak serusak-
rusaknya.?

Adapun sanadrijuhum dalam ayat di atas
maknanya ialah Kami siksa sedikit demi sedikit. 4!
Maksudnya, akan Kami jadikan mereka dalam
kelalaian sedang mereka tidak menyadarinya,

1. toid, jilid 7 juz 20 Mm. 67.

2. Tafsir Al-Qurtuby, jilid 9 juz 18 him. 164,

3. Al-Jurjani, asy-Syanf ‘Ah Muhammad, Kitab at-Taviffoat, Daorul-
Fikr Lakarrait t] him, 20,

O dalam Kamus Besar Bahasa Indanesia istidray didefrsikan dengan
“keadaan yang luar bizss yang diberikan oleh Allah swr. kepada orang
kafir sebagan ujian sehingga merska wakabbur dan Jupa diri kepada Tuhan,
seperti Fir'aun Qarun”, Kamws Besor Bohasa indonesi, Cet ke-3{1995],
Batar Pustaka, him. 390 entry;. Ishdrai.

4, Haotstyatush-Shaawry ‘alaa Tafsir falalain, juz 6 him. 233,
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demikian kata As-Suday; kedua, maksudnya ialah
Kami iringi kenikmatan dengan keburukan dan
Kamilupakan mereka untuk taubat, demikian kata
Al-Hasan; ketiga, maksudnya ialah Kami ambil
derajat mereka sedikit demi sedikit, demikian
kata lbnu Bahr; keempat, maksudnya falah
Kami giring mereka kepada siksaan sedikit demi
sedikit sehingga mereka menemuinya dengan
tanpa disadari. Karena, jika mereka mengetahui
dan sadar di saat azab menimpa mereka dalam
keadaan bergelimang maksiat (penentangan)
dan tetap yakin dengan angan-angan mereka.
Sedang istidraj sendiri adalah perpindahan dari
satu kondisi ke kondisi seperti tangga. Dan di
antaranya dikatakan, bahwa darajeh ia adalah
turun secara berangsur-angsur(manzilah ba'da
manzilah).!

Istasqaa ( aiis!)

Firman-Nya, oSyal Glid deydl gups il 3y
J_-udl._ll..am Dan { ingaitlah] ketika Musa memohon
air untuk kaumnya, lalu Kami berfirman:
“pukuliah batu itu dengan tongkatmu”.

Keterangan

Istasgan: meminta minum di kala tidak ada
air atau persediaan air hampir habis. Pengertian
ini sama dengan bait syair yang dikatakan oleh
Abu Thaib pada saat memuji Rasulutlah saw. Yang
oleh Abu Thalib perasaan kagum ini dituangkan
dalam bentuk syair yang berbunyi:

‘ o il il Sl
Ja M s AUED i

“Putih rupawan, sampai mendung pun

menurunkan air karenanya.

Beliau pecinta anak-anak yatim dan

pelindung para janda"."!

istigaamah (%.314;.'5.:&”

Firman Allah, tpelaiel 68 ot Ly 1503 puddh o)
lypns ¥y Tadbis ¥ RS eple Jpm: Sesungguhnya
orang-orang yang mengatakan: “Tuhan kami
adalah Allah” kemudian mereka meneguhkan
pendirian mereka, maka malaikat akan turun
kepada mereka {dengan mengatakan}: janganlah

1. Lihat, An-Nukoty wal ‘Uvirun Tafsir Al-Maawardi, juz 6 bim 72,
2, Tarfsir Al-Maraghe, plid 1 juz 1 hley 125,

—

kamu merasa takut dan janganlah kamu merasa
sedih ... {Q.S. Fushshilat [41]: 30)

Keterangan

Ibnu Abbas mengomentari ayat tersebut:
“Maka tetaplah kamu pada jalan yang benar,
sebagaimana diperintahkan kepadamu.”

Selanjutnya beliau mengatakan: “Tidak
ada sebuah ayat dari ayat-ayat Qur'an yang
diturunkan kepada Rasulullah saw. yang lebih
dahsyat dan lebih berat bagi beliau selain ayat
tersebut”.

Ustadz Abdul Qashim Al-Qusyairi berkata:
“stigamah  merupakan sebuah derajat yang
menunjukkan kalau seseorang akan mencapai
puncak kesempurnaan istigamah menghasilkan
kebafkan yang banyak, maka barangsiapa tidak
mampu untuk beristiqgamah maka usahanya sia-
sia dan jerih payahnya saat itu telah gagal™.

Selanjutnya dikatakan pula:

“Disebutkan bahwa beristigamah tidak
akan mampu dipraktekkan kecuali oleh orang-
orang besar. Karena istigamah tidak dapat
disamakan dengan hal-hal yang sudah lumrah,
Istigamah bukan cara yang bersifat formalitas
maupun adat istiadat, sebab yang dimaksud
istigamah jalah berdin di hadapan Allah ta’ala
dengan kejujuran”."

Al-Istimbath (Ltizyi)

Kata ini hanyd dimuat satu kali, dan
terdapat pada surat An-Nisaa' ayat 83, vang
berbunyi:

31 bss o 4 15203l 3 gb AN (e Sl paile 13

g e sl (o) Kakad e 5430 Job 5 e

Sl 1 i 2 AR i 53 e 0 1
“Dan apabile datang kepada mereka
suatu berita tentang keamanan ataupun
ketakutan, mereka lalu menyiarkannya. Dan
kalau mereka menyerahkan kepada rasul
dan ufil amri di antara mereka, tentulah
orang-orang yang ingin  mengetahui
keberarannya dari mereka. Kolau tidaklah
karena Tuhanmu dan rahmat Allah kepada
kamu, tentulah kamu mengikuti setan,

1. Terjemat Syarah Sahuh Mushien in-Nawewt, oleh Wawan Djunaeds
soffands, S.4g, Bob XM Akuewlosi Sifatsifat istoer, him. 485486
Mustagem, Cetakan Perlamia, Rajab 1423 H/Okteber 2002,
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kecuali sebagian kecil sagja di antara
kami. " {Q.S. An-Nisaa’ [4]: 83)

Keterangan

Bunyi ayal, pie welsdiiy cwadi Orang-
orang yang ingin mengetahui kebenaran di
antara mereka. Maknanya, vastakhrijuuna

minhum yakni wazan istif‘aal dari 15§ Skl (aku
mengeluatkannya sepertiini). Dan ius Lin, berarti
al-mustanbath(keluar dari mata air, sumber mata
airy. Dan Ll 56 tyakni, warna putih pada perut
kuda di bawah ketiaknya). Dan di antaranya an-
nabthu adalah al-ma’ruufuan (kelompok orang-
orang yang mengetahui kearifan)."

Istawa (5 giol)

Firman-Nya, Jis il o Mg bag ol Sopian 136
AN 233D (e Llsd g0t 4l diht: Apabila kamu dan
orang-crang yang bersamamu telah berada di
atas bahtera itu maka ucapkanlah: “Segala puji
bagi Allah yang telah menyelamatkan kami dari
orang-arang yang zalim. {Q.5. Al-Mu'minun [23]:
18)

Keterangan

Istawgita; kamu naik.!! Dan juga berarti
berlabub, seperti firman-Nya, gasilt e Syiils: o
dan bahtera pun berlabuh di bukit judi. ... {(Q.S.
Huud [11]; 44)

Adapun firman-Nya, L& sl sgilyeii 4
Grewinbl g0 0385 e (Q.S. Al-Qashaash {28): 14)
Maka, al-istiwaa’ maksudnya ialah kesempurnaan
akal. Hal ini dengan melihat pada perbedaan
iklim, zaman dan keadaan.* Maksudnya, setelah
Musa a.s, cukup umur dan sempurna akalnya,
Kami berikan kepadanya hikmah {kenabian) dan
pengetahuan,

Istawa juga berarti “menguasai” (istawiay,
Jsis1), seperti kata penyair:

ol 5 5t
Gl pa g mdiews (F e

“Bisyr telah menguasai Irak tanpa pedang

dan pertumpahan darah”.

Asy-Syaukani menjefaskan bahwa iy
menurut bahasa, adalah Lulaz.y, Juacn tketurusan

LM ram Mufrodat Alfaozhul Quren, htm. S0z
¢ Tafsir Af-Maraghe, pird 6 juz 18 hlm 17,
1 fhed, ohd 7 juz 20 ki, 42,

dan keseimbangan). Dikatakan di dalam Al-
Kasysyaaf dipakai untuk sesuatu yang berada
di tempat yang tinggi (posisi, kedudukan yang
tinggi).!! Misalnya dikatakan, adie de 21 gpiil,
raja duduk di atas singgasananya, yakni raja itu
berkuasa.?l Seperti firman-Nya, _uall Jfe Lassh
St {Q.5. Thaaha [20]: 5). Yakni, Ar-Rahman,
Allah Swt. adalah berkuasa.

Israar (3hal)

Firman-Nya, bl asl Sy o Skl S
Dan aku menyeru mereka lagi dengan tevang-
terangan dan dengan diam-diam. {Q.5. Nuh [71]:
9)

Keterangan

Ihwi: Secara diam-diam. Yakni, kata yang
menyifati keadaan Nabi Nuh a.s. ketika menyeru
kaumnya. Lawannya thlz! (terang-terangan).

Assasa ()

Ar-Razi menjelaskan bahwa i, dengan
didhammaehkan, artinya dasar bangunan {ashiul-
binag’). Begitu pula, il dan ., dengan
difathahkan keduanya dan dibaca pendek.
Sedang jamak dari .4 adalab ., dengan
dikasrahkan “alif"nya; dan jamak dari L
adalah 5..i, dengan didhammahkan keduanya;
dan jamak dari .3, ialah 5L, dengan dibaca
panjang “alif"nya.¥ Seperti firman-Nya, i
Oy At pa 535 e wSist Orang yang mendirikan
bangunannya atas dasar takwa kepada Allah dan
keridaan-({Nya}, (Q.5. At-Taubah [9); 109)

Asrun (i)

Firman-Nya, shyd Gaiky salidls Sait Kami
telah menciptakan mereka dan menguatkan
persendian tubuh mereka. ... (Q.5. M-Insan [76]:
28)

Keterangan

Asrg-hum, ialah glat §hs, “tubuh yang
kuat”, dan .ai wai, ialah kuda yang bertubuh
kuat.

L. Lfat, Fotu Goder, jind T RIm. 60; Komoas Al-Munawwir, 166,

2, Al-sargghy, Op. Ot phd 3 jur 8 him, 168; peryelasan tersebut
diambil dan Surat Al-d'raaf, 72 54}

1 Muhtaorish-Shibheoh, Wi 16, maddah, w i

4 Gharibul-Our'on wo Taefalube, bim, 19¢; Af-Kosypeal, juz 4 him.
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Israaf (Céfpal)

Israf  artinga  “melampaui  batas”,
“berlebih-lebihan”. lsraf adalab kata bentuk
masdar dari Uha) oy ol dan isim fa'il
{pelaku)nya disebut musrifun {Gews). Kata israf
menerangkan buruknya perilaku baik berkanaan
dengan makanan atau I'tiqad. Baca Musrifiin.

Asaathiir { bLil)

Firman-Nya, Gui¥it bl 6 Buk <l Ji 30
yang apabila dibacakan kepadanya ayat-ayat
Kami, ia berkata: “Itu adalah dongengan orang-
orang yang dahulu™. {Q.5. Al-Muthaffifiin [83):
13)

Keterangan

Asaathiir, bentuk tunggalnya jtiail s sslad,
yakni, &t {kebohongan-kebohongan).” Dan,
i bl adalah ungkapan orang-orang yang
takabbur, yang membela adat nenek moyangnya
tatkala datang seruan dari para nabi dan rasul
Tuhan. Sedang, Asoathiirul-awwaaliin dalam
ayat tersebut ialah dongengan-dongengan orang-
orang terdahulu yang diambil oleh Muhammad
dari sebagian mereka.?

Yakni, aseathiirul awwaliin dimaksudkan
dengan cerita orang-orang terdahuly dan
kebatilan-kebatilan mereka.?

Asafun (Cisi)

Firman-Nya, padldild aje Usdill Uydats G4
aadls Maka tatkala mereka membuat Kami
murka. Kami menghukum mereka lalu Kami
tenggelamkan mereka semuanya {di laut). (Q.5.
Az-Zukhruf {43): 5%)

Keterangan

Ibnu Manzhur menjelaskan al-asaf adalah
il 3 i) § Gl (berlebihan datam kesedihan
dan perasaan marah). Dan dinyatakan: liui
Zinuh § Cipl s Zaad § DU 3 Zaal 358 Lizd. Sedangkan

1. Shahif Al-Bukhag, phid 3 him. 131,

2. Tafsic Al-Maraghi, fifid 10 juz 30 Wim. 73 kata osoathiul
awwoliin juga tertera di dalam surat al-Anaam ayat 25, Imam Az-Zarkasy

j bahwa asaathirul iin adalah an-Nadhar bin al-Harits

bin Kaldah, bahwa ia pernah pergi ke negeri Persia, lalu belajar kepada
para pendeta, kemudian datang kembali lahu berkata: Aku akan ceritakan
kepadamu cerita yang lebih baik dani vang dikabarkan aleh Muhammad
yang bersumber dari dongengan-dongan Lihat, AtBurhon fi Uumit
Cur'em, uz 1 kim. 157,

3. Lihat, An-Mukirty wal ‘Uvuun Tafsic Al-Mogwordi, juz 6 him, 654,
Ghartibul-Our'on wa Tafsiruhu, him. 194; Al-Kosyyoof. juz 4 him, 21¢.

bentuk jamaknya adalah? ziad, Imam Al-Maraghi
menjelaskan bahwa Usiwl, pada ayat tersebut
adalah mereka membuat Kami marah dan murka.
Ar-Raghib mengatakan, bahwa al-asfa, artinya
“sedih bercampur marah”. Dan kadang-kadang
diucapkan untuk arti salah satunya, yakni sedih
atau marah. Adapun arti yang sebenarnya adalah
“bergolaknya darah dari dalam jantung, karena
ingin membalas dendam”. Apabila hal itu terjadi
terhadap orang yang lebih rendah maka darah itu
memancar, sehingga menjadi bentuk kemarahan.
Sedangkan bila terjadi terhadap orang yang
lebih tinggi, maka darah itu tertahan sehingga
membekaskan bentuk kesedihan.®

Firman-Nya, o O pajils e 2okl ial Ml
i couadl 15 lekeis: Maka {apakah} barangkali
kamu akan membunuh dirimu karena bersedih
hati sesudah mereka berpaling, sekiranya rmereka
tidak beriman kepada keterangan ini (Al-Qur’an).
{Q.S. Al-Kahfi [18]: 6)

Al-asif: sedih, bisa juga berarti marah.
Orang mengatakan, cai o je Ladl, “dia sedib
dan menyesal atas pintunya yang rusak”. Kata
kerja (fi'il) dari asif adalah seperti al-ghadhab,
az-zinay dan af-ma'na, yaitu asifa, ghadhiba dan
zana (aslinya zaniya) dan ‘ana {aslinya aniya).
Fi'il-fi*il itu bisa dijadikan mutd’addi (dijadikan
bentuk transitif) dengan menambahkan hamzah
pada awalnya, seperti £iii, “saya membikinnya
marah” pemakaian kata of-asif dengan arti
secih.”

Asfaaran (1,Liii)

Firman-Nya, Ll p) & 513530 tahas Gudlt s
HULt Jaig jlaad) €7 Perumpamaan orang-orang
yang dipikulkan kepadanya Taurat kemudian
mereka tiada memikulnya adatah seperti ketedai
yang membawa kitab-kitab yang tebal. (Q.5. Al-
Jumu’ah [62]: 5)

Keterangan

As-sufru adalah al-kitab yang menerangkan
tentang hakikat-hakikat sesuatu, dan jamaknya
adalah asfaarun. Dikhususkan kata al-asfacr

1. Ibny Manzhur, Lisgenu! Arab, jilid 9 him. 5 maddab & .1

2. Tafsir Al-Raraghi, jilid 9juz 25 him. 85.

3, Ibvd, jilic 3 juz 9 him. 70; libat juga pada jilid 5 uz 13 him, 25; (lihat
0.5, Yusuf; 12; 84 dan arti marah, terdapat pada surat Az-Zukhruf; 43; 55}
Lihat juga, pada surat Al-A'raal; 7: 150,
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datam ayat tersebut sebagai peringatan bahwa
Taurat meskipun membenarkan apa yang
ada padanya maka orang yang bodoh hampir
dipastikan tidak dapat memberikan penerangan
dengannya seperti keledai yang membawa kitab
tersebut. "

Aslihatun (ALl

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa iz
adaah setiap alat yang dipergunakan untuk
berperang seperti pedang, pisau, pistol dan
senapan lain dari persenjataan modern. ! Seperti
yang terdapat di dalam firman-Nya, 1,iiiis
wisdid: Ambillah senjata karmu. {Q.5. An-Nisa’
[4]: 102)

Al-Islaam (3Mayh)

Firman-Nya, 5.l vilis ! Lag sl adit aic sl f
HE on g pin W pladl pa slale uar e ST I
wibensel i i ol 4 Sbl; Sesungguhnya agama
yang sah di sisi Allah ialah Islam, tetapi orang-
orang kafir yang diberi kitab itu tidak berselisih,
lantaran ketamakan antara mereka, metainkan
sesudah datang pengetahuan kepada mereka; dan
barangsiapa tidak percaya kepada keterangan-
keterangan Allah, maka sesungguhnya Allah itu
penghitung yang cepat. (Q.5. Ali lmran {3]: 19)

Keterangan

Al-Islam adalab Jas 4 10 Jpal g gkl 30
sakw {tunduk dan menerima ajaran yang dibawa
Muhammad saw.).’! Ayat tersebut menjelaskan
bahwa hanya Islam sebagai agama yang disahkan
oleh Allah, Yang demikian itu karena agama-
agama lain, Yahudi dan Nasrani, telah banyak
penyimpangan dan perubahan di dalam kitabnya.
Disamping baghyan (“tamak”, “dengki”} menjadi
tabi’at mereka, ayat lain juga meggambarkannya
dengan pernyataan, yuharrifunal kalimah min
ba'di mawaadhi'ihi (“mengubah kalimat-kalimat
dari tempatnya” Q.5. An-Nisa’ [4]: 46).

L. Mujam Mufradat Affaaziit Que'an, Fn. 23%: bhat luga, Mu'am
Al-Wosfith, juz 1 bak s b 433; menuryt AlLWasthi di datam kitab A
frsyoad, bahwa asfoor adalah bahasa Suryam, yang artinea kitab-kash {af-
kutub), dan ada juga vang mengatakan bahwa ia adalah hahasa Mabth,
demikian yang diriwayatkan aleh Abi Haom dan Adh-Ohakhak. Lihat, As-
Suyuttn, Al-ftgaon ff 'Wuawmi Qurian, juz 2 him. 104,

2. Tafsir Al-Maraghi, jihd 2 juz S hlm. 133

3. Mujam Al-Wasith, jaz 1bab sin bim, 446,

Kata Islarm erat kaitannya dengan kata
Iman. lbnu Umar meriwayatkan dari ayahnya,
Umar bin Khatthab:

53k e o 3 0 I gm0l 0k i il 5

it i B5Lall LBl 3 aloliy § ol daied Sy 0 Y Q1Y S

s o s el 7 5 63

“Dari Ibnu ‘Umar ra. dari Nabi saw,

telah bersabda: Islam didirikan atas lima:

bersaksi bahwa tidak ada tuhan selain

Allah dan bahwasanya Muhammad adalah

hamba dan rasul-Nya, mengerjakan salat,

mengeluarkan zakat, berhaji ke Baitullah,
dan berpuasa di bulan Ramadan”.

Ibnu Umar juga meriwayatkan hadis yang
senada, di mana kalimat syahedaten en log
Hagha illallach wa anna Muhaemmadan “abduhu
wa rasutfuh  dengan menggunakan ungkapan: "
iops L a4l il 1. Sedangkan riwayat dari Sa'id
bin ‘Ubadah menggunakan ungkapan, >y b
wl, {hendaklah mengesakan Allah saja).

Dari keterangan tersebut syahadat dapat
ditafsirkan dengan hanya menyembah Allah dan
mengkufuri  sesembahan  selain-Nya, sebagai
wujud dari bertauhid kepada-Nya.

Sedangkan beberapa ayat yang menjelaskan
untuk masuk Islam dan beriman kepada
Muhammad saw. adalah: leasl aas teadt o3 {Q.5.
Ali fmran [3]: 20); atau perintah beriman kepada
Nabi Muhammad saw.! aSas U Boisas oyl be Ll 5
a 26 Jol g8 ¥, .0 dan hendaklah kamu beriman
kepada apa yang telah Aku turunkan , menyetujui
apa yanga ada padamu; dan janganlah kamu jadi
orang-orang yang mula-mula kafir kepadanya....
{Q.5. Al-Bagarah [2): 41) Baca Salaomun, Ad-
Diin.

Al-Asmaa-u (L)

Firman-Nya, s o LE Lot sl plep
e o ob ANh Ll gsdl Qs A
Dan Dia mengajarkan Adam nama-nama (benda)
selurubnya, kemudian mengemukakannya kepada
para malaikat laly berfirman: “Sebutkanlah
kepada-Ku nama-nama benda itu jika kamu

L Libat Seas Wustim Ln-Nawaw juz Thim 176 177, A% Mathba'ah
Ai-Mishryah. tahun 1229 H

2. Syargh Mushm lin-h y. Bab & Arkaanu
Do irrrchir, B1-Ntathia’ah Al-Mishriyyah, 1424 H. quz 1 him, 176-177.
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memang orang-orang yang benar”. {Q.5. Al-
Bagarah {2]: 31)

Keterangan
Al-Asmaa-u (;L2i): Nama-nama benda.
Sengaja  digunakan istilah asma’ karena

hubungannya kuat antara yang menamakan dan
yang dinamai, di samping itu berfacdah, agar
mudah memahaminya. Sebab, bagaimanapun
juga, bahwa ilmu yang hakiki adalah pemahaman
terhadap pengetahuan.

Selanjutnya, kata asma’ yang tertera
pada ayat di atas, kaitannya dengan pengajaran
yang dilakukan Allah terhadap nabi Adam a.s.
mengenai berbagai makhluk ciptaan-Nya. Maka
Allah  memberinya ilham untuk mengetahui
eksistensi atas nama-nama ‘tersebut, baik
mengenai keistimewaan, ciri khas dan istilah-
istilah yang dipakai. Sekalipun istilah yang dipakai
oleh Al-Qur'an adalah '‘Alfarna {pengertiannya,
memben ilmu secara bertahap). Tetapi secara
rasional, lafadz ‘allama menunjukkan memberi
ilmu pengetahuan sekaligus, bukannya secara
bertahap."

Kata asma' yang berarti sifat-sifat di
antaranya ungkapan easgiw, “Sebutkanlah sifat-
sifat sesembahan mereka”, yang tertera pada
bunyi ayat, € tleg s L guii § o fld b ol
OB § MARTGy &gl b g 48 6i8,5 (Q.S. Ar-Ra’du
[13]: 33)

Sedangkan asmaa’ yang dimaksudkan
dengan nama-nama sesembahan yang diada-
adakan oleh nenek moyang, misalnya, ¥l p !
€3ty piil Lhyatiai Fhaeiz Itu tidak lain hanyalah
nama-nama yang kamu dan bapak-bapak kamu
mengada-adakannya. {Q.5. An-Najm [53]: 23}

Artinya sebuah nama ism dan asma’ tidak
terlepas dari sifat-sifat pokok dan ciri-cirinya
yang dengannya ia mempunyal sebutan yang
membedakan atara satu dengan lainnya.

Al-Asmaa-ul Husna { duwid! ;i)
Firman-Nya, e dledll & g2 Y14t ¥ ant (Q.5.
Thaaha (20]: 3)

1. Tafsir Al-Maragh, jilid 1 juz 1 him. #2.

Keterangan

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa kata
asma’ di dalam asma-ul husna ialah sifat-sifat.
Asmaa-ul husna adalah sifat-sifat Allah yang baik.

Aasinun ()

Firman-Nya, owh aé ¢t oo 0i: Sungai dari
air yang tidak berubah rasa dan baunya. {Q.S.
Muhammad [47]: 15)

Keterangan

Aasinun (ll), artinya berubah rasa dan
bau karena lama tidak mengalir. Adapun fa’ilnya
adalah jai dan . (huruf sin difathahkan,
wazannya sama dengan dharaba dan nashara.
Atau dikasrahkan seperti halnya® ai:.

Uswatun (332

Firman-Nya, el § G bgat o8I T
Sesungguhnya telah ada suri tauladan yang baik
bagimu pada Ibrahim... (Q.5. Al-Mumtahanah
(60]: 4)

Keterangan

Af-uswah sama dengan §3.i1, artinya orang
yang ditiru, seperti halnya ;.40 adalah orang yang
ditkuti. Sedang jamak dari uswah adalah? Lui.
Uswatun hasanah pada ayat tersebut ditujukan
kepada Ibrahim a.s.

Aswiratun (53e-1)

Firman-Nya, & iLs 51 o e b3gel ke A0 9318
SuAL aisMi; Mengapa tidak dipakaikan kepadanya
gelang dari emas atau malaikat datang bersama-
sama dia untuk mengiringkannya? (Q.5. Az-
Zukhruf [43]: 53) (Q.5. Shaad [38]): 21)

Keterangan

iysedi adalah kata jamak dari jpw, artinya
“gelang”. Wazannya sama dengan jyesi, yang
merupakan jamak dari jL.s. Mujahid mengatakan,
yang demikian itu apabila mereka menobatkan
dua buab gelang dan mengalungkan sebuah
kalung dari emas, sebagai tanda kebesarannya. "

1. thed, phid 6 juz 16 him, 94

2 thid, jind 9 juz 26 him. 57.

3. Mubtoorush Shithagh, him. 17 maddah, | e i Shafwoatut
Tafaasiiy, jihd 2 him. 260; Baca Al-8uehdhae-u.

4. Al-paraghi, Op. Gt ihd 9 juz 25 hiv. 95,
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Al-Aswaaq {313-51)

Firman-Nya, &ﬁ@#&i!vgm)'i‘o.,muw Los
1! § bpdary padah: Dan tidak Kami mengutus
para rasul sebelummu, melainkan mereka
sungguh  memakan makanan dan berjalan di
pasar... (Q.5. Al-Furgan [25]: 20)

Keterangan

Aswaaq, adalah kata jamak, dari suuqun
(), “pasar”. Ayat tersebut hendak menjelaskan
bahwa Muhammad saw, meski memiliki kelebihan
menerima wahyu, ia juga tetap berjalan-jalan
di pasar sebagaimana layaknya manusia pada
umumnya.

Isytara (ss0)

Isytara, “menjual”, atau membeli. Menjual
atay membeli adalah menukar sesuatu dengan
sesuatu yang atas dasar suka. Makna menjual
juga berarti menukar sesuatu yang bernilai tinggi
dengan sesuatu bernilai rendah, dan dinyatakan
dengan menggelapkan fitrah diri. Sedangkan
menjual sesuatu yang bernilai rendah dengan
sesuatu yang bernilai tinggi adalah yang berjalan
di atas fitrahnya,

Berikut penjelasan
tertera di sejumiah ayat:
1) Membeli kehidupan dunia dengan akhirat,

yakni beriman sebagian dan kufur sebagaian
terhadap AL-Quran: eSisi oobids (9ils @it o
faiadly P‘“' pphe 0 9alS fals o pdis Ly g i
Dpadl A a8l Fis g mhsdlis il wly Ul
}'i pi..a 23 Ledy ;l‘,.pm e Grapafsy st oA
4 Lii ._ul.t.dl add I O Aabelt #31h Lk 3t S
5 W St 150 el 2idl (85} plaas Laz i
bipat ob Ys Ll pac Ladag e (GS. Al-Baqarah
[2]: 86)

2) Menjual diri dengan kekufuran, diantaranya
mengagungkan baghyan, dengki dan iri hati:
i of Uae Al Sl 155080 o1 pidt a4 15720 Ly
enl o cinks gilod 03bs G S G o dliad e all
anhilis 3805 (Q.S. al-Baqarah [2]: 90)

3} Menjual diri dengan surga, yakni orang-orang
mukmin;

kata isytora yang

O mllyath ekl niedlt e sl w3

s e 185 Sgbiass glind bl oo 3 0polas it 1
g5l i 5 2oty 338 g e paMy sty 3155501 4
Al a5 55 o, ety it i (QS. AL
Taubah [9]: 111)

4) Membeli kesesatan dengan petunjuk, yakni
orang-orang munafik dengan hatinya vang
berpenyakit, 31 aulls ity Gk Jsds b oGl e
gy Loy Volali cpilly ) gk sl (B} iady b Ly
Laps At pbslid Gaid prgl 3 (9] cogpidy Lo il )
o 1 ¥ o ad 1305 {10} 0308, 1956 Las bl S0 ity
0595 G3eadbl i 01 H {11} Gigeliad Sind Ladt toils i
e 1505 il 53 LS hyiahi g L 135 112} o gpia 9
ok 1315 {13} (ppdagd oS3 il il WAL palelak
Lail péiaa L) AT pribo b Jigls 1315 it 15005 1gats oy i
Ut ibeks § wdithes o it 4l {14) D3 it (5
Lo foofslot Zoomy) Mid gy @30t 195t it Lidgh {95}
ot 19085 {Q.S. Al-Bagarah [2]: 8-16)

51 Menjual ayat-ayat Allah dengan harga yang
sedikit, yakni orang-orang fasik: 1555, ol S
iislh s ealaily pigan g 305 W1 o 1509 i
M&'gm){d&@ﬂ!._:hlubﬁau'{ﬂ}uWUpﬂs
heny 1L L 21 {QLS, At-Taubah [97: 9)

Asyihhatun {45

FIman-Nya, ;s e el cbeiult shn 130 a8k
I CHE e NV TN (RO L HIPRL e W RPN |
et e Bl sas aludiy: Mereka bakhil terhadapmu
apabila datang ketakutan (bahaya), kamu tihat
mereka ity memandang kepadamu dengan mata
yang terbalik-balik seperti orang yang pingsan
karena akan mati, dan apabila ketakutan teiah
hilang, mereka mencaci kamu dengan lidah yang
tajam, sedang mereka bakhil untuk berbuat
kebaikan, (Q.5. Al-ahzaab [33]; 19)

Keterangan

Asyibhatun  adalah  bentuk jamak, dan
bentuk tunggainya adalah .z, artinya kikir tidak
mau menolong dan tidak pula mau memberikan
manfaat (bantuan). Sedangkan st & Gxaid
pada ayat tersebut di atas iaiah sangat bakhil
dan sangat mengharapkan ganimah (rampasan
perang). ™

Al-Asyiru (j..;"a’!}

Firman-Nya, a8 J10 oo e Ogedain
Kelak mereka akan mengetahut siapakah vang
sebenarya amat pendusta lagi sombong. ((3.5.
Al-Qamar [54): 24)

L Af-Maroghe, O, G, % 7 e 21 him. 136,
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Keterangan

kmam Al-Mawardi menjelaskan bahwa al-
asyiru mempunyai tiga makna, yakni: 1} bahwa
al-asyiru  adalab yang besar kedustaannya
(al-‘azhiimul-kadzib), demikian menurut  As-
Suday, 2) al-asyiru adalah ai-bathru (sombong),
dan 3) al-asyiru adalah yang melewati batas
terhadap kedudukan/pangkat yang tidak berhak
disandangnya. !

Al-Asy'aar (jlatdl)

Bulu kambing.” Kata ini tertera di dalam
firman-Nya, Gladiy iy Lilsiel Seb i) aois
g JI Ly Géi: dan waktu kamu bermukim
dan {d#jadikan-Nya pula) dari bulu domba, bulu
unta dan bulu kambing, alat-alat rumah tangga
dan perhiasan (yang kamu pakai) sampai waktu
{tertentu). {Q.S. An-Nahl {16]: 80)

Isyma’azzat (&l

Firman-Nya, ¥ 5l Lyl Sjia il sasy {1583 15
ML beuis Dan apabila hanya nama Allah saja
yang disebut, kesalahan hati orang-orang yang
tidak beriman kepada kehidupan akhirat. {Q.5.
Az-Zumar [39]: 45)

Keterangan

Dinyatakan: i jiakl, dan di antaranya
Ismi’zagzan (f5laa1). Yakni, terasa sesak dan
ingin lari darinya karena benci.¥ Kata tersebut
menggambarkan kekesalan hati  orang-orang
yang tidak beriman kepada kehidupan akhirat
tatkala nama Allah disebut-sebut. Sedang lawan
katanya adalah ol-istbsyar (yasytabsyiruun),
yakni gembira, bergirang hatinya, lantaran nama
sesembahan mereka disebut-sebut.

Ashaabi’ {gslial)

Firman-Nya, el § pasial Gyladi: Mereka
menyumbat telinganya dengan anak jarinya (Q.S.
Al-Bagarah {2]: 19)

1. An-Nukaty wol ‘Uyuua ‘ofa Tofsir Al-Moowordi jilid 5 him 415;
menyrut imam al-h. .aght 34 adalah sangat sombong (Syadidud-Bathor).
Sedangkan gi-bathory itu sendiri pada asalnya, ‘rasa takjub yang dialami
gleh seseorang ketlka menerima nikmat dengan sikap tidak bak dan tidak
melaksanakan hak-haknya'. Lihat, A-Maraghi, Op.Cit., jilid 9 juz 27 him. 38.

2. Tafsir Al-Moraghi, jilid 5 juz’14 him. 120

3. Mu'jom Al-Wasiith, juz 1 bab syin him.

4. Shafweatut-Tafaasi, jilid 3 him. 83.

Keterangan

Al-1shbu’ adalah nama yang terdiri atas
persendian (as-sulaamay), kuku (azh-zhufuru),
cakar (al-unmulah), daging yang mengelilingi
kuku {al-uthrah), dan buku jari {al-burjumah)
pada kuku, dan dipinjam untuk makna bekas,
pengariuh secara hissiy, maka dikatakan & a3
é;;ai o, menurut penilaianm si fulan itu adalah
sombong, seperti perkataan anda, L w4,
kamu benar-benar ada dalam kekuasaannya. "

Ishrun (ol)

Firman-Nya, gyt b5 Mo p3Sby il QU e
Allah berfirman: “Apakah kamu mengakui dan
menerima perjanjian-Ku terhadap yang demikian
itu?”

Keterangan

Ash-Shabuni menjelaskan bahwa i,..) adalah
beban yang berat {ats-tsagly wa syiddatu).”
Ibrul Yazidi mengatakan, bahwa 3oy, adalah
menahan beban muatan yang tidak bisa terlepas
dari  beratnya kandungan.® Ishrii, adaiah
perjanjian-Ku {z.x), dan asat menurut lughat,
adalah ;1i1, Az-Zamakhsyari mengatakan, bahwa
dinamakan .ol karena bersifat menguatkan
dan mengikaf (yasyuddu wa yu'aqqidu).? Yakni
di anatara kata yang mengungkapkan perjanjian
yang dipereunakan terhadap para nabi. Arti
selengkapnya ayat tersebut berbunyi, Dan
{ingatlah) ketika Allah mengambil perjanfian
dari para nabi. “Sungguh, apa saja yang Aku
berikan kepadamu berupa Kitab dan hikmah,
kemudian datang kepadamy seorang Rasul yang
membenarkan apa yang ado padgmu, niscaya
kamu akan sungguh-sungeuh beriman kepadanya
dan menolongnya”. Allah berfirman: “Apakah
kamu mengakui dan menerirna perjanjian-Ku
terhadap yang demikian itu?” Mereka mejawab:
“Kami mengakui”. Allah berfirman: “Kalau begitu
saksikanlah (hai para nabi) dan Aku menjadi saksi
(pula) bersama kamu™. (Q.S. Ali ‘Imraan [3]: 81)

1. Mo Mufradal Aifeazil Qur'an, him. 231-282.

2, Shofweonut-fofagsir, jihd 1 him, 180.

3, Ibrw Al-Yazidi, Gharibul-Qur g wa Tafsiruhu, him. 39,
4, Shofwoatut-Fafaasir, jihd 1 him, 213,
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Al-Ashfaad (s\is4l)

Firman-Nya, sl § osds andliy: Dan
setan yang lain yang terikat dalam belenggu.
(Q.5. Shaad [38]: 38}

Keterangan

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa
Ml adalah kata yang berbentuk jamak, dan
bentuk mufradnya 3il, yakni membetenggu
kedua tangannya hingga tengkuk (leher). Penyair
mengatakan:

W5 st 13
Usadiab olailiy il

“Mereka membuat orang-orang tak mau

merampas, menawan dan menjadikan raja-

raja terbelenggu™. !

Begitu juga firman-Nya, dai iseadt i
slissdt & Gwiia: Dan kamu akan melihat orang-
orang yang berdosa pada hari itu diikat bersama-
sama dengan belenggu. (Q.S. Ibrahim [14]: 49)

Ishthafay (_ilial)

Firman-Nya, 5.0l sstie Jo iy <) Jasdy 6
oikisl: Katakanlah: “Segala puji bagi Allah dan
kesejahteraan atas hamba-hamba-Nya yang
dipilih-Nya. (Q.S. An-Maml [27]: 59)

Keterangan

mam Ash-Shabuni menjelaskan bahwa
k! dalam ayat tersebut adalah tkhtaarun,
“pilihan”, Asalnya adalah i3isadi, yakni “menjadi-
kan mereka bersih, murni dan tutus akhlaknya”.?

Al-Ishthifaa’ {alah mengambil saringan
(hasil) sesuatu. Sama maknanya dengan kata af-
istishfaa’, yang artinya menyaring (memilih).¥
Pilihan Attah ditujukan kepada semua makhluk
dari kalangan malaikat dan kalangan rmanusia,
seperti dinyatakan, a5 S M1 Ge alaias 4
»0: Allah memilih utusan-utusan-Nya dari
malaikat dan dari manusia. (Q.S. Al-Hajj [22]:
75},

Berikut obyek yangdituju dalam penggunaan
kata ishthafay yang tertera di sejumlah ayat:

1. Tafsir Af-Maraghy, jilid & juz 23 bim. 120.

1. Shafwaatut-Tafowesiic jilid 1 hlm, 197.

3. ibid, jilid 1 juz 3 him, 142; Ar-Raghib menjelackan bahwa ash-
shafaa”ialah menghilangkan sesuatu dani adanya campuran, di antaranya
ash-shafoy dipergunakan sebagai nama pada sebush batu licin {af-
hijaaratust-shafiyeh). Seperti, innash-shafe  wel-marwah, |al-ayah).
Mujom Mufrodat Affeazhit Qur'an, him. 291,

1) Berkenaan tentang diri Maryam, i1 .36 35
GG A e ilasely ety iilaial 1 ) Aspali:
Dan (ingatlah) tatkala malaikat Jibril berkata:
“Sesungguhnya Allah telah memilih kamu,
menyucikan kamu dan melebihkan kamu
atas segala wanita di dunia (yang semasa
dengan kamu)”. {Q.S. Ali ‘Imraan [3]: 42)
Imam  at-Maraghi menjelaskan diterimanya
Maryam sebagai hamba saleh yang berkhidmat
{menjadi pelayan) Baitul Maqdis, padahal
kedudukan tersebut hanya khusus untuk
kaum laki-laki. Dan dipilihnya Maryam
adalah adanya kekhususan yang dimitikinya,
yaitu bisa melahirkan seorang Nabi tanpa
disentuh oleh laki-laki. Pemilihan seperti ini
tidaklah dinyatakan dengan perbuatan, tetapi
dipersiapkan dan disediakan untuk kekhususan
ini. Dalam hal ini, terkandung kesaksian
yang membebaskan dirinya dari apa yang
didakwakan oleh orang-orang Yahudi terhadap
dirinya,"

2) Berkenaan dengan sesembahan, & adtisli
G138 e 113 (asills: Makia apakah patut Tuhan
memilihkan bagimu anak laki-laki sedang Dia
sendiri mengambil anak-anak perempuan di
antara para malaikat? {Q.S. Al-lsra’ [17}; 40)

3) Berkenaan dengan agama, ;i psd dlsial alli 1:
Sesungguhnya Allah telah memilih agama ini
bagimu. {Q.5. Al-Bagarah [2]: 132)

4) Berkenaan dengan Musa, ibiiksal jt gesits JG
¥ My G0 e Allah berfirman: “Mai
Musa sesungguhnya Aku memitih (melebthkan)
kamu dari manusia yang lain (di masamu) untuk
membawa risalah-Ku dan untuk berbicara
langsung dengan-Ku. (Q.S. Al-A'raaf [7]: 144)

5) Berkenaan dengan Adam a.s., Nuh a.s., ke-
tuarga Ibrahim a.s., dan keluarga imran, ol
Gllal e Shae 016§ pualiit e Loyl p3te iadal &1:
Sesungguhnya Allah telah memilih Adam, Nuh,
ketuarga Ibrahim dan keluarga ‘Imran melebihi
segala umat {di masa mereka masing-masing).
(Q.5. Ali “Imraan [3]: 33)

6) Berkenaan dengan diri Muhamimad dan
UMAtnya, Giiad dail sh s e S sl Sy
el I G5 R (30) a3 sl 1 5 635 041

1. Al-Maraghi, Op. Cit,, jibd 1juz 3 him. 150.

2
3
b




ENSIKLOPEDIA MAKNA AL-QUR’AN
Syarah Atfaazhul Qur’an

rbaw gy Saiha pitey dmdid S piaad ol (o Uiidasat
gl oo Sl §32) 01 Juaaddlgd 285 4l ¢34 Shpdells
33} o Lo icebaly Vil s m oglil e Ld Splai)
{Q.S. Fathir [35]: 32}

Berkenaan dengan tampilan ayat yang
terakhir {Q.5. Fathir {35]: 32}, Imam An-Nasafi
(w. 710 H) menjelaskan di dalam kitab Tafsirnya
bahwa ayat tersebut berbicara terhadap
Muhammad, para sahabat dan umatnya. Allah
Swt. memilihnya melebihi dari seluruh umat
sebelumnya, karena beliau saw. membenarkan
para rasul sebelumnya berikut kitab-kitabnya,
dan menjadi saksi atas semua umat. Selanjutnya
ayat tersebut menjelaskan 3 (tiga) kriteria
umatnya: pertama, 4.adids, yakni, yang kembali
kepada perintah Allah. kedua, Jazii, yakni,
yang masih tercampur amal salibnya dengan
keburukan. Dan ketiga. wisally S.la, yakni, takwil
dari bunyi ayat; i 5l “orang-orang yang
terdahulu menyatakan keislamannya”,'l bunyi
selengkapnya: juills Laidts 5 Ldt oo Oslil Gpdibily
ol 0 Sl oid il i V9233 e 4l iy (sl et
At St 51 i b w631 {QL5. At-Taubah [9]:
100,

Ibnu  “Athivah menjelaskan bahwa di-
dahulukannya dhalimun tinafsih, karena ia tidak
menggantungkan sesuatupun selain  rahmat
Allah; sedang mugtashid ialah vyang lurus
datam memegang teguh perkara-Nya, dan tidak
memihak satu dari dua golongan, bahkan ia tetap
turus berada di tengah. Ketiga golongan tersebut
berada dalam lingkaran kebaikan sebagai hamba
pilihannya.?!

Menurut riwayat dari ‘Aisyah r.a., bahwa
saabiqul khairaat adalah yang menyatakan
keislamannya sebelum hijrah; muqgtashid adalah
yang menyatakan keislamannya setelah hijrah;
dan zhalirmun linafsih adalah kita.?

Kata ishthafay adalah kata yang bernuansa
kebaikan. Dan ishthafe adalah kata yang
dipergunakan Allah Swt. terhadap para hamba-
Nya yang dipilih menurut kehendak-Nya. Semua

1. An-Masafi Ao Abdufiah Bin Ahmad  bin Mohed,
Maodaarivat Tonzd wo Hagoo-qut To'wed, phd } ke, 388; takbri: Syatkh
Zakariya Umnairaat, Oaar Ai-kutub Al ‘llimiyah, Berut-Libanon

2. A-Moharear Al-Wagiiz, uz 32 him. 250- 291,

3, Ihid, blm 248

hamba yang dituju dengan menggunakan kata
ishthafa berada dalam lingkaran rahmat dan
ampunan Tuhan, dan selanjutnya mendapat
balasan surga sebagaimana rincian di atas.

Ashlun ({Lei)

Firman-Nya, olail d kisbs 2ol Gl 2 52487
.. seperti pohon, akarnya teguh dan cabangnya
ke langit. (Q.S. Ibrahim [14]: 24 }

Keterangan

Dikatakan, Y54 Juel ¥ J9s el sy A3S Lol
{has (menghubungkan secara asalnya begini, dan
kemuliaan yang pokok, dan si fulan yang tidak
mempunyai asal-usulnya, dan tidak ada jarak).”
Ibnu Manzhur menjelaskan L.¥ adalah € [
ol (dasar tiap-tiap sesuatu} dan jamaknya®
Jgal.

Al-Ashnam {éL’v.;a:}ii}

Al-Ashnam adalah kata jamak dari  jlas
(berhala) yaitu sesuatu yang terbuat dari kayu,
batu atau logam, sebagai model dari barang
lain yang faktual, atau fiktif, dengan tujuan
akan diagungkan sebagai sesuatu yang patut
disembah.*!

Ashwaafun (23 l54ai)

Firman-Nya, —LGi tajadis blisls Lilimal je
oo Jlklay Dan (dijadikan-Nya pula) dari buiu
domba, bulu unta dan bulu kambing, alat-alat
rumah tangga dan perhiasan {yang kamu pakai)
sampai waktu tertentu. (Q.S. An-Nahl [16]: 80}

Keterangan

Ashwaaf adalah kata bentuk jamak, dan
mufradnya adalah ash-shuff. Yakni, rambut yang
menutupi bulu pada kulit. ¥

Ashiilan (Suai)

Firman-Nya, uels 5% ade Ju5 o1 maka
dibacalah dongengan itu kepadanya setiap pagi
dan petang. (Q.S. Al-Furgan [25]: 5), (Q.5. Al-
Ahzab [33]: 42)

L. Ar-Raghib, St him. 15

2. Ibrw Manzhue, Og.Cit, plid 11 Rim 16 maddat ) a1
3 Ibid, jitnd 3 juz 9 him. 50, likat surat Al-&'vaaf [7); 138
4. My jam Al-Wasith, juz 1 bab shad hlm. 529,
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Keterangan

Ibru Al-Yazidi mengatakan hahwa .4,
ialah waktu antara waktu antara asar sampai
malam hari." Dan begitu juga kata Al-Ashoat
adalah jamak dari ashiil, yakni petang hari, dari
waktu Asar sampai terbenamnya matahari {waktu
senja).?

Adhghaatsun (&Liisi)

Firman-Nya, siai Llsi (G2 Mereka men-
jawab: “(itu) adalah mimpi-mimpi yang kosong.
(Q.5. Yusuf [12]; 44)

Keterangan

Adhghaatsu ahlaamin, adalah kata yang
menunjukkan terhadap sesuatu yang tak berguna,
Ibnu Al-Yazidi mengatakan, adh-dhightsu, adalah
mit'ul-yadi minal-hatsisyi wa maa asybaha
dzaalika, yakni tangan yang dipenuhi rumput
kering atau yang sejenisnya.’! Adh-dhightsu
jamaknya adhghaats. Dan adhghaatsu ahlgamin
adalah mimpi yang kacau dan sulit ditakwil, 9

Pada surat Al-Anbiya' dinyatakan: 1,i &
OsT (it G a0ty Golalh e o5 sl 1 G50 Stila
{Q.5. Al-Anbiyaa’ [21]: 5)

Bal adalah kata pengingat untuk berpindah
dari satu tujuan kepada tujuan lain, Tidak ada
pengingatan di dalam Al-Qur’an, kecuali dalam
struktur  kalimat seperti ini. Demikian yang
dikatakan oleh bnu Matik. Maka struktur kalimat
bal qaatu adhghoatsu ahlaamin bal iftareahu bat
huwa syaa'ir, yang disebutkan secara bertahap
menunjukkan  tingkat  kerusakan kata-kata
ftu. Keadaan Al-Qur'an sebagai sihir lebih bisa
diterima oteh mereka dibanding keadaannya
sehagai impian yang kalut, sebagaimana
dikatakan, sesungguhnya di antara penjelasan
ada yang benar-benar merupakan sihir. Lain
halnya dengan perkatan yang ngawur yang tidak
teratur dan tidak mempunyai kesamaan dengan
susunan yang indah ini. Sedang tuduban mereka,
bahwa Al-Qur'an adalah hasil pengada-adaan,
adalah sangat mustahil, karena beliau sudah
terkenal dengan kepercayaan dan kejujurannya.

1. Gharubul-Qur'on wa TafSicutia him. 144,

2. At-Maraghi. Op.Cit, plid 3 juz 9 him. 154

3. Gharbul-Gur'pn wa Tofsiruhu, hlm. %5,

4. Mujem Al-Wasith, juz 1 bab dhat him. 537,

Di samping itu mereka adalah orang yang paling
bisa membedakan antara perkataan yang
berbentuk nazham dengan yang berbentuk nasr,
dan antara indikasi syair dan indikasi pembicaraan
ini." Baca sya'ir.

Adh’aafan Mudhaa'afatan (aizlas Blasi)

Firman-Nya, —&icbas ltasl Lt LEG ¥
...janganlah memakan riba dengan berlipat
ganda. (Q.5. Ali ‘Imraan [3]: 130)

Keterangan

Yakni, kata yang menyifati praktek riba di
rnasa jahiliyah. Dan dizta: Glaai artinya “berlipat
ganda”.

Adhghaana-kum (Silisai)

Firman-Nya, z,a; 35 51 550 pgesli § onid) cams 31
wiliasi All: Atau apakah orang-orang yang ada
penyakit dalam hatinya mengira bahwa Allah
tidak akan menampakkan kedengkian mereka.
(Q.S. Muhammad [47]: 29)

Keterangan

Adhghaan adalah jamak dari dhighnun,
artinya kedengkian yang amat sangat. Dan,
Gadialy p3a)) Silas, artinga kamu ity memendam
kedengkian-kedengkian. Orang berkata:

gl S5l i o
UL Jiiey 3iuall i

“Katakaniah kepada anak hindun, apakah

maksudmyu  dengan  perkataan  vang

menyakiti perasaan kawan dan memperkuat
kedengkian-kedengkian itu, ™

Athwaaran (}i3hi)

Firman-Nya, nibi a&ate i§;: Padahal Dia
sesungguhnya telah menciptakan kamu dalam
beberapa tingkatan. (Q.5. Nuh [71]: 14}

Keterangan

Ath-thaur (),  “berulang-ulang”,
“batasan”, “sesuatu yang berada pada batas
sesuatu”, dan jamaknya¥ sili. tmam Al-Maragi
menjelaskan bahwa i)3bi ialah keadaan dan
tingkat. Yakni, pada satu thour mereka adalah

1. Tafsir Al-Moraghy, jilkd Gpuz 37 him. 4, 7.
2. Tafsir Al-boraghi, plid 9 juz 26 him 68,
3. furjoen Af-Wasiith, u2 2 bab tha” him. 570.
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nutfah (cairan sperma), pada thaur lain mereka
adalah ‘alageh (gumpalan darah), pada thaur lain
mereka menjadi mudhghah (tulang belulang),
kemudian tulang belulang ini dibungkus dengan
daging (al-‘izhaamu), kemudian dibentukiah
makhluk Lain, yakni manusia yang tegak. 'l

I'tada (gaac!)

Firman-Nya, Jie ade fpiicli s gaisl b
guicl ki Oleh karena itu, barangsiapa yang
menyerang kamu, maka seranglab ia, seimbang
dengan serangannya kepadamu.. (QS5. Al-
Bagarah {Z]: 194}

Keterangan

I'tade adalah “membalas serangan”,
“menyerang”, sama halnya dengan kata I'tadaa
dalam persoalan pembunuhan, yakni membalas
dendam terhadap pembunuh sesudah memberi
maaf.?l Sedang Mu'tadiin berarti melewati
garis kebenaran (al-hagg).”! Ibnu  Manzhur
menjelaskan bahwa [siidt ¢ gaailt g dazd, falah
«laft (menganiaya diri), Dan s itas 3 e 4l 1
Lty y Bhaie 3 Tk § sdicly, SEMUanya menunjukkan
arti w4 (kezalimannya}. ? Maka karena gelapnya,
dan menutup dirinya dengan sinar petunjuk
menjadikannya sifat melampaui batas, dan di
antara sifat melampaui batas pada sisi yang {ain
jaiah mendustakan hari kiamat, yang diungkapkan
dengan, el s K4 L3S 0, Dan tidak ada yang
mendustakan hari pembalasan itu melainkan
setiap orang yang melampaui batas lagi berdosa,
{Q.5. Al-Muthaffifiin [83}: 12}

I'tazala (J7&!)

Firman-Nya, 1yicls 3 4 05 yasadl 5o gl
sl 3iludlt: Mereka bertanya kepadamu tentang
haidh. Katakanlah: “Haidh itu adalah kotoran”.
Oleh sebab ity hendaklah kamu menjauhkan diri
dari wanita di waktu haidh; (Q.S. Al-Bagarah [2]:
220

Keterangan

Ibnu Manzhur menjelaskan bahwa ;oid Jic

g Syt 5 Jels A3 5 Wy s, yakNE i Loty ils

1. Tafsic ab-paroghi, jilb 10z 29 hirm. 81; dikatakan ‘odaa thaurohy
yok qudratu [ketentuannya). Uhat, Shokih Al-Bukhan, jild 3 him, 217

2. Tafsw Al-ddaroghe, jifid 1z 2 b 60

3¢, jihd 10 juz 30 kim, 74

4, biw Marzhr, Lisoenal Araab, jld 15 him 33 maddah . 5

{menjauhinya, meninggalkan). ') Sedangkan 1yt
saeadl Jilist pada ayat tersebut maksudnya ialah
tidak melakukan hubungan seksual dengan istri
pada waktu datang bulan.?!

Sedangkan iyl adatah menjauhkan diri
dari penyimpangan (tak mau terlibat di dalam
penyimpangan}, yakni beribadah® (3:uc}. Seperti
yang dialami oleh ashabul-kahfi, sebagaimana
firman-Nya, JI tsild it ¥) Sohai Gy pdgablicl 3t
Lidye ol e 180 15035 iy e 155 80 3545 <ui&01: Dan
apabila kamu meninggalkan mereka dan apa
yang mereka sembah selain Allah, maka carilah
tempat berlindung ke dalam gua itu niscaya
Tuhanmu akan melimpahkan sebagian rahmat-
Hya kepadamu dan menyediakan sesuatu yang
berguna bagimu dalam urusan kamu. (Q.S. Al-
Kahfi [18]: 16)

Kata wuzlah di sini dimaksudkan untuk
membentengi diri dari perbuatan maksiat dan
kedurhakaan yang dilakukan oleh orang-orang
sekelilingnya, seperti dikatakan: a3ait Lfei, yakni
e Sakil 3 piiots (aku meninggalkan, menyingkir
dari mereka).” Begitu juga yang terjadi pada diri
Ibrahim a.s. yang diungkapkan di dalam firman-
Nya, alt g e Gedies Gj peiel GG (Q.5. Maryam
[19): 49) yakni, Ibrahim sudah menjauhkan diri
dari mereka dan dari apa yang mereka sembah
selain dari pada Allah.

Imam Al-Maragi menjelaskan babwa i
Jsai 3 adalah menghindari sesuatu, baik dengan
tubuh atau dengan hati, sebagaimana orang
mengatakan:

il G ale 6
(B gh S5at a3t iall 5

“Hai keluarea Atikah yang aku jauhi,

lantaran takut permusuhan terfadi. Meski

aku terpaut padanya sepenuh hati.™

Pengertian yang sama juga tertera di dalam
firman-Nya, oslicts Jleais o Slst (Q.S. Ad-Dukhan
[44]: 21) maksudnya yang dikehendaki adalah jika
mereka tidak beriman kepadaku maka janganlah
mereka berada bersamaku.® Yakni, jika kamu

1. ibid, jind 11 hirn, 4353

2. Tafsiv Al-Mareghy, jid 1 uz 2 him. 155
3. bow Manzhur, Op, Gt jilkd 11 him. 439,
4. Lisganul ‘Araot, jild 11 him, 439

S. Tafsir Al-boraghi, jilid 5 juz 15 him. 124,
&, Ibru Manzhur, Op. Git., jilid 11 hlm. 439.
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tidak beriman kepadaku maka biarkanlah aku
memimpin Bani lsra’il.

Njaazun (jlxsl)

Firman-Nya, w,ls Jiijleci: Tunggal-tunggal
pohon kurma yang telah kosong (lapuk). (Q.5. Al-
Haggah; 69: 7)

Keterangan

Yakni, sebuah perumpamaan ditiupkannya
angin kepada kaum ‘Aad selama tujuh malam
dan delapan hari secara terus menerus. Kemudian
mereka mati bergelimpangan. lbnu Katsir
menjelaskan bahwa a’jeazun adalah angin yang
terjadi di akhir musim dingin."! Sedangkan firman-
Nya, aiis ,;;u)um Pokok kurma yang tumbang.
{Q.5. Al-Qamar [54): 20} Yakni, sebuah azab Allah
berupa angin kencang yang menimpa kaum ‘Aad
pada hari nahas secara terus menerus. {Q.5. Al-
Qamar [54]: 19)

Ajamiyyun (Seaci)

Firman-NS!a, A0} gl 501 Hlaad S Ladaj 1)
iakii: Sesungguhnya Al Qur'an it diajarkan
oleh seorang manusia kepadanya (Muhammad}”.
Padahal bahasa orang yang mereka tuduhkan
ibalwa) Muhammad betajar kepadanya bahasa
“Ajam, (Q.S. An-Naht [16]: 103)

Keterangan

Dikatakan, e 5el § Seish 3, berarti
laki-lakt dan wanita itu tidak fasin untuk menyam-
paikan maksudnya. Al-a’jemiyyu dan al-a’jamu,
berarti orang yang tidak fasih pembicaraannya,
baik dia orang Arab maupun bukan orang Arab.
Maka dikatakan: ea:¥i 3, yaitu seorang Arab
yang lidahnya berat untuk berbicara 2

Kiddu (i)

Firman-Nya, (538 S pidbailel G aid leieis
@34 4 deay el LG, Dan siapkantah untuk
menghadapi mereka kekuatan apa saja yang
kamu sanggupi dan dari kuda-kuda yang ditambat
untuk berperang (yang dengan persiapan itu)
kamu menggentarkan musgh Allah, musuhmu
dan orang-orang selain mereka yang kamu tidak

1. Ringkasan Yafsir ihaw Katsi, jilid 4 hlm, 793
2, Yofsir Al-Maraah, jlid 5 uz 14 him. 141,

mengetahuinya; sedang Allah mengetahuinya.
Apa saja yang kamu nafkahkan pada jalan Allah
niscaya akan dibalas dengan cukup kepadarnu
dan kamu tidak akan dianiaya (dirugikanj. (Q.5.
Al-Anfaal [8]: 60)

Keterangan

Al-I'daad  falah mempersiapkan untuk
masa depan.’ Dan a’idduu pada ayat tersebut
maksudnya ialah mempersiapkan apa saja yang
dapat menggetarkan musuh-musuh Allah dalam
peperangan. Dan di antaranya ialah kendaraan
berkuda. Begitu juga kata I’tada, seperti firman-
Nya, 60 sulal GuieiGr Sesungguhnya Kami sedia-
kan kepada orang-orang zalim itu neraka.(Q.S.
Al-Kahfi [18}: 29}

U'iddat {Sasl)

Firman-Nya, alp L lyish il 23t
Dijanjikan bagi orang-orang yang beriman kepada
Allah dan Rasul-Mya. Yakni, dijanjikan kepada
orang-orang yang berlomba-lomba mendapatkan
ampunan Attah berupa surga yang luasnya langit
dan bumi. (Q.5. Al-Hadiid [57]: 21}

Al-A'raabu (&hed1)

Al-A'raabu:  Orang-orang Arab  Badui,
Mereka adalah sekelompok orang yang hidup di
daerah pedalaman, yang jauh dari keramaian
kota. Mereka memilih hidup dengan cara mereka
sendiri. Mereka adalab sekelompok orang yang
hidupnya berpindah-pindah. Selanjutnya Al-
Qur’an menggambarkan perilaku mereka: Orang
-orang Arab gunung itu febih keras dailam
kekufurannya dan kemunafikannya, mereka
banyak vang tidek mengetahui atas-batas-batas
farangan-Nya. Namun yang demikian ity Aliah
Maha Mengetahui dan Maha Bijaksana. {Q.5. At-
Taubah [9]: 97).

Di sejumlah ayat mereka disifati dengan
i,4€ 5l Luedic Orang-orang Arab Badui itu lebih
sangat kekafirannya, Sejumiah ayat al-Qur'an
banyak mengupas perihal sifat-sifat mereka, di
antaranya.

1) Pandangan mereka bahwa menafkahkan
harta di jalan Allah adalah bentuk kerugian.

1. sbid, filiet 4 juz 10 hlm. 23.
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Seperti dinyatakan: Di antara orang-crang
Arab Badui itu, ado orang yang memandang
pahwa apa vang dinafkahkannya di jalan
Allah)- sebagai suatu kerugian dan dia
menanti-nanti  marabahaya  menimpamu,
{padahal) merekalah vang akon ditimpa
marabahaya. Dan Allah Maha Mendengar lagi
Maha Mengetahui. Dan di antara orang Arab
Badui itu, ada orang yang beriman kepada
Altah dan hari kemudian, dan memandong
apa yang dinafkahkan di jalan Allah itu,
sebagai jalan mendekatkannya kepada Alloh
dan sebagai jalan untuk memperoleh doa
rasul. Ketehuilah, sesungguhnya nafkah itu
adalah suotu jalan kepada mereka untuk
mendekatkan diri  kepada Allah. Kelak
Altah akan memasukkan mereka ke dalam
rahmat (surga)nya; sesungguhnya Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang. (Q.S. At-
Taubah [9]: 98-99)

2) Sifat munafik yang ada pada diri mereka,
seperti dinyatakan: Di antara orang-orang
Arab Badui yang di sekelitingmu itu, ada
orang-orang munafik; dan juga di antara
penduduk Madinah. Mereka keterlaluan
dalam kemunafikannya. Kamu Muhaemmad
tidak mengetahui mereka, tetapi kamilah
yang mengetahui mereka. Nanti mereka akan
kami siksa dua kali kemudien mereka akan
dikembaliken kepada azab yang besar. (Q.5.
At-Taubah [9]: 101}

3) Mereka yang banyak mengemukakan udzur
berperang, seperti dinyatakan: Orang-
orang Badui yang tertinggal (tidak turut ke
Hudaibiyah) akan mengatakan: “Harta dan
keluarga kami telah merintangi kami, maka
mohonkaniah ampunan untuk kami”; mereka
mengucapkan dengan lidehnya apa yang
tidak ada datam hatinya. Katakanlah: “Maka
siapakah gerangan yang dapat menghalangi
kehendak Allah jika Dia menghendaki kemu-
dharatan bagimu atau jika Die menghendaki
manfaat Fagimu. Sebenarnya Allah menge-
tahui apa yang kamu kerjakan. (Q.S. Al-Fath

[48): 11
4) Mereka yang memendam  kedengkian,
seperti  dinyatakan:  Orang-orang  Badui

vang tertinggal itu akan berkate apabila
kamu berangkat untuk mengambil harta
rampasan: “Biarkanlah kami, niscaya kami
mengikuti kamu; mereka hendak mengubah
janji Allah. Katakeniah: komu sekali-kali
tidak boieh mengikuti kami; demikian Allah
teleh menetapkan sebelumnya”, mereka
akan mengatakan; “Sebenarnya kamu dengki
kepada kami”. Bahkan mereka tidak mengerti
melainkan sedikit sekali. Katakanlah kepada
orang-orang Badui yang tertinggal, kamu
akan digjak untuk memerangi kaum yang
mempunyai kekuatan yang besar, kamu akan
memerangi mereka atau mereka menyerah
{masuk islam). .. {Q.S. Al-Fath [48]: 15-16)

Al-A'raj (31341)

Al-A'raj: Orang yang pincang. Adalah di
antara kebolehan makan di rumah Rasutullah
saw, Begitu juga mereka yang buta, dan mereka
yang sakit. (Q.S. An-Nuur [24]: 61)

Al-A'raaf (St:)

Firman-Nya, wéssni Y a1 Slieat ¢33
Gey&iid piid Gy (s Eie G0 1 1,06 falawt Dan
orang-orang yang di atas A'raaf memanggil
beberapa orang {pemuka-pemuka orang kafir)
yang mereka mengenalnya dengan tanda-
tandanya dengan mengatakan: “Harta yang kamu
kumputkan dan apa yang setalu kamu sombongkan
itu, tidaklah memberi manfaat kepadamu”. {Q.5.
Al-N'raaf [7]: 48)

Keterangan

Al-A’raaf adalah jamak dati ‘urf (wazannya
sama dengan al-quuf), yaitu puncak dari
sesuatu dan setiap yang tinggi dari tanah atau
lainnya. Dari kata-kata ini kita katakan, .
i, “jengger ayam jantan”, dan juga, &k
i, “jambul kuda”, dan izt e, “puncak
hubungan awan"."

I’shaarun (5Lac)

Firman-Nya, 75 «jast: Maka kebun itu
ditiup angin keras yang mengandung api, lalu
terbakarlah. (Q.S. Al-Baqarah [2]: 266)

1. Al-paroghi, Op.Cd, |ilid 3 juz 8 him. 155.
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Keterangan

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa,
I'shaary, adalah angin yang kuat (besar}. Angin
ini bentuknya memutar, kemudian ke atas
membawa debu dan segala yang bisa dibawanya
ke atas, sehingga bentuknya seperti tiang. "

Al-&'qaabu (LL2s41)
Firman-Nya, & Glad 31w Wdsl e 5y
.. dan {apakahy kita dikembalikan ke belakang
sesudah Allah memberi petunjuk kepada kita.....
{Q.5. Al-An'am [6]: 71}

Keterangan

Al-A'qagbu (LLi:Yi} adalah kata jamak, dan
bentuk mufradnya iz, yakni mengundurkan
kakinya. Orang Arab mengatakan kepada orang
yang lumpuh setelah kuat berjalan dan sehat,
atau orang yang jatuh setelah (kedudukannya)
di atas, atau orang yang mundur setelah maju
bersama Muhammad saw., dinyatakan; Jje oG
agae, artinya ia telah menarik diri, mundur,
berbalik ke belakang. Maksudnya, “dalam hal
kembali ke belakang”. Kemudian, kata tersebut
dipergunakan secara umum sebagai “setiap yang
berpaling lagi tercela”.¥

Ungkapan as,lict Jo juga dipakai terhadap
orang-orang yang dikembalikan ke belakang
{(kepada kekafiran) setelah diberi petunuk,
sebagaimana dinyatakan dengan firman-Nya, 3.,
s 3o wiizt gei (Q5. Al-An’am [6]: 71,
yang demikian itu karena taat kepada orang-
orang kafir. Seperti yang tertera di dalam firman-
Wya, Jio pdsdn WS caidt yadad O lgnali ouddl Wil
ks lgilis (Slicls Hai Orang-orang  yang
beriman, jika kamu menaati crang-orang kafir
itu niscaya mereka mengembalikan kamu ke
belakang (kepada kekafiran), lalu jadilah kamu
orang-orang yang merugi. {Q.5. Ali ‘Imraan [3]:
14%)

Begitu pula firman-Nya, s Jui i ale Sl
i&asi Je: Apakah jika dia wafat atau dibunuh
kamu berbatik ke belakang(murtad)? (Q.5. Al
‘Imraan [3]: 144}

Adapun firman-Nya, wis iy b Js s 4iS
Gaid Y gugal (Q.S. An-Naml [27): 10) Maka, lam

1. Tofsir Al-Maraghi, jifid 1 juz 3 him_ 36; Mujom Mufradar Atfearhid
ew'on, him. 343,
2. fbid, jilid 3 juz 7 him. 163-164.

yu'agib maksudnya ijalab tidak kembali dan
tidak menoleh ke belakangnya. Ini berasal dari
perkataan: Jll e, “orang yang berperang itu
berbalik setelah tari“."l

Al-A"laamu (A1)

Firman-Nya, 5636 sl § ol Kapal-
kapal (yang berlayar) di laut seperti gunung-gu-
nung. (Q.S. Asy-Syuura [42]: 32)

Keterangan

Kata i, adalah kata Jamak dari 3,
artinya “gunung”. Al-Khansa’ dalam menyesali
kematian saudara lelakinya, Sakhar berkata:

4 $had & D ki Gy
A el f e RS

“Sesungguhnya Sakhar benar-benar men-

Jjadi panutan para pencari petunjuk seakan-

akan ia sebuah gunung yang di puncaknya

terdapat api. "

Al-A’launa (53le¥1)

Firman-Nya, auly abadl J lgaudy lgiy M
aSllel 657 ols pSae 4lily ogle¥): Janganlah kamu
lemah dan janganiah minta damai padahal ka-
mulah yang di atas dan Allah {pun) beserta kamu
dan Dia sekali-kali tidak akan mengurangi pahala
kamu. (Q.5. Muhammad [47]: 35)

Keterangan

Dan 33 M, berarti mengalabkannya
(gaharahu wa ghalabohu).? A'launa pada ayat
tersebut maksudnya ialah yang paling berhak
mendapat kemenangan artinya orang-orang yang
menang.* Yakni, mereka yang disertai Allah.

A’naabun (k1)

Al-‘inab dikatakan terhadap buah anggur,
dan untuk anggur itu sendiri, bentuk tunggalnya
&ic, dan jamaknya® Zuzl. Misalnya, ..L..:.iu..w
Dua buah kebun anggur. (Q.S. Al-An’am [6]: 99)

1 thud jitid 7 juz 19 him. 121,

2. thid, plid 9 juz 25 him.

3 Mujam Al-Wasiith, juz  bab “ain blm. 527,

4_Al-Maraghi, Op. Git, jilid 9 Juz 26 him. 73,

& Mu'iam Mufredat Alfeazhd Quean, him. 361 dan menurut Az
Zamakhsyari ol-a'mgob adalah ol-karomu wo ol-kawoa'ib (buah anggur).
af-kaspsyoaf, juz 4 him. 210.
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Al-A’naaq (5L:51)

Firman-Nya, &Jisd &0 il b pale A LS 0t
aeld 1 Azl Jika Kami kehendaki niscaya
Kami menurunkan kepada mereka mukjizat dari
langit, maka senantiasa kuduk-kuduk mereka
tunduk kepadanya. {Q.S. Asy-Syu’araa’ [26]: 4)

Keterangan

Al-Kalbi menjelaskan bahwa S adalah
jamak dari it yakni bagian anggota badan kita
{kuduk). Dan al-a'naaq pengertiannya ditujukan
kepada orang-orang yang tertunduk {awska) dan
orang-orang yang berpikir {al-'ugataa’)y karena
sandaran al-ala'noaq kepada i, Oleh kare-
nanya ol-‘ugalon’ disifati dengan sifatnya yang
berkaitan dengan jenis pekerjaan yang dilaku-
kannya; ada yang mengatakan al-a’naag adalah
pemimpin-pemimpin, ketua-ketua (L. di
kalangan manusia yang diserupakan dengan ai-
a'naaq sebagaimana keberadaannya yang diten-
garai sebagai pusat dan tiang penyangganya. '’

Imam Asy-Syaukani menjelaskan di dalam
kitab tafsirnya, Fathul-Qadiir, bahwa bunyi ayat:
sl b mdtal Zdis3, struktur kalimat asalnya
falah il 4 3iisi, lalu ditambahkan kata al-
a’naaq untulk memperkuak kepastian akan gam-
baran mereka, karena al-a’naaq sendiri adalah
tempat ketundukan {maudhi'ul-khudhuu').?

A'yaabun {SLel)

Firman-Nya, el o 25,10 Aku bertujuan
merusakkan bahtera itu. Arti selengkapnya ayat
tersebut berbwnyi: Adapun bohtera itu adalah
kepunyaan orang-orang miskin yang bekerja di
faut, dan aku bertujuan merusakkan bohtera ity,
karena di hadapan mereka ada seorang raja yang
merampas tiap-tiap bahtera. {Q.S. Al-Kahfi [18]:
79)

Keterangan

Al-‘aib dan ol-‘oeb adalah perkara yang
dengannya sesuatu itu menjadi tempat mene-
tap karena terdapat kekurangan. Dan perkataan,
4 berarti aku menjadikan dia sebagai tempat
kekurangan adakalanya berupa perbuatan atau

1. At-Tashul S-"Ulvurb-Tanzil juz 2 him, 114 imam Al-Maragh
menijelaskan bahwa Juith: kelompok-helompok. Dikatakan, Wl 500 Lo,
berartt telah datang sekelompok manusia. Al-Maroghi, Op.Cit., jild 7 juz
19 him, 45.

2. Fathut-Qadiy, jihd 4 him, 93-94,

perkataan, hal itu apabila anda mencelanya sep-
erti ucapan anda, Gl 2uc (aku mencela si fulan). "

Sedang, ! yang tertera pada ayat di atas
ialah aku {Khidhir) menjadikannya mempunyai
cacat {gis, melubanginya), dengan mencabut
apa yang telah aku cabut dari padanya.

Aghlaalan (J:1)

Firman-Nya, oUt JI g Y adlicl § Glas Gi
Syaadd ard Sesungguhnya Kami telah memasang
belenggu di leher mereka sampai ke dagu-
dagu(mereka) lalu mereka terdangak. (Q.5. Yasin
[36): 8)

Keterangan

Imam Ash-Shabuni menjelaskan bahwa
Ghullun  (aghlaalun), adalah al-gayyidulladzi
vadha'u fil-yad (ikatan yang diletakkan di
tangan (borgol). Dan terkadang borgol tersebut
mempertautkan antara tangan dan leher. Kata
tersebut merupakan tamsil tentang keadaan
orang-orang musyrik vyang tersesat, seperti
orang yang menjadikan tangannya terbelenggu
dan menggabungkannya ke tengkuk, dan ia
membiarkan kepalanya terangkat ke atas dalam
keadaan yang tidak bisa diturunkan lagi.

Di dalam Tafsir Al-Jalalain dinyatakan, ini
merupakan tamsil, maksudnya bahwa mereka
adalah orang-orang yang tidak punya ketetapan
hati untuk beriman. Dan mereka tidak bisa
menurunkan kepala seperti sedia kala (setelah
ia mendongak ke atas). Ibnu Katsir mengatakan
bahwa makna ayat tersebut, ialah Kami jadikan
mereka {tu sebagai yang dicap sebagai lambang
“kesengsaraan”, karena terbelenggu tangan
di tengkuknya. Dan dilekatkan tangan beserta
tengkuknya dengan posisi berada di bawah
janggutnya. Lalu diangkat kepalanya ke atas
yang dengannya ia menjadi terbelenggu. ¥

Sedangkan Gpaeis  adalah  audy ganh
Orang vang terangkat kepalanya ke atas; dan
cukup dengan menyebutkan al-ghully dalam
hal “tengkuk” dari pada menyebutkan kedua
tangan. Karena af-ghullu hanya dikenal sebagai

1. Mufom Mufradat Alfaazh! Qur'an, him 366,
2. Tofsir Al-toraghi, jilid 6 uz 16 him. 6.
3. Shofwootut- Tafoesis, ilid 3 him. 7.
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yang menyatukan/melekatkan kedua tangan ke
tengkuk. Abu Su'ud mengatakan: Diserupakan
keadaan mereka ity sebagai orang yang
dibelenggu lehernya.

Iftaraa (7s!)

Firman-Nya, a5 xj je ool all) o 580 b
oshllait 43 atsids: Maka barangsiapa mengada-ada-
kan dusta terhadap Allah sesudah itu, maka mer-
ekalab orang-orang yang zalim. (Q.S. Ali *lrraan
[3]: 94}

Keterangan

Dikatakan, Jaih A%, artinga mengada-
adakan. Dan ;i - iodit g3, yakni al-kadzab
{dusta).? Dan, i1 G4 3855, Yang berarti iks
(membuat-buat dusta). Dan riwayat dari Al-
Lahyani, dinyatakan: gde 3 & U, dikatakan
demikian karena ia benar-benar melekat sifat
dustanya. ®!

Iftirga’ adalah menyimpang dari sumber
aslinya, di antaranya menipu, memalsu, menga-
burkan sesuatu yang asti. Sebuah langkah yang
dilakukan secara sengaja, lantaran keimanan ti-
dak ada di dalam hatinya. Ar-Raghib menjelas-
kan, Al-iftiraa’ adalah membuat-buat dusta.
Membuat-buat dusta terhadap Allah adalah meri-
wayatkan perkataan dari Allah yang tidak per-
nah difirmankan-Nya, atau bisa juga bermakna
“menjadikan sekutu-sekutu”. Seperti firman-
Nya: raba & Had Loy G Al o A 33,31 9a 0 N tis
dak lain hanyalah seorang yang mengada-adakan
kebohongan terhadap Allah, dan kami sekali-kali
tidak akan beriman kepadanya™. (Q.5. Al-Mukmi-
nun [23]; 38}

Dan firman-Nya, Seuis ¥ Gl L83 g5 Wit
50301 pb Sigly it ob: Sesungguhnya yang men-
gada-adakan kebohongan, hanyalah orang-orang
yang tidak beriman kepada ayat-ayat Allah, dan
mereka itulah orang-orang pendusta. (Q.S. An-
Nahl [16]: 105)

Begitu pula firman-Nya, % sMai Liasi (4l o
sl o LS L isfalife L 34 5, a1581: Bahkan mereka
berkata (pula): “{Al-Qur'an itu adalah) mimpi-

1. Shafwaoatut-Tafoastr, jilid 3 him, 7.

2. Mufom Al-Wosith, Juz 2 bab fa hlm. 687,

3. thnu Monchor, Op. Cit, jilid 15 i, 154 moddah 1,
4, Ar-Raghib, Op. Ot hlm. 393,

mimpi yang kalut, malah diada-adakannya, bah-
kan dia sendiri seorang penyair, maka hendaknya
ta mendatangkan kepada kita suatu mukjizat,
sebagaimana rasul-rasul yang tetah lalu diutus”.
(Q.5. Al-Anbiyaa’ [21]: 5)

Uffin (i)

Firman-Nya, o g} (345 56: ... maka janganlah
sekali-kali kamu mengatakan kepada keduanya
perkataan “ah”.

Keterangan

Uffin adalah nama suara uniuk menyatakan
kejenghkelan dan sakit hati. Orang mengatakan:
i M gk %, “janganlah kamu mengganggu si
fulan dengan suatu gangguan pun atau hal yang
tak disukai”.” Arti selengkapnya, berbunyi: Dan
Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu
jangan menyembah selain Dia dan hendokioh
kamu berbuat baik kepada ibu-bapakmu dengan
sebaik-baiknya. Jika salah seorang di antara
keduanya atau keduo-duanya sampai berumur
lanjut dalom pemeliharanmu, maka sekali-kali
Jjanganiah kamu mengatakan “ah” dan janganiah
kamu membentak mereka dan ucapkaniah kepada
mereka perkataan yang mulia. (Al-Isra’ [17]: 23)

Dan dijelaskan pula bahwa Uffin dimaksud-
kan dengan kata yang menunjukkan bahwa orang
yang mengatakannya dalam keadaan gelisah dan
merasa sakit karena suatu perkara. 2 Sebagaimana
firman-Nya, Gslasi 36 € gg3 s igad 0 43 Jof: Ab
{celakalah) kamu dan apa yang kamu sembah
selain Allah. Maka apakah kamu tidak memahami?
(Q.S. Al-Anbiyaa’ [21]: 67) (Q.S. Al-Ahgaaf [46):
17}

Al-Ufuq ( 3331

Firman-Nya, Jaf 33 3450 Sedang dia
berada di ufuk yang tinggi. {Q.5. An-Najm [53):
7) (Q.S. At-Takwir [81): 23) (Q.S. As-Sajdah [41]:
53) Kata ini dimuat sebanyak tiga kali.

1. Af-Maraghi, Op.Cit., jifid 5 juz 15 him, 31.

2. fbid, jilid 6 juz 17 him. 50; lbru Faris berkata: Gf il 47, apabila ia
menggetutu tketika) orang mencelanya, Yakni, berkata “tih™ Dan Gub Jo;
adalah lelaki yarg banyak menggerutu. Ibnu Fars, Abu Husein Ahmad bin
Zakariya, Mu'jam Magaayiisul-Lughah, Cet ke-1 Daar Hayaa' Al-Kutub Al-
Hurabiyyah ‘isa Al-Baabi AlHalabi, Juz 1 him. 16 ; maddah, 4l
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Keterangan

Imam Al-Maragi menjelaskan bahwa s,
talah penjuru-penjuru berupa bumi sebelah timur,
barat utara maupun selatan, sebagai jamak dari
a6 (huruf hamzah dan fa' didhammahkan) atau
3 (huruf hamzah didhammahkan sedang fa’
disukun)."

Afaaqa (L)

Firman-Nya, &l Li8 el JU 3L0 G
Maka setelah Musa sadar kembali, dia berkata:
“Mahasuci Engkau, aku bertaubat kepada Eng-
kau... (Q.S. Al-A'raaf[7]: 143)

Keterangan

Afaaqa jalah akal dan pikirannya kembali
lagi padanya setelah hilang karena pingsan.

Ifkun {3ta1)

Firman-Nya, ks et iy hele ol
Sesungguhnya orang-orang yang membawa berita
bohong itu adalah dari golongan kamu juga....
{Q.S. An-Nuur [24]: 11}

Keterangan

A Hassan di dalam tafsirnya Tafsir Al-Fur-
qaan membawakan sebuah riwayat, yang berbu-
nyi;

"Dalam peperangan dengan bani Musthaliq,
Aisyah kehilangan kalung. Di antara ia mencari
kalung yang bercecer itu sekedupnya berang-
kat bersama kafilah. Ahli kafilah itu tidak sadar
bahwa ‘Aisyah ketinggalan. Kemudian, Shafwan
bin Al-Muaththall yang berangkat belakangan
tampak ‘Aisyah. Maka dengan tidak berkata apa-
apa kecuali dengan mengucapkan, inna [itlaahi
wa inna ilgihi Raaji’uun. 1a persilahkan Aisyah
naik di sekedupnya. Lalu ia pimpin unta itu sam-
pai bertemu kafilah. Maka kaum munafigin, teru-
tama ketua mereka yang bernama ‘Abdullah bin
Ubay tin Satul menghamburkan fitnah. "

Dan pada ayat selanjutnya peristiwa
tersebut disifati dengan fui 213) 13a: Ini adalah
suatu berita bohong yang nyata. {Q.5. An-Nuur
[24): 12) yakni, [fku yang berarti Asyaddul-

1. Al Moraghe, Qp.Cit., jild 9 juz 27 hlm, 42
2, ibid, jilid 3 juz S him 55,
3. A, Hassan, Tafsir A-furgan, catatan kaki no. 2467 him. 680,

Kadzaab, sangat berlebihan dalam melakukan
kedustaan. Dan 4G adalah Al-Kadzdzeab,
artinya orang yang banyak berdusta, pendusta."
Begitu juga firman-Nya, edi 9Gi € J& 0% (Q.5.
Asy-Syu’araa’ [26]: 222)

Sedangkan al-ma’fuuk {isim maf'ul) adalah
barang yang diselewengkan dari yang semesti-
nya. Dan oleh karenanya orang berkata tentang
angin yang membelok dart aliran yang berhembus
yang semestinya. Mereka katakan mu’tafikah.
Maksudnya dipalingkan dari akidah yang benar
kepada kaidah yang salah, dan dari pekerjaan
yang benar kepada yang dusta, atau dari perbuat-
an yang baik kepada yang jelek. Jadi ai-ifkus itu
bisa terjadi dengan perkataan seperti berdusta.
Bisa juga dengan perbuatan seperti perbuatan
tukang-tukang sihir Fir’ aun.?! Seperti firman-Nya,
bl L il (o 6 Shaz @l 51 Guga J) Uisgly: Dan
Kami wahyukan kepada Musa: “Lemparkanlah
tongkatmu!” Maka sekonyong-konyong menelan
apa yang mereka sulapkan. (Q.5. Al-A'raaf [7]:
117)

Adapun firman-Nya, ogaslly b ol
olify pll; w51 (Q.S. At-Taubah [9]: 70) Maka,
al-mu’tafikaat adalah bentuk jamak dari mu'ta-
fikah; berasal dari kata Juaey, artinya memba-
tikkan, yaitu menjadikan bagian atas dari sesuatu
menjadi bagian bawahnya dengan goncangan.
Yang dimaksud ialah negeri kaum Luth. *!

Dan firman-Nya, il 4 4 ol Dipaling-
kan dari padanya (Rasul dan Al-Qur'an) orang
yang dipalingkan. (Q.5. Adz-Dzaariyaat [51]: 9)
Maksudnya, ditolak dari Rasul dan Al-Qur’an dan
diharamkannya sebagaimana bumi menclaknya, !

Kemudian sebuah pertanyaan dari Allah
untuk menyadarkan para hamba-Nya yang telah
jelas petunjuk yang ada padanya, dan bukti
yang tampak di hadapannya, dinyatakan dengan
ungkapan: ;s b Maka mengapa kamu masih
berpaling? Yakni, istifhaam inkaariy (kata tanya
yang sifatnya mengingkari), “Bagaimana mereka
dapat dipalingkan dari meng-Esakan Allah dengan

1. Ar-Tashil i "UWeuenit-Tonzul, juz 1 him. 16.

2. Al-Moroghi, Op.Cit., jihd 2 puz 9 him_ 31,

3. Al-ddaraghi, Op. O, jilid 4 juz 10 him. 154; AkKesyyoaf, juz 4 him.
150; Al-Mu'tafikah: bum yang dengannya menjadi terbalik {ingatobat
bihal-geghe). Lihat, Shahik AF-Bekhavi, filid 3 him. 137,

4. Ghariibil-Que on wa Tafsuruhu, him. 167,
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berpegang pada utuhiyahnya, padahal Dia adalah

mandiri tidak ada serikat bagi-Nya”.”

Dan sejumlah ayat yang memuat usiub
tersebut serta tujuan yang berkaitan dengannya,
antara lain:

1. Tentang Yang menjadikan langit dan bumi,
serta Yang menundukkan matahari dan bulan.
{Q.5. Al-*Ankabuut [29]: 61)

2. Tentang Yang menumbubkan biji-bijian dan
Yang mengeluarkan yang hidup dari yang mati.
{Q.5. Al-An'aam [6]; 95)

3. Tentang kepastian terjadinya kiamat. (Q.S.
Ar-Ruurn [30]: 55)

4, Tentang: sembahan-sembahan selain Allah
untuk mencipta dan mengulangi penciptaan.
(Q.S. Yunus [10}: 34}

5. Tentang rmengingatkan nikmat berupa pem-
berian rizki dari langit dan dari bumi, yang
mengindikasikan bahwa tidak ada yang layak
disembah setain Allah. (Q.S. Fathir [35]: 3)

Begitu juga uslub berikut: <t 395 i gl
sl Apakah kamu menghendaki sembahan-
sembahan selain Allah dengan jalon berbohong?
{0.5. Ash-Shaffaat [37]: 86)

Aafiliin (ousl)

Firman-Nya, b Lafy: Saya tidak suka
kepada yang tenggelam. (Q.S. Al-An'am [6]: 76-
78)

Keterangan

Ar-Razi menjelaskan bahwa Jsf, artinya
hitang (ghaaba}. Termasuk dari bab dakhala dan
jatasa.! Di dalam Lisaanul ‘Argab dijelaskan
batwia 351 3 560 286 5 b kst cdl, yakni Lo
{terbenam). Dan di dalam A¢-Tehdziib, dijelaskan
bahwa apabila hilang, lenyap maka dinyatakan
54l 3 i, begityu juga 1ilisdli apabila keberadaan
bulan telah hitang, dan begitu juga kata ini
digunakan untuk seluruh bintang-bintang di
langit.”

Kataini hanya dimuat satukali, dan terdapat
pada surat yang sama, yakni surat Al-An’am yang
secara khusus menceritakan pencarian Tuhan

1. Farhul-Qadin, jilid 4 hlm. 211,

1. Muhtaoarush-Shibhaah, him, 19, maddah; | & 1 Al-Mareghi,
Opcir, jid 3 juz 7 him. 168.

3. bow Manzhur, Op.Cit., filid 11 him, 18 maddah )

yang dilakukan oleh tbrahim a.s. Sebagaimana

firman-ya:
“Ketika malom telah menjodi gelap,
dia {tbrahim) melihat bintang {lalu) dia
berkata: “Inikeh Tuhanku”. Tetapi tatkala
bintang itu tenggelam dia berkata: “Saya
tidak suka kepada vang tenggelam’.
Kemudian tatkala dia melihat bulan terbit
dia berkata: “Inikah Tuhanku”. Tetapi
tatkala bulan itu terbenom dia berkata:
“Sesungeuhnya jika Tuhanku tidak memberi
petunjuk kepadaku, pastilah aku termasik
arang-orang yang sesat”. Kemudian tatkala
dia melihat matahari terbit dia berkata:
“Inilah Tuhanku, inilah yvang lebil besar”,
maka tatkala matahari ity terbenam dia
berkata: “Hoi kaumku, sesungguhnya
aku berlepas diri dari apa yang kamu
persekutukan”, (Q.S. Al-An’am [6]: 76-78)

Afnaanun (L)

Firman-Nya, ol 68 Kedua surga ity
mempunyai pohon-pehonan dan buah-buahan.,
{Q.5. Ar-Rahman [35): 48}

Keterangan

Al-Afnaon adalah kata jamak dari fanan,
yang artinya macam. Maksudnya ialah kedua
surga jtu mempunyai bermacam-macam pohon
dan buah-buahan." Al-Afnaon adalah bentuk
dari segala sesuatu. Demikian menurut Az-Zujaj.
Al-Afnaan adalabh warna-warna (elwaanun) dan
bentuk tunggalnya adalah fannun. ¥

Al-Afwaaj ( 133%1)

Al-Afwanj adalah kata bentuk jamak,
dan bentuk tunggalnya adalah foujun, artinya
gelombang jamaah.” Sebagaimana firman-Nya,
L13dl 5glh setalt § &ais 3¢ Yaitu hari (yang pada
waktu jtu) ditiup sangkakala falu kamu datang
berkelompak-ketompok. {Q.5. An-Naba' [78]: 18)

1. Tafsic Al-Mareghi, jilid 9 jur 27 him, 123 Mutem Mufrodat
Alfaazhi Curan, him. 400,

2. Agy-Syaukani, Fathof Qodiir, jilid 5 him 140,

3. Al-Meraghi, Dp.Cit, [hd 10 juz 30 him. 16; Az-Zamakhsyari
menjelaskan bahwa afwaajan berarti jama'sh yang datang secara
bergelombang (iasik Lias), yakni seketompok kabilah masuk dengan
membawa keluarganya setelah mereka masuk secrang demi secrang atau
dua orang-dua orang. Lihat, &l-Kosyvaof juz 4 him, 294,
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Ugitatat (s}

Ugitatat: Ditetapkan. Sebagaimana firman-
Nya, adl g0 313 Dan apabila rasul-rasul teloh
ditetapkon waktu {mereka). (Q.5. Al-Mursalaat
[77]): 11) Baca Al-Waqtu.

Iqtarab (5:531)
Igtarab baca qaraba.

Al-Agdamuun (534887)
ayaadbic Terdahulu. Kata yang disandarkan

kepada perbuatan orang-orang terdahulu.

Begitu juga dengan kata al-mustaqdimiin, yang
berarti orang-orang terdahulu, lawannya al-
musta’khiriin.(orang-orang  sekarang) seperti:
L1 Gl i a5 (QS. AL-HGr
[15]: 24) maksudnya amal perbuatan orang-orang
dahulu dan orang-orang sekarang, semuanya akan
dikumpulkan dan dipertemukan di hari mahsyar
kelak sebagai perwujudan sifat Hokiim dan sifat
“Aliim bagi Allah (ayat ke 25) baca gaddama

Aqathaarun (5Ll

Firman-Nya, iy clyadl thadl je: ...dari
penjuru langit dan bumi. {Q.$. Ar-Rahman {33]:
33}

Keterangan

Di dalam Mu’jam dinyatakan bahwa il
adatah aw-40i (penjuru). Di antaranya dikatakan
pula untuk sejumlah negara dan penjuru yang
dipisahkan dengan nama khusus. Sedangkan
¥l e il adalah perselisihannya dan sikap
saling menjauhi (syaggahyu wa jagnibuhu). Maka
dikatakan: «iaé 5% aa», yakni takabbur dan
gampang marah(takabbur wa taghadhdhaban).
Dan jamaknya! sii. Lihat juga, surat Al-Ahzab
[33]: 14.

Agfaalun (i)

Firman-Nya, (ISl welb e al O a1 i Yai:
Maka apakah mereka tidak memperhatikan Al-
Qur'an ataukah hati mereka terkunci? (Q.5.
Muhammad [47]: 24)

1. Mu'jam Al-Wassth, juz 2 bab qaf him. 744; Tafsir Al-Maraghi, jilid
§juz 27 him. 117,

Keterangan

Al-Qufit jamaknya 3, dikatakan S s
(mengunci pintu). Dan kata tersebut dijadikan
perumpamaan bagi tiap-tiap orang vyang
memperlambat pekerjaannya. Dan dikatakan
juga terhadap orang yang bakhil iud jais
seakan-akan ia adalah orang-orang yang terkunci
kedua tangannya.'!

Aqallat (=50)

Firman-Nya, Gtew &t 134 go: ...hingga
apabila angin itu telah membawa awan mendung.
(Q.5. Al-A'raaf [7]: 57)

Keterangan

Agaligt (86l mengangkatl!  (Ldax).
Tersebut dalam kitab Al-Misbah, iib &ias ok 8
U, “Segala sesuatu yang kamu bawa, berarti
kamu telah mengangkatnya”.

Aglaamun (35(31)

Firman-Nya, =i8 G &) ase gl caill ot oa 2483
Dighalis 3 gl 28 Lej pia (LEK5 A piadlal Hpdl 3
Yang demikian itu adatah sebagian dari berita-
berita ghaib yang Kami wahyukan kepada kamu
(ya Muhammad); padahal kamu tidak hadir
beserta mereka, ketika mereka melemparkan
anak-anak panah mereka {untuk mengundi) siapa
di antara mereka yang akan memelihara Maryam.
Dan kamu tidak hadir di sisi mereka ketika mereka
bersengketa. (Q.5. Ali ‘Imraan [3]: 44}

Keterangan

Aglaamun, adalah salah satu bentuk berita
ghaib yang diwahyukan kepada Muhammad
saw., yakni mengenai jenis wundian dengan
melemparkan anak panah dalam menentukan
yang berhak memelihara Maryam.

Agnaa (i)

Firman-Nya, i3 iizsdly: Dan bahwasanya
Dia yang memberikan kekayaan dan memberikan
kecukupan. (Q.S. An-Najm [53]: 48)

Keterangan

Agnay (431), maksudnya Dia-lah mencukupi
harta benda (segala keperluan hidupnya}, dan

1. Mufom Mufradat Affaczhif Que'an, him, 424,
2. Ab-Tershiif ti- Uluun-Taezif, juz 1 hlm. 305,
3. Aladaroghi, Op.Cit,, jilid 2 juz 8 him. 181,
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disertai terhadap apa yang diberikan kepadanya.
Al-Jauhari mengatakan, & gé O i dad 4,
yakni Allah memberikan kepadanya dari hal harta
benda secara berkecukupan, dan pemberian
Allah secara cukup tersebut disertai dengan
keridaan-Mya." Adapun firman-nya, aghnaa wa
agnoa, menurut sisi balaghah adalah kategori
jinas nagis, yakni susunan kalam yang terdapat
perubahan pada sebagian huruf-hurufnya.? Kitab
tafsir yang lainnya menyebutkan bahwa kata i
maknanya fagran” kefakiran” atau rela dengan
apa yang diberikan Allah Swt. (ar-ridha bima
a'tha).”!

Al-Aqaawiil (LsG¥1)

Firman-Nya, g8t i Ll J35 5350 Sean-
dainya dia (Mubammad) mengada-adakan
sebagian perkataan atas {nama} Kami, {Q.5. Al-
Haaqqgah [69}: 44)

Keterangan

Al-Agaawiil adalah ucapan-ucapan yang
dibuat-buat, mufradnya adalah qaul. Al-agaawiil
adalah jamak yang tidak beraturan,<!

Akday (;;45)

Firman-Nya, 40350 Jda:iy: Memberi sedikit
dan tidak mau memberi lagi. {Q.5. An-Najm [53]:
34)

Keterangan

Akday dalab memutuskan pemberiannya
{gatha’a a’thaahu).”! Terambil dari kata-kata,
$u6is 345, yang artinya dia menggali sumur sampai
kepada batu karang (kudyah) yang menghalangi
dia dari meneruskan penggatian.®

Ukkirat (&531)

Dikatakan: o8 581, vakni Gey 5 @
(menanaminya).”  Maksudnya, ditutup dan
dihalang-halangi dari memandang. ¥

1, Shafwaatut-Tefoasir, jilid 3 hivn, 277-278; Lihal pugas, Gharnbu!
Qut'an wo Tafsirubu, blm. 171; Mujom Mufradot Alfgezfit Guran, him.
429

2. Lihat, Shafwaatut Tafaase, jilid 3 hlm. 281,

3, Abdurrohman Al-Akka, Op. Or, him. 341

4. Al-Maraght, Op Gt jilid 10 juz 29 him. 62,

5. Shahit Al-Bukhon, jilid 3 hlm. 200

6. Al-Maraghi, Op. Gt., jilid 9 juz 27 him. 62.

7. Mujom AFWosalh, juz 1 bab bl hlm. 22.

8. Al-Moraghi. OpCit., jilid 5 juz 14 hlm, 4.

Akala (J51)

Firman-Nya, G asi axd K6 5 a8ial Ladi
bgaid L Sukakah salah seorang di antara kamu
memakan daging saudaranya yang sudah mati?
Maka tentutah kamu merasa jijik kepadanya...
{Q.S. Al-Hujuraat [49]: 12}

Keterangan

Dikatakan: - abktt (£i, yakni aaf ;3 duas
(menguyah, menelannya). Dan s 3 du K,
berarti wil) {menjadi boleh, halal)." Misalnya:
(apa Lugid 5903 Uik i ¢35 56 380 (i J13: ... Kemudiian
Jjika mereka menyerahkan kepada karmu sebagian
dari maskawin ity dengan senang hati, maka
makaniah (ambillah) pemberian itu (sebegoi
makanan) yang sedap lagi baik akibatnya. (Q.5.
An-Nisa’ [4]: 4}

Adapun firman-Nya, (el a&ii 41l 15KL %
gl il bty A JHpal Uiy 9B 1 J1 e 15055
(Q.S. At-Bagarah [2]: 188) bahwa al-akl {makan)
dalam ayat tersebut ialah mengambil atau
menguasai. Di dalam ayat ini digunakan kata
ol-ak! karena arti kata ini mencakup segalanya
dan paling banyak membutuhkan biaya. Makan
ini memang kebutuhan polkok dan terpenting,
dan makan juga dapat mempengaruhi kondisinya
sehingga menjadi baik.

Berikut pengertian yang dikandung dari kata
aki dan perubahan bentuknya serta pasangannya
dengan kata lainnya, antara lain:

1} Firman-Nya, @ 3i: Kamu memakan harta
pusaka dengan cara mencampurbaurkan (yang
hatal dan yang batil). {Q.S. Al-Fajr [89]: 19)
baca lamma.

2) Firman-Nya, «éld 081 Banyak memakan
harta yang haram {Q.S, Al-Maa-idah [5]}: 42)
yakni haram {ol-haraam), termasuk uang
sogokan (ar-risywah}, uang riba (ar-ribay} dan
yang serupa dengan itw. Kata 7€, adalah
wazan dari fo'-aalun sighat mubalaghah
(yakni, menunjukkan arti “sangat”). Maka
usléi berarti banyak makan.® Sedangkan kata
as-suhtu, dengan didhammahkan sin-nya dan
disukunkan ha’-nya adalah harta yang haram

1. Mhurjor Al-Wasiih, juz 1 bab ald him._ 22
2. AtMareghi, Op.Cit., jilid 1 juz 2 him, B3.

3. At-Tashuil b= Wlvamit-Tanzud, juz 1 him. 237
A, Muforr Al-Wasiith, juz 1 bab alif hlm. 22,
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tal-maal al-haraam), yang asalnya kehancuran
dan malapetaka (al-halack wa asy-syiddah)
dari 4., apabila membuatnya celaka (idzoa
halakanya)."! Yang di antaranya dinyatakan di
dalam firman-Nya, izl llaal Ul 1KG o
...janganlah kamu memakan riba dengan
bertipat ganda.... (Q.S. Ali ‘Imraan [3]: 130}
Baca Habara (Al-lhbaaru).

Sedangkan cara mereka mendapatkannya
disindir di dalam firman-Nya, &satai 15346 4l
Mt (86 GE &yELy: ...Dan orang-orang yang
itu bersenang-senang (di dunia) dan mereka
makan seperti makannya binatang... (Q.S.
Mubarnrnad [47]: 12) (Q.S. Al-Furgaan [25]: 7}

3) Firman-Nya, (&I Zild 0 tolel 555 2 Ji€
e (Q.S. Al-Bagarah [2]: 265) bahwa aatat
ukulaha adalah memberi makanan kepada
yang mempunyai. Maksud makanan (al-ukul)
di sini ialah setiap sesuatu yang bisa dimakan,
atau jelasnya buah-burahan,?

4) Firman-Nya, JsSle smid plaxit {Q.5. Al
Fiil [106): 5) bahwa :Ji$l.: dimakan hewan
sebagiannya, dan  lainnya  berserakan
membaur di antara gigi-giginya.’! Adalah
perumpamaan hancumya tentara Abrahah
sewaktu menyerang Ka’bah.

5) Firman-Nya, 5y blsie Gekis i el oa kg
B aki i bpaag ki sty sbay e glphest
(Q.5. Ar-Ra’d [13]: 4) bahwa Al-ukulu dan al-
ukiu: sesuatu yang dimakan. Yang dimaksud di
sini adalah buah kurma dan biji-bijian.

Akmaamun (3LS1)

Firman-Nya, (aai G Laladt 5o bl Sa 5356 Ly
dadas ) aiai ¥ 4l 541 Dan tidak ada buah-buahan
keluar dari kelopaknya dan tidak seorang
perempuan mengandung dan tidak (pula)
melahirkan, melainkan dengan sepengetahuan-
Nya. {Q.5. Fushshilat [41]: 47}

Keterangan

Imam Al-Maragi menjelaskan bahwa >usyi
adalah kata jamak dari 38, dengan huruf kaf

1. Azy-Syoukeni, Op Cit, jilid 2 him. 41

2. Tafsic A-Maraghy, jid 1guz 2 him. 26.

3. Jid., jilid 10 juz 30 him - 241,

4. thid, jiid 5 juz 12 him. 62; dan }5% di dalam fiman-Nya: gais
Ladi J‘fu"‘?‘ {15 Saba’; 34; 16), 1alah segala buah-buahan yang pahit.
Ghoribul-Our'on wo Tofturube, bim. 146,

dikasrahkan, yang artinya “kelopak buah”. Dan
terkadang diartikan wadah apa saja, baik wadah
vang atau lainnya."

Al-Akmahu (4:$3%)

Firman-Nya, 4s¥i {i:  Menyembuhkan
orang yang buta sejak dari lahirnya. (Q.5. Ali
‘Imraan [3]: 49) lihat juga, Q.S. Al-Maa-idah [5]:
113)

Keterangan

Al-Akmahu ialah orang yang buta dalam
kandungan, atau sejak dari lahirnya. Dikatakan:
sl el aad. Yakni, ..o (buta matanya). lsim
fa'ilnya st untuk mwdzakkar, dan LS untuk
mus'annats. Dikatakan: i,.a; 4.8 {pandangan mata-
nya tertutup, buta}.?!

Akinnatun (4S1)

Firman-Nya, skl o 2 pplh Je Glasy: Dan
kami letakkan tutupan di atas hati mereka,
{sehingga mereka tidak) dapat memahaminya.
(Q.S. Al-An’am [6]: 25)

Keterangan

Akinngh  bentuk tunggalnya kinanun.®!
Sedang firman-Nya, aSodil § adiiéis  Kamu
menyembunyikan (keinginan mengawini mereka)
dalam hatimu. {Q.S. Al-Bagarah [2]: 235)

Al-Maragi menjelaskan bahwa al-iknaonu
fin-nafsi maksudnya ialab menyimpan niat dalam
hati hendak mengawini wanita yang tertalak
(janda) setelah selesai “iddahnya. !

Sedang Tukinnu berarti menyembunyikan,
Seperti firman-Nya, U pajsiie oS5 L pla ik
Osiait Dan Tuhanmu mengetahui apa yang
disembunyikan (dalam} dada mereka dan apa
yang mereka nyatakan. (Q.5. Al-Qashash [28]: 69)

Firman-Nya, Gis) Juadl 5 583 Jasg (Q.S. An-
Nahl [16]: 81) Maka, Aknaanun bentuk tunggalnya
kinnun (tempat tingeal). Seperti himiun dan
ahmaalun.® Dan al-kingan adalah tutupan yang
memungkinkan sesuatu itu dapat menempati di
dalamnya.’!

1. &l-Mgragh, Op. O, jilid 8 juz 25 him, 6.

2. Mu'jam Al-Waosiith, juz 2 bab kaf him. 795,

3. Shohih Al-Bukharr, jifid 3 klm, 131.

4. Tafsir Al-Moragfu, jird 1 uz 2 him. 190.

5. Ibid, jilid 7 yuz 20 him_ 4.

6. Sheahih Al-Bukhari, jilid 3 blm, 153,

7. Mu'jam hdufrodat Alfagzhil Gur'an, him. 459
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Al-Akwaabu {21,531}

Firman-Nya, &€ sl 1as (e 2y e Sty
solss: Dan diedarkan kepada mereka bejana-
bejana dari perak dan piala-piala yang bening
laksana kaca, {Q.5. Al-Insaan [76]: 15}

Keterangan

Al-akwaabu (23851) adalah bentuk jamak
dan mufradnya adalah 248, “kendi-kendi yang
tidak bertangkai”."

IMan (Y1)

Firman-Nya, s % 3! pabe § Osiin: Mereka
tidak memelihara (hubungan)} kerabat ter-
hadap orang-orang mukmin dan tidak (pula
mengindahkan} perjanjian. (Q.5. At-Taubah [9]:
10

Keterangan

Imam Al-Maragi menjelaskan bahwa al-ii{u
jalab kekerabatan; Ibnu Mugbil berkata:

5ali agla el 2l
o2l il 3 Y0 palad

“Manusic yang paling rusak iolah orang

vang suka bersumpah tetapi ingkar. Mereka

suka memutuskan kekerabatan dan ikatan

silaturrahmi” 2

Albaab (L)

Firman-Nya, oUi¥l ¥ 5ie ppasnd § G Sal:
Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu
terdapat pengajaran bagi orang-orang yang
mempunyai akal. {Q.5. Yusuf [12]: 111)

Keterangan

Albaab {2.i} adalah kata bentuk jamak dari
i, yang berarti akal. Dinamakan demikian, karena
jamerupakan sumber kekuatan manusia. Dan L)
;!é.::,ll, berarti, shafatuhu wa khulashatuhu, artinya
kemurnian dan keaslian sesuatu, Oleh karenanya,
akal-pikiran  (al-‘agqly) disebut {ubbun. ! Dan
kata aibaab di dalam Qur'an dipereunakan
untuk berpikir misalnya: igja B Gl SEHH Lus
¥ it 1€ty it Ini adalab sebuah kitab yang

1. Al-Maraghy, Op.Ct, plid 10 juz 29 him, 167; At-Kuob adalah kends
yang tidak bertangkai dan terbuka ({2 sodzeenun fahu wal ‘wrwoh). Likat,
Shath Al-Bukhor, jald 3 him, 205,

2 Tofsir Al-Marggh, jibd 4z 10 him. 61

3. thid., pihd S puz 13 him. 55,

4. &she$habum, $hofwaotut-Toafasue jilid 3 him, 57

Kami turunkan kepadamu penuh dengan berkah
supaya mereka memperhatikan ayat-ayatnya dan
supaya mendapat pelajaran orang-orang yang
mempunyai pikiran. (Q.S. Shaad [38]: 29} lihat
(Q.5. Ar-Ra’'d [13]: 21}, (Q.S. Yusuf [1Z]: 111)
Al-Maragi  menjelaskan bahwa alboab
adalah jamak dari lubbun yang artinya akal.
Kadang-kadang jamaknya ofubb. Dan kadang-
kadang diidghamkan {dipecahkan} karena darurat
syair. Seperti yang dikatakan oleh Al-Kimyat:
Zalla 21 T 555 441
Ll s s o 53
“Kepadamu hai keluarga Nabi, bermuncul-
lah kerinduon-kerinduan yang haus dari
dalam hatiku  dan  bermacam-macem
pikiran”.4

Alata (=df)

Firman-Nya, s e et oo pbliddh Lay: ...dan
Kami tidak mengurangi sedikitpun dari pahala
pahala amal mereka. (Q.5. Ath-Thuur [52]: 21)

Keterangan

Dikatakan, Gi; 2J;, dan 45> idyi;, berarti
wadi, “mengurangi haknya”.” Baca walata.

Alif tam ra { J)

Huruf-huruf  yang  terpotong-potong.
{Akhraful-Mugaththa'ah) (Q.5. Yunus [12]: 1}
{Q.S. Huud [11]: 1) (Q.S. Ibrahim [14]: 1) kata
ini dimuat sebanyak tiga kali.

Aliafa (-all)

FirmanAllahSwt., afit 3l 2 3) peoll s ally
RS Supi 46 it 401 835 s (56 23014 tagaz: Dan
Yang mempersatukan hati mereka {orang-orang
yang beriman} walaupun kamu membelanjakan
semua kekayaaan yang berada di bumi, niscaya
kamu tidak dapat mempersatukan hati mereka,
akan tetapi Allah telah mempersatukan hati
mereka, Sesungguhnya Dia Maha Perkasa lagi
Maha Bijaksana. (Q.S. At-Anfal [8]: 63)

1, Al-Macaghi, Op. Cit., jilid 8 juz 23 him. 113.

2, Munawwir, Ahmad Warson, Komus A-Mungwwir Cet Ke-12,
tahun 2000, Krapyak-Yogyakarta, him. 1530.

e ha e
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Keterangan

Dinyatakan: i L (menghubungkan
bagian yang satu dengan bagian yang lain}."
Sedang firman-Nya, & s Sl 8 Glas g 4t 315 25
LK dase: (Q.S. An-Nuur [24]: 43) maka, Yu-allifu
berarti menyatukan antara bagian-bagian dan
potongan-potongannya.? Yakni, Allah mengarak
awan, kemudian mengumpulkan antara {bagian-
bagian} nya, kemudian menjadikannya bertindih-
tindih.

Adapun aijy. dalam firman-Nya, i aziiis:
Orang-orang yang dikehendaki agar hatinya
cenderung atau tetap kepada lslam.? (Q.5. At-
Taubah [9]: 60)

Alfaina (Lili)

Firman-Nya, Uit i uall U adi i 1506
...tetapi kami hanya mengikuti apa yang telah
kami dapati dari {perbuatan nenek moyang
kami.... (Q.5. Al-Bagarah [2]: 170)

Heterangan

Ibnu Manzhur menjelaskan bahwa wii; G
i, yakni wyli (menetapinya, tidak beranjak,
tetap di tempatnya). Abu 'Ubaidah mengatakan:
Lyllay Ladis 5é &l AN LA maknanya sama

yakni lazimtuhy {aku menetapinya, aku
membiasakannya). !l Maksudnya Alfaina
dimaksudkan dengan  kami menjumpainya

(yakni, sudah terbiasa, mengakar, mentradisi).®
Yakni dengan cara taktid. Artinya, mereka
menjawab, “Kami tidak mengetahui melainkan
apa yang terbiasa kami jumpai ditakukan oleh
pembesar dan syekh-syekh kami, yakni telah
terbiasa dilakukan oleh nenek moyang kami".®
Dan karenanya merasakan keasyikan dan tidak
menjemukan, seperti anda mengatakan, ;s Ll
L <2l 3) By ), artinya jika anda membiasakan

1 Mu'fom Al-Wasiith, juz 1 bab alf htm. 24.

2. Tafsir Al-Maraghs, jilid 6 juz 12 him. 117,

3. ibid, jilid 4 juz 10 him. 140.

4. thmu Mongher, Op.Cit, jid % him. 910 maddab | % kata ol
Joma [menjadi tradisi kav), maka saya ketemngahkan kata “tradisi’
sebagaimana yang dijelaskan di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia.
Dirnana di dalamnya kata “tradis® didefinisikan dengan adat kebiasaan
twrun-temuruni dan nenek moyang} yang masit dialankan di masyarakat; 2
penilaran atau anggapan bahwa cara-cara yang telah ada merupakan yang
paling baik dan benar. Lihat, Komus Besar Bahosa indonesia, Balai Pustaka,
2001, cetatakan pertama Edisi W, entr trachsi, him, 1208,

5. Tafsw Al-Maraghi, jilid 1 juz 2 him, 42,

&. thid, jilid 1 juz 2 him. 45,

dan menekuninya karena terdorong perasaan
senang dan tidak menjemukan. 1!

Alfun (i)~ Aalaafun (5%)~ Ulufun (...a.’li)

Firman-Nya, 355 L %is. 2adi: Seribu tahun
menurut  perhitunganmu. Arti  selengkapnya,
berbunyi: Dia mengatur urusan dari langit ke
bumi, kemudian urusan itu naik kepada-Nya
datam satu hari yang kadarnya {lamanya) adalah
seribut tahun menurut perhitunganmu, {Q.5. As-
Sajdah [32]: 9)

Keterangan

imam  Al-Maragi menjelaskan, bahwa
makna yang dimaksud dari alfa sanah, “seribu
tahun” adalah masa yang sangat panjang. Bukan
hakikat dari bilangan “seribu” itu sendiri, karena
menurut orang Arab bilangan seribu merupakan
bilangan yang terakhir dan paling puncak. Maka
menurut mereka tidak ada tingkatan bilangan
yang lebih tinggi dari seribu.

Al-Qurtubi mentakwilkan bahwa  Allah
menjadikan hari tersebut dalam hal sulitnya
menurut orang-orang kafir sama dengan lima
puluh ribu tahun. Pendapat ini bersumber dari
Ibnu Abbas. Sedangkan orang-orang Arab sendiri
menggambarkan hari-hari yang sulit sebagai
hari yang amat panjang dan memakan waktu
lamma, dan menamakan hari-hari bahagia mereka
dengan hari yang pendek, sebentar. Sebagaimana
ungkapan penyair:

alils S3ad gl g€ 335
alll Gllaioy e 331 33

“Dan hari-hari berlalu dari kami dengan

cepatnya sependek bayangan sebilah

tombak, yaitu hari yang penuh dengan
khamr dan petikan kecapi”.l

Firman-Nya, & bl jewid: lima puluh ribu
tahun, Yakni, lamanya para mataikat dan jibril
yang naik menghadap Tuhannya dalam sehari
kadarnya lima puluh ribu tahun, (Q.5. Al-Ma’arij
[70): 4)

Dan rakusnya manusia karena keinginan
untuk hidup lebih lama dengan dipanjangkan
umurnya, dinyatakan, ., ai; Seribu tahun,

1. dbid, jilied 10 juz 30 him.
2 Jbid., jibd 7 juz 21 him. 105; Tafsir Al-Qurtubi, jilid 7 juz 14 him_ 59,
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Seperti firman-Nya, “Dan sungguh kamu akan
mendapati mereka, manusia yang paling loba
kepada kehidupan (di dunia), bahkan (lebih loba
lagi) dori orang-orang musyrik. Masing-masing
mereka ingin agar diberi umuwr seribu tahun,
padahal umur panjang ity sekali-kali tidak
akan menjauhkannya dari siksa. Allah Maha
Mengetahui ape yang mereka kerjakan.” {Q.S.
Al-Bagarah [2]: 96}

Sedang firman-Nya, Ll fwad ¥ 2 i
Seribu tahun kurang lima puluh tahun. Yakni,
lamanya Nabi Nuh a.s. bersama kaumnya. Arti
selenghapnya ayat tersebut, berbunyi: “Dan
sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh kepada
kaumnya, maka ia tinggal di antara mereka
seribu tahun kurang lima puluh tahun. Maka
mereka ditimpa banjir besar, dan mereka adalah
orang-orang yang zalim.” (Q.S. Al-'Ankabuut
[29]: 14)

Adapun kata Uluufun (G,i) tertera dalam
firman-Nya, wslisie cisi pa: Mereka beribu-riby
{jumlahnya)karena takut mati. Artiselengkapnya,
berbunyi: “Apakah kamu tidak memperhatikan
orang-orang yang keluar dari kampung halaman
mereka, sedang mereka beribu-ribu {jumiahnya)
karena takut mati; maka Atlah berfirman kepada
mereka: “Matilah  karmu”, kemudian Aligh
menghidupkan mereka. Sesungguhnya Allah
mempunyal karunia terhadap manusia tetaps
kebanyokan manusia tidak bersyukur.”  (Q.5. Al-
Bagarah [2]: 243)

Alfaafan (Ltail)

Firman-Nya, Wi 2tas: Dan kebun-kebun
yang lebat. {Q.S. An-Naba’ [78]: 16)

Keterangan

Imam Al-Maragi menjelaskan bahwa G,
maksudnya, berdaun lebat karena rantingnya
saling berdekatan. Kata ini berbentuk jamak
dan tidak memiliki bentuk mufrad, sebagaimana
lafadz Al-Auza dan Al-Akhyaf.

Imam Al-Yazidi mengatakan bahwa alfacfa
adalah pohon yang lebat (muitafafun min al-
Syajarah); sedang bentuk tunggalnya adalah

L. fhid, jilid 10 juz 30 hirn, 5; lihat juga, A-Kasyspaof, juz 4 him, 208,

{iffun dan lafiifun. Abu ‘Ubaidah mengatakan,
bahwa bentuk tunggalnya adalah lafiif (Zudd),
sebagaimana lafaz syarif dan Asyraf."

Lilafun (Z5])

Firman-Nya, . s63: Karena kebiasaan
orang-orang Quraisy. (Q.5. Quraisy [t06]: 1)

Keterangan

Anda mengatakan, misalnya: ;ad L
WY 5 Le0), atau s 4iali, jika anda membiasakan
dan menekuninya karena terdorong perasaan
senang dan tidak menjemukan.? lbnu Manzhur
menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan .y
9:,;;,5 adalah ashhabul-iilaaf, yakni empat orang
bersaudara, mereka itu antara lain: Hasyim,
Abdu Syams, Al-Muthalib dan Naufal bin Abdu
Manaf, Merekalah di kalangan Quraisy yang
mempromosikan barang dagangannya antara
sebagian satu dengan sebagian lainnya saling
mengembangkan kerjasama. Adapun Hasyim
menjalin hubungan dengan raja Romawi, dan
Naufal menjalin hubungan dagang dengan Raja
Kisra, dan ‘Abdu Syams menjalin kerjasamanya
dengan Raja MNajasyi, kemudian At-Muthalib
menjalin hubungan dagang dengan raja Himyar.

Alif lam mim (1)

Alif tam mim adalah huruf-huruf yang
terpotong-potong  {Akhraoful-Mugath-tha’ah).
(Q.5. Al-Baqgarah [2]: 1) (Q.S. Ali ‘Imraan [3]): 1)
(Q.5. Al-“Ankabuut [29]: 1) (Q.S. Ruum [30]: 1)
(Q.5. Lugman [31]: 1) {Q.S. As-Sajdah [32): 1.
Kata ini dimuat sebanyak enam kali,

Aliimun (i)

Firman-Nya, WS 550 agh 0l 1pisss &)
St Sesungguhnya jika kamu menderita
kesakitan, maka sesungguhnya merekapun
menderita kesakitan (pula), sebagaimana kamu
menderitanya... {Q.5. An-Nisa' [4): 104)

Keterangan

Kata ailim, berasal dari wi oJi, yakni, “sakit
dirasakan hingga menembus hati orang yang

1. Ibnu &l-¥azidi, Gharnbu-Guran wa Tafsiruty, him, 195
2. Al-pdaraghi, Op.Cit., jilid 10 juz 30 hlm, 245; Al-Kasyyoaf, juz 4 him.

3. tbrw Manzhug, Op.Qit., jilid 9him 41 madda & i

:
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disiksa”, "t Al-Aliim maknanya al-mu-altim (orang
yang menyusahkan, orang yang menyakitkan)
adalah lughat Ibrani.

Alif lam mim ra (,10)

Alif lam mim ra adalah huruf-huruf yang
terpotong-potong (Akhraaful-Mugaththa'ah)
{Q.5. Ar-Ra'd [13]: 1). Imam Al-Maragi menjelas-
kan bahwa Alif lam raa’ adalah huruf tanbih,
seperti halrya kata ¥i (ketahuilah, sadarilah), dan
dibaca dengan menyebut nama-nama dari huruf
tersebut dalam keadaan tenang. Jadi, diucapkan
aliif taam raa.”

Alif lam mim shad (_ali)

Alif lam mim shad adalah huruf-huruf yang
terpotong-patong(akhraful mugaththa'ahy {Q.5.
Al-A'raaf [7]: 1). Kata ini hanya dimuat sekati.

llaahun (41}

Firmari-Nya, Al e Lyl dan tak ada
Tuhan (yang berhak disembah} selain Allah. {(Q.5.
Ali 'Imraan [3]: 64)

Keterangan

Al-ilaghu  {4w1); yang disembah, yang
dimintai tatkala sedang dalam marabahaya,
dan tempat mengadu tatkala dalam keadaan
terjepit, dengan berkeyakinan bahwa banya dia-
lah semata yang mempunyai kekuasaan dalam
masalah gaib.” Dikatakan: &l 5 ¥ — 2% o
%asli, yakni . (menyembah, mengabdi). Dan
41, yakni il (kembali).®

Firman-Nya, L)l «ss ba 3e i 30 .. kami sekali-
kali tidak menyeru Tuhan selain Dia... {Q.5. Al-
Kahfi [18]: 15)

Yakni Kata «i dimaksudkan dengan sesem-
bahan yang lain, baik dianggap Tuban yang
berdiri sendiri, maupun yang dipersekutukan,
Sedangkan 3y, ialah Tuhan yang disembah
dengan sebenarnya, yang tiada serikat bagi-
Nya.*! Sebagaimana firman-Nya, sl g cii 3as

1. Ar-Tastd i ‘Uluumit-Tanziif, juz 1 hlm. 15

2. Af-Burkan fii ‘Uluumil CQur'an, juz 1 hlm, 282,
3. Tafsir Al-Moraghy, jibd & juz him

4 dd, jilid 1puz 3 Him 177,

5. hufar Al-Wasith, juz 1 bab alif him. 25.

6. Al-Maraghy, Op.Cit., jlid 9 juz 25 him. 113.

4) i 3341 dan Dia-lah Tuhan {yang disembah)
di langit dan Tuhan {yang disembah} di bumi....
{Q.5. Az-Zukhruf [43]: 84); dan firman-Nya, ;e
SIS 3 IS i 43 I3 95 o ) Gt e U1
Dan barangsiapa di antara mereka mengatakan:
“Sesungguhnya aku adalah tuhan selain daripada
Allah”, maka orang itu Kami beri balasan
dengan Jahannam, demikian Kami memberikan
pembalasan kepada orang-orang zalim. (Q.S. Al-
Anbiyaa’ [21]: 29)

Sedang i i: Tuhan-tuhan, Katabentuk jamak
dari &4yl {al-ilaah)." Sebagaimana disebutkan di
sejumlah tempat, antara lain: Firman-Nya, 1554l
Bt o iyl 2 30i ol 393 e {Q.S. Maryam [19]): 81):
dan firman-Nya: (laild Gaudd D) 4 Lgd 58 ¢
Osduai L giall oy bt (Q.S. Al-Anbiyaa’ [21]: 22);
5 L9 (5 4 65 S lydiddt pI{Q.S. Al-Anbiyaa’
[21]: 24}

Alhaakum (38 11)

Firman-Nya, j{& aSih: Bermegah-megahan
telah melalaikan kamu. (Q.S. At-Takaatsur [#02]:
1) baca lghwun.

Allahumma (& 41)

Firman-Nya, sii 5a allv gid il ag g gé
) Sl Sy S e (5 LS (8 Sy 253 e il {55
b s 6 Jet Katakanlah: “Wahai Tuhan Yang
mempunyai kerajaan, Engkau berikan kerajaan
kepada orang yang Engkau kehendaki dan
Engkau cabut kerajaan dari orang vang Engkau
kehendaki. Engkau muliakan orang yang Engkau
kehendaki dan Engkau hinakan orang yang
Engkau kehendaki. Di tangan Engkaulah segata
kebajikan. Sesungguhnya Engkau Mahakuasa atas
segala sesuatu. (Q.S. Ali lmraan [3]: 26)

Keterangan

Allahumma (3}, Asal katanya adalah
4l b, dibuang huruf yang digunakan untuk
memanggil (adatun-nida’) diganti dengan mim
yang bertasydid, demikianlah yang dijadikan
pegangan oleh Al-Khalil dan Imam Syibawaih. 2

lbnul Qayyim (691-751 H} menjelaskan
bahwa ungkapan aflahumma tidak dipergunakan

1 Muram AlWagiith, juz 1 bab alif hlm. 25.
2. Shafwaatut Tafaasi plid 1him. 194, dihat juga, Mu'yom Mufrodat
Alfeazhil Qur'an, him. 17,
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selain untuk meminta ({ith-thalaab). Maka tidak
boleh mengatakan: s 33ii 2, “Ya Allah Yang
Maha Pengampun dan Maha Penyayang”, dan
seharusnya dikatakan: zassts Jyaét aedh, “Ya Allah
ampunilah aku dan kasihanilah aku"."

la’ (:31)

Al-itlaa’, secara bahasa artinya “sumpah”.
Menurut istilah syare’ ialah ‘sumpab seorang
suami yang menyatakan tidak akan menggauli
istrinya selama waktu tertentu atau tidak
tertentu’. Seperti, “Demi Allah! Saya tidak akan
menggaulimu.? Kata ini tertera di dalam firman-
Nya, aglis oo Gl idlit: Orang-orang yang meng-
‘ilaa’ istrinya. Arti selengkapnya, berbunyi:
Kepada orang-orang yang meng-'ilaa” istrinya
diberi tangguh empat bulan (lamanya}. Kemudian
jika mereka kembali (kepada istrinya), maka
sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang. {(Q.S. Al-Bagarah [2]: 226)

Begitu juga Arman-Nya, Jaill 4s i %
dan janganlah orang yang mempunyai kelebihan
bersumpah. Arti selengkapnya, berbunyi: don
janganlah orang yang mempunyai kelebihan
dan kelapangan bersumpoh. Bahwa mereka
tidak akan memberi bantuan kepada kaum
kerabatnya, orang-orang miskin dan orang-orang
yang berhijrah di jalan Allah, dan hendgkiah
mereka memaafkan dan berlapang dada. Dan
apakah kamu tidak ingin bahwa Allah ingin
mengampunimu? Dan Allah Maha Pengampun lagi
Maha Penyayang. (Q.5. An-Nuur [24]: 22}

Sedangkan &, yakni wil aab (membuat
permusuhan  dengan bersenj'ata}.” Seperti
firman-Nya, Yus aigliy 4: Tidak henti-hentinya
imenimbulkan) kemudaratan. Arti selengkapnya:
Hai orang-orang vyang beriman, janganiah
kamu ambil menjadi teman kepercayaanmu
orang-orang yang di luar kalanganmu {karena}
mereka tdak henti-hentinya  (menimbulkan}
kemudaratan. (Q.S. Ali ‘Imraan {3]: 118)

1 Tofsir Al-Qayyim, tonul Qayyim, Tahgiq: Muhommad Unais An-
Nadhwi, Daar Al-Kutob al-limiyah, Beirut-Libanen, him, 202

2. &l-Maraghi, Op.Cit, plid } puz 2 him. 160

3. Az-Zamakhsyani, Asoosu! Baleoghoh, him, 20,

Alhama (3J1)

Firman-Nya, (3 tajesé Gagdis: Dan Allah
mengithamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan
dan ketakwaannya. (Q.S. Asy-Syams [91]: 8)

Keterangan

Menurut Ar-Raghib bahwa al-itheam ialah
meletakkan sesuatu di dalam jiwa yang secara
khusus berasal dari sisi Allah Swt. yang berupa
al-malaa’ al-a'laa." Sedang, fa-alhamaha (L)
pada ayat tersebut maksudnya jalah menge-
tahuinya secara detail tentang yang celaka dan
yang bahagia.?

Alaa (31)

Alga (¥) adalah kata yang terdapat di
permulaan kalimat yang berfungsi sebagai
penggugah, perhatian (at-tanbiih). Misalnya:
Syia b W agle Jgh ¥ cu% Gt W Ingatiah,
sesungguhnya wali-wali Allah itu, tidak ada
kekhawatiran terhadap mereka dan tidak {pula)
mereka bersedih hati. {Q.5. Yunus [11]: 62), dan
alaa sebagai kata sisipan {lil-‘aradh). Misalnya: i
a€1 10,155 4 beieis Apakah kamu tidak ingin bahwa
Allah mengampunimu? {Q.5. An-Muur [24]: 22)7

Ulaa-ika (2Ldi)

Ulaa-ika (o) adalah kata petunjuk
{isyagrat) yang berfungsi merangkum dan
menyimpulkan secara keseluruhan terhadap
susunan{makna) kalimat sebelumnya, dan dapat
dipergunakan dalam bentuk mudzakkar ataupun
mu'annats.) Misalnya: 2y s be gid e gl
Sedl) at (Q.S. Al-Bagarah [2]: 5). yakni orang
muflih pada ayat tersebut adalah orang-orang
yang bertakwa, di antaranya: yang beriman
dengan yang gaib, yang mendirikan salat, yang
berinfak, yang beriman kepada Al-Qur’an dan
kitab-kitab yang pernah diturunkan terdahulu,
dan mereka yang yakin dengan kehidupan akhirat.
Maka mereka itulah orang-orang yang beruntung.
baca falafa, muftihuun.

Al-Uula (J¥1) adalah kata bentuk jarmak
yang tidak terambil dari lafaznya dengan makna

1 Mujom Mufradat Affaazhit Cur'an, him_ 475
2. shohih Al-Bukhorl, jibd 3 him, 225

3. Mu'iom Al-Wesiith, juz 1 bab alif him. 23,

4. Ibid, juz 1 bab alil him, 23.
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Sl (orang-orang). Sedangkan <&l berarti i,
misaloya: Jes ¥ (Q.S. Ath-Thataq [65); 4) yakni
kata yang selamanya menjadi mudhaf (selalu
disandarkan dengan kata {ain, tidak dapat
berdiri sendiri), dan untuk bentuk mufradnya
dipergunakan kata .t yang juga tidak terambil
dari lafaznya. Dan terkadang mufradnya dengan!!
53, Untuk contoh-contoh yang sama (baca an-
nisa’, al-ibit), dan begitutah bentuk jamak suatu
kata yang berbeda dari pengambilan aslinya.

Aalun (D)

Ibnu Athiyah menjelaskan asal i adalah
Jal, lalu dihilangkan ha’-nya dan diganti dengan
alif seperti halnya penggunaan kata it (asalnya,
). Baca maa-un.

Dan dikatakan Jssh 0, yakni el iarsgssns
{kerabatnya, golongannya dan para pengikutnya).
Pada umumnya kata Ji dinisbahkan kepada nama-
narna orang bukan kepada negara.? Maka upz3a i
berarti para pengikutnya.

Alaa-un (Y1)

Firman-Nya, it ¥ 15,€50 Ugs Juadl Sytaisy:
Kamu pahat gunung-gunungnya untuk kamu
jadikan rumah; maka ingatlah nikmat-nikmat
Allah.... (Q.5. Al-A'raaf [7]: 74)

Keterangan

Aala-allaohi berarti Nikmat-nikmat Allah
{ni'amillagh). Aalag-un adalah kata yang ber-
bentuk jamak, sedang bentuk mufradnya o1, Yiidan
Y. Ahmad bin ‘Ali mengatakan: Telah bercerita
kepadaku: ¥i dan ¥ jamaknya adalah ) dan 31,
vakni merupakan tatsniyatul mutsallah. Ada juga
yang mengatakan, bentuk tunggalnya adalah i
Jl; {dengan difathahkan, atau dikasrahkan)} dan
ditulis dengan ya’ sebagaimana kata ma’iya dan
im’agun.¥

Di antaranya tertera juga di dalam firman-
Nya, i ok Vi gla: Maka terhadap nikmat
Tuhanmu yang manakah kamu ragu-ragu? (Q.5.
An-Najm [53]: 55)

1. 1hid, juz 1 bab alif him, 23.

2 Ibid, juz 1 hite, 284,

3. Muhtaarsush-Shaahhogh, him, 23, maddah; « ¥ §, Ibrul Yazch,
Gharibul-Quran wo  Tofsieuhe, him. 64, Ash- Shabum Shafwaatue-
Tafoasii, jilid 1 hien. 449; Al-Maraghi, Og.Cit,, jilid 3 juz 2 him. 192,

Firman-Nya, gl L;S.pdl; ,éu Maka nikmat
Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan?
(Q.5. Ar-Rahman [55]: 13) secara berturut-turut
dinyatakan pada ayat selanjutnya: 16, 18, 21,
23, 25,28, 30, 32, 34, 36, 38, 40, 42, 45, 47, 49,
31, 53, 55, 57, 59, 61, 63, 65, 67, 69, 71, 73, 75,
dan ayat 77).

fmam Al-Mawardi menjelaskan bahwa al-
aloa’ mempunyai dua makna, yakni: 1) bahwa
alaa’ adalah an-ni’amu {berbagai kenikmatan),
dan taqdirnya ouass LS aa bd (nikmat-nikmat
yang mana lagi yang kamu dustakan), dan 2)
bahwa alaa" adalah al-qudrah (kekuasaan),
dan taqdirnya {perkiraannya): juisi GSs; 5, 5l
(kekuasaan-Nya yang mana lagi yang kamu
dustakam).!

Amtan ()

Firman-Nya, Gai ¥ Lie L g5 ¥: Tidak ada
sedikitpun kamu lihat padanya {bekas hancurnya
gunung-guning) tempat yang rendah dan yang
tinggi-tinggi. (Q.S. Thaaha [20]: 107)

Keterangan

Kata ini hanya dimuat sekali. Al-amatu:
bukit kecil. Dikatakan, lai«s U js as ., dia
menjulurkan tambangnya hingga mengenai
tonjolan yang ada padanya.?

Imtahana {; i)

Firman-Nya, Sasisiit Shales Staill o€ats 13
¢l wet 1: apabila datang berhijrah kepadamu
perempuan-perempuan yang beriman, Maka
hendaklah kamu uji (keimanan} mereka. Allah
lebih mengetahui tentang keimanan mereka....
{Q.5. Al-Mumtahanah [60]: 10)

Keterangan

Al-mahinu dan al-imtibaan sama dengan al-
ibtilaa (o), yakni ujian.? Ar-Razi menjelaskan
bahwa &ixli adalah bentuk tunggal dari adi,
yakni yang dengannya menguji manusia dari
suaty cobaan.” Dan al-mumtahanah berarti
perempuan-perempuan yang diuji. Sedangkan
maksud dari ujian Allah adalah dalam rangka

1. An-Nukaty wo! ‘Uyuln “afa Tafsr Al-Moowerdr, jilid 5 him. 426.
2. Al-Maragh, Qp i, plid 6 yuz 16 him, 151.

3. Mu ;am Mufradat Mfaozhr.f Qur'on, him. 434

4.k usfi-Thiffzoh, him. 617 maddah ;¢ .
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mencari ketakwaan. Seperti dijelaskan di
dalam firman-Nya, il pield il fiaiat ot ddadsh:
...mereka itulah orang-orang yang telah diuji
hati mereka oleh Allah untuk bertakwa.... (Q.5.
Al-Hujuraat [49]: 3)

Amadan (1..f)

Firman-Nya, 1l g, 4 Jam ai: ...Ataukah
Tuhanku menjadikan bagi (kedatangan) azab itu
masa yang panjang? (Q.5. Al-Jin [71]: 25)

Keterangan

Al-Amadu, adalab bentuk mufrad, artinya
batas sesuatu (ghaayatusy-sya’ wa muntahaa-
huy, sedang bentuk jamaknya adalah! Jaii.
Seperti firman-Nya, 1 Gl ailiy Wi 5 ...kalau
sekiranya antara ia dan hari ini ada masa yang
jawh.... {Q.5. Ati ‘Imraan [3]: 30)

Sedangkan Al-Amad, berarti “masa’”.
Maksudnya ‘telah lama masa pergaulan antara
mereka dengan nabi-nabi mereka’.? Seperti
firman-Nya, pale Jiab 36 im oS (yhsh (0 13553 9,
i ..dan janganlah mereka seperti orang-
orang yang sebelumnya telah diturunkan Al-Kitab
kepadanya, kemudian berlalulah masa yang
panjang atas mereka.... (Q.S. Al-Hadiid [57]: 16)

Amara (31)

Firman-Nya, kal pSoii o4 sbe 5 Jé
¥Ya'qub berkata: “Hanya dirimu sendirilah yang
memandang baik perbuatan (yang buruk) itu.
(Q.S. Yusuf [12]: 83)

Keterangan

Amran pada ayat tersebut ialah tipu daya
yang lain.* Sedangkan firman-Nya, i e &ighiai
A (Q.S. Ar-Ra’d [13): 11) maka min amrillah
maknanya, dengan perintah dan pertolongan
Allah 1

Imran (11}

Firman-Nya, G cie i Gl g4 Giysi oG
talt.. Musa berkata: “Mengapa kamu melubangi
perahu itu yang akibatnya kamu menenggelamkan
telah

penumpangnyal” sesunggubnya kamu

1. Shafwagtut-Tofawsr, jikd 1him. 194

2. Tofsir Al-Maroghi, pld 9 juz 27 him. 171-172
3. fbid, jikid 5 juz 13 him. 25

4. 18id, jitid 5 juz 13 him. ?4.

berbuat sesuatu kesalahan yang besar. (Q.5. Al-
Kahfi [18]: 71)

Keterangan

imran  (huruf  hamzah  dikasrahkan):
kemungkinan, yakni dari kata aemirai-amru,

Artinya, perkataan itu menjadi banyak. Orang

Arab memang menyifati bencana sebagai sesuatu

yang banyak, Kata imaran berkaitan dengan

ujian yang diberikan Khidir kepada Musa a.s.

saat melubangi perahu, tanpa mengemukakan

alasan terlebib dahulu. Hal ini, meminjam
istilah  Al-Maragi, seakan-akan Khidir harus
ditaati perintabnya, dan Musa hanya diharuskan
mengikuti kemauannya, bahkan sepenuhnya

Musa berada dalam kekuasaannya.?

Berikut pengertian kata amara,
perubahan lafaznya, antara lain:

1) Firman-Nya, g6 1é: apa yang kalian
usulkan. Arti selengkapnya, berbunyi: o
hendak mengusir kamu dari negerimu sendiri
dengan sihirnya; maka karena itu apakah yang
kamu anjurkan?” (Q.S. Asy-Syu’araa’ [26]: 35)

Imam Al-Maragi menjelaskan bahwa
perkataan semacam ini biasa dipergunakan
untuk menartk hati dan mendorong manusia
untuk tetap gigih melawan musuh serta
berusaha mengatahkannya dengan sekuat
tenaga.’!

2) Firman-Nya, § g5t 15k il fu i i 41 S0 QLS.
Al-Araaf [7]: 110) bahwa, gk 150, maka
kata ta’muruun, yang berarti “kamu anjurkan
rmengenai urusan itu”. Orang mengatakan,
i€, “tunjukkan kepadaku dan kemukakanlah
pendapatmu”.

3) Firman-Nya, 155l Shisal Ghgls o0 Gaiagl o
A5 181k jika mereka menyusukan anakmu
untukmu maka berikanlah kepada mereka
upahnya; dan musyawarakanlah di antara
kamu (segala sesuatu) dengan baik. (Q.5. Ath-
Thataq [65]: 6}

Maka, yo'tamiruuna bika: mereka ber-
unding tentang perkara kamu. Al-Azhari
mengatakan, 13ad 5 a3ab ek, apabila

dan

1. tid, jibd 5 puz 15 him. 175.
2. thid, jilid 1 juz 2 him 42,

3. ibid, plid 7 yuz 19 hlm. 56.
4, thig, jilid 3 juz 9 Him. 21,
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sebagian kamu itu menyurub sebagian
yang lain. Sebagaimana firman Allah:
wa'tamiruu  baingkum  bi-ma'ruufin, “dan
musyawarahkanlah di antara kalian (segala
sesuatu) dengan baik.”

Makna ini ditegaskan oleh An-Namir bin
Thulab;

L 1351 3 Lt 5

Faigh dals (€ 4y
“Kulihat orang-orang telah mengadakan
adat kebiasaan yang baru, padahal hendak-
nyasetiapkejadianitudimusyawarahkan®.!l

4) Firman-Nya, 15 (31 algo g allls halate el a3
bgiling i ghadis o) gl 4l i 4t sesungguhnya
yang sebenar-benarnya orang mukmin ialah
orang-orang yang beriman kepada Allah dan
Rasul-Nya, dan apabila mereka bersama-
sama Rasulullah dalam suatu urusan yang
memerlukan  pertemuan, mereka  tidak
meninggalkan (Rasulullah) sebelum meminta
izin kepadanya. {Q.5. An-Nuur [24]); 6Z)

Maka, amrun jaami’ pada ayat tersebut
ialah perkara besar yang sangat memerlukan
sumbang  pendapat  orang-otang  yang
berpengalaman dan para ahli pikir, seperti
perang; atau musyawarah tentang peristiwa
yang telah terjadi.”!

5) Firman-Nya, ¢Lisill ¢ y2lls 154k L) Sesungguh-
nya syaitan itu hanya menyuruh kamu berbuat
jahat dan keji,.. {Q.5. Al-Bagarah [2]: 169}

Maka, wa ya’'murukum, maksudnya ialah
menggoda kalian dan menguasai kalian seakan-
akan ia harus ditaati perintahnya, dan kalian
hanya dibaruskan mengikuti kemauannya,
bahkan sepenuhnya kalian berada dalam
kekuasaannya.*!

6) Firman-Nya, ¥t 5a olilj eatist,: Dan Kami
berikan kepada mereka  keterangan-
keterangan yang hyata tentang wurusan
(agama).... (Q.5. Al-Jaatsiyah [45): 17)

Maka, bayvinaatun minal-Amri, adalah
dalil-dalil yang jelas mengenai urusan agama.

1.0, jihd 7z 20kim 47,
2. Jbid, jihd 6 juz 18 him. 139,
3. thid, jilid 1juz 2 him. 42,

Yang termasuk di dalamnya adalah mukjizat-
mukjizat Nabi Musa a.s."

7y Amru, berarti “keputusan”. Sebagaimana
firman-Nya, saic i il o1 galy g ol 4t gudd:
...Mudah-mudahan Allah akan mendatangkan
kemenangan (kepada Rasul-MNya) atau suatu
keputusan dari sisi-Nya. (Q.5. Al-Maa-idah [3]:
52)

B8) Al-Amru, berarti “azab”. Sebagaimana firman-
Nya, i o 5 Lieas Lalidaad Bl 3 M Gl Gk
b (Q.5. Yunus [10]: 24) maka, Amru-naa
artinya azab Kami; begitu pula Amru rabbika,
yang terdapat pada surat An-Nahl; 16 ayat 33
yang menunjukkan arti kebinasan dan azab
pemusnahan,?!

Imra’atun (3: 3a])

Imratul-‘aziiz  yakni raja Qithfir dan di-
idhafahkan istrinya kepada al- ‘aziiz dengan tanda
semacam itu bukan untuk melambungkan nama
istrinya atau nama suaminya yang bukan maksud
mubalaghah dalam hal menyebarkan khabar
berita dengan hukum bahwasanya seseorang
terhadap tersebarnya khabar yang bermuatan
bahaya cenderung seperti yang dikatakan karena
tidak maksud perempuan tersebut mencemarkan
ol-‘aziiz (suaminya} bahkan untuk maksud
memuaskan dalam hat mencelanya dengan
perkataan istrinya. "

Al-Amsi (_uaidl)

Firman-Nya, ahyiaiti gl spailit gt 130:
...tiba-tiba orang yang meminta pertolongan
kemarin  berteriak meminta  pertolongan
kepadanya.... {Q.5. Al-Qashash [28]: 18)

Keterangan

Di dalam Qomus dijelaskan babwa uif
adalah kata keterangan yang menunjukkan
waktu yang telah lewat, "kemarin”. Dan tidak
mengalami perubahan di akhir harakatnya (mabni
kasrah, tetap dikasrahkan mim-nya) dalam
bentuk rakirah, dan dapat juga dima’rifatkan
{dengan menggunakan ai}.*!

1. thid, jitid 9 juz 25 him. 149,

2. thed, plid 5)uz 14 hir_ 76.

3. Tafsir Abu Su'ud, Maktabah Ar-Royaadh Al-Haditsah-Reyadh, juz 3
him 135,

4. Tartib Qamus Al-Muhuth, juz 1 bab kamzah, hlm. 177 maddah i

wp



ENSIKLOPEDIA MAKNA AL-QUR’AN
Syarah Alfaazhul Qur'an

[ ——q

Sejumlah ayat yang memuatnya, antara
lain:

1) Kejadian tentang pembunuhan yang dilakukan
oleh Musa a.s., sebagaimana firman-Nya,
oeally Vi LdiE LS plids G Ml Gueal . Hai
Musa, apakab kamu bermaksud hendak
membunuhku, sebagaimana kamu kemarin
telah membunuh seseorang manusia?... { Q.5.
Al-Qashash [28]:19)

2) Ungkapan di saat penyesalan bagi orang-orang
yang mencita-citakan kekayaan seperti yang
dimiliki Qarun, sebagaimana firman-Nya, 'cé.;ais
B 5L 350 Ty a1 1655 gl ity 4563 15iad (g
sk 5wt Dan jadilah orang-orang yang kemarin
mencita-citakan  kedudukan  Karun  itu,
berkata: “Aduhai, benarlah Allah melapangkan
rezeki bagi siapa yang Dia kehendaki dari
hamba-hambanya dan menyempitkannya....”
(Q.S. Al-Qashash [28]: 82)

3) Tentang  saat  tanaman-tanaman  yang
dihancurkan, sebagaimana firman-Nya, i
el (A4S 1 518 e Litiliniad 12 51T Gl . tiba-
tiba datanglah kepadanya azab Kami di waktu
malam atau siang, lalu kami jadikan tanaman-
tanaman itu {aksana tanaman yang sudah di
sabit, seakan-akan ia belum pernah tumbuh
kemarin.... (Q.5. Yunus [10]}: 24)

Amsyaaj (zLiil)

Firman-Nya, slb ailad be oLyt tabs Off
Sesungguhnya Kami ’menciptakan manusia dari
setetes air mani yang bercampur.... {Q.5. Al-fnsan
[76]: 2}

Keterangan

Amsyaajmaknanyaal-ikhlaath (bercampur),
yakni air mani laki-laki dan perempuan. Dikata-
kan apabila bercampur dinamakan masyiij,
seperti perkataan anda tentang khaliith."! Telah
diriwayatkan dari !bnu ‘Abbas r.a., dia berkata,
bahwa 3Lt adalah warna merah di datam putih,
dan warna putih di dalam warna merah. Pendapat
ini dipilih oleh banyak ahli bahasa. Berkata
Huudzail dalam mensifati sebuah anak panah:

RETEH PR

1. Lihat, Shahih dt-Bukhiori, plid 3 hlen, 220.

“Seakan bulu penah dan belahan yang di
ekornya, adalah pedang yang diletakkan di
atas warna merah.

Qatadah mengatakan, bahwa amsyaaf
adalah tahapan-tahapan dalam penciptaan, pada
satu tahap ia menjadi putth, pada tahap lain ia
sebagai ‘alagah, dan tahap selanjutnya ia sebagai
mudghah, kemudian ja menjadi al-‘Izhaamu
(tulang), lalu tulang belulang itu dibungkus
menjadi  daging({ehman), sebagaimana vyang
tertera di dalam Surat Al-Mu’minuun ayat 12,7

Am’aa-ahum (@.&am‘]); Usus-usus mereka.

Firman-Nya, spdilasi gdaid lagas ili lyday: ...dan
diberi minum dengan air yang mendidih sehingga
memotong-motong  ususnya. (Q.5. Mubammad
[47]: 15)

Al-Amalu (Je¥1)

Firman-Nya, U o) e % Slalall SLaUD,
Sal 54 .. .tetapi amalan-amalan yang kekal lagi
saleh adalah lebih baik pahalnya di sisi Tuhanmy
serta lebih baik untuk menjadi harapan. (Q.5. Al-
Kahfi [18]: 47}

Keterangan

Ibru Manzhbur menjelaskan bahwa ;L L
Jayi, yang terakhir dari Ibnu Junai, maknanya ;i1
(harapan}, dan jamaknya Jui. Dan Ji maknanya
2430 {mengokohkan, memperkuat). Dikatakan,
yakni & Gdiis 4 050 2k (mengkosentrasikannya
agar mendapatkan kepastian, ketepatan).?

Sedangkan al-amal juga berarti angan-
angan kosong, karena mengkonsentrasikan
terhadap kehidupan dunia, seperti firman-Mya,
Gphlai Spad LAl p by 1930y 1K adsi: Biarkanlah
mereka (di dunia ini) makan dan bersenang-
senang dan dilalaikan oleh angan-angan (kosong),
maka kelak mereka akan mengetahui {(akibat
perbuatan mereka). (Q.S. Al-Hijr {15]: 3}

1. Tafsir A-Moraghi, jlid 10 juz 29 Rim. 160; Imam Al-BukRari
menjelaskan bahwa Amsyoof: at-akhliooth, yakol bercampurnya air
perempuan dan ait mani laki-laki, darah dan gumpalannya, Apabila
berearmpue dikataban masyi. Likal, Shakit A1-Bukhan, plid 3 him. 220; lihat
juga, Al-Kasysyaofl juz 4 him, 194

2. Jbne Manzhur, Op.Cat., pird 11 him. 27 maddah a1
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imlaaq {3])

Firman-Nya, g} &is Asd 14 %2 dan
janganlah kamu bunub anak-anakmu karena
khawatir miskin. (Q.5. Al-Israa’ [17]: 31}

Keterangan

Al-imlaag: kefakiran, seperti yang orang
katakan:

Sola p3d b G e 1
bl 2501 Gty Sal

Sungeuh pun oku fakir, hai kaumku!

Namun aku tetaplah mulia.

Aku sajikan buat tamu-tamuku.

Potongan-potongan daging panggany yang

enak cita rasanya.’!

Al-Ummi (37)

Firman-Nya, &b i sds ba uly
maka barangsiapa yang ringan timbangannya,
maka tempat kembalinya adalah neraka hawiyah.
{Q.S. Al-Qaari'ah {101]: 9-10)

Keterangan

Ummuhu haawiyah ialah tempat kembalinya
orang yang beramal buruk. Tempat ini adalah
jurang yang paling datam, yakni neraka jahannam
tempat mereka dicampakkan.

Hal ini sama seperti seorang anak yang
berlindung kepada ibunya. Seorang penyair,
Umayyah bin Salt mengatakan:

Gal 26 g Wana ja ity
33 3 Uylla lid

“Bumi itu adalah tempat kita berpijak dan

tempat kita kembali. Di dalarmnya terdapat

kuburan, dan di permukaannya tempat kita
ditahirkan".?

Al-Ummu (‘r.‘ﬂ). secara bahasa, berarti ‘asal
adanya sesuatu’. Sedangkan 5381 adalah orang-
orang musyrik Arab. Bentulc tunggalnya, ummiibu}
karena kebodohannya seolah-olah mereka masih
dalam kondisi fitrah.? Sedang firman-Nya, 5,40 ;1is
fial (26 lyalid S pdalils uadly Ligh idgh (Q.S. Alf
‘Imraan [3]: 20)

Berikut kata wumm bila disandarkan
dengan kata lain; misatnya gdli ;J.i ialah Heta

1. Al-Maraghi, Op.Cit, jilid 5 juz 15 him._ 31,

2, Al-Maragh, Op.Cit., jilid 10 juz 30 him, 227,

3, ApToshit fi- Wpumit-Tanzil, juz 1 him. 16 ; M-Mzraght, Op.Cit., jihe
105uz 28 him. 94

Mekah, Sebagaimana firman-Nya, gl ;.i 30k
Ly Sas (LS. Al-An’aam [6]: 92}, bahwa kota
Mekah disebut sebagai urmmuwl-quraa, dikatakan
demikian, karena tempat tersebut merupakan
kibtat bagi masyarakat penduduk kota tersebut,
atau karena tempat tersebut telah menjadi
kebanggaan karena agungnya, sehingga layak
dihormati, sebagaimana menaruh sikap hormat
kepada seorang ibu, atau karena tempat tersebut
sebagai rumah pertama kali yang diperuntukkan
bagi seluruh manusia." Dan _usi ‘,i adalah ilmy
Allab yang azali.? .Sebagaimana firman-Nya, 44
puS Lo gl tish 30 Dan sesungguhnya Al-Qur’an
itu dalam induk Al-Kitab {lauh mahfuz) di sisi
Kami, adalah benar-benar tinggi (nilainya} dan
banyak mengandung hikmah. {Q.5. Az-Zukhruf
[43]: 4)

Al-Imaam (3La1)

Firman-Nya, ;aflt § tedacadinl ol Je a6 5 duds

St palans aasl aglieads (Q.S. Al-Qashash [28]: 5)

Keterangan

Al-Aimmah adalah kata bentuk jamak dari
imaam, yaitu orang yang diteladani dalam urusan
agama maupun urusan dunia.’l

Berikut ini pengertian yang diambil dari
kata imaam, antara {ain:

1) Firman-Nya, GUS gsi 545 sl o6 6 15256 335
gk Ogallas 3 AGUS Gytpds ilgls ey (QS. Al
Israa’ [17]: 71) bahwa Imaamuhum artinya
Kitab mereka. Yakni seperti firman-Nya, g
o a3l diliiaid 50 “dan segala sesuatu Kami
kumpulkan dalom Kitab induk yang nyata
flauh mahfuz). (Q.S. Yasin [36]: 12)9

2) Firman-Nya, ;i sbld Gl ajs kil {Q.5. Al-
Hijr [15]: 79) maka, La-bi-imoamin mubfin:
benar-benar pada jalan yang terang. Asal
makna al-imaam ialah yang ditkuti {5zii).
Jalan dinamakan al-imaam karena fa diikuti.¥
Begitu juga firman-Nya, t La U5 ik Guilly
] fndidd s 1g hk) 559 10058 Ut 530 (e (Q.S. Al-

1. Al-Maraghi, Op.Cit., plid 3 juz 7 blm. 127

2. &l-Maraghi, Op.Cit., jilid 9 juz 25 hlm. 67,

3. Tafsir Al-Maroghi, jilid 7 juz 20 him. 31

4. Ihid, jilid S juz 15 him, 76.

S. b, plid 5 juz 14 him. 30; imam Al-Bukhan menjelaskan, ak
imam adalah setiap apa yang anda nilai sempurna dan denganrys anda
mengikutinga. Shahik Al-Bukhar, jid 3 him, 151,




ENSIKLOPEDIA MAKMA AL-QUR’AN
Syarah Alfaazbul Qur’an

Furgaan [25]: 74} bahwa of-Imaamu digunakan
dalam bentuk tunggal dan jamak. Yang
dimaksud di sini adalah bentuk yang kedua,
yakni para imam yang dapat diteladani dalam
menegakkan panji-panji agama.’)

Ummah (%)

Firman-Nya, Lius @ 6 Gi 56 peahit G
Sesungguhnya Ibrahim adatah seorang imam yang
dijadikan teladan lagi patuh kepada Allah dan
hanif... (Q.5. An-Nahl [16]: 120) Baca: Hanafa
{Haniifan}.

Keterangan

Al-Ummah yang tertera pada ayat di atas
adalah “jamaah yang banyak”, yang ditujukan
terbadap Ibrahim a.s., maka tbrahim a.s. disebut
ummat, dikatakan demikian karena dia memiliki
segala keutamaan dan kesempurnaan yang
apabila dicerai beraikan akan sebanding dengan
satu umat (kumpulan manusia). Ketika memuji
Harun Al-Rasyid, Abu Nuwas berkata:

A Al e peid
TEUR LI OE SR

“Tidaklah mustahil bagi  Allah  untuk

menyatukan alam ini pada satu orang”.?

Secara umum, kata Al-ummah dimaksudkan
dengan sekelompok manusia yang terdini di
antara individu-individu atauv ikatan tertentu,
atau kepentingan yang sama atau peraturan yang
sama.¥

Selanjutnya,
sebagai berikut:
1. Al-Ummah bermakna af-mitlah, yakni akidah-

akidah dan syari’at-syari'at yang pokok,
seperti firman-Nya, o vy basly i1 pdisl oa

nxs: “Sesungguhnya (agema tauhid) ini
adalah agama kamu semua, agama yang satu
dan Aku adalah Tuhanmu, maka sembaehiah
Aku”. (Q.5. Al-Anbiyaa’ [21]: 92)

2. Al-Ummah bermakna jarna’ah, dan jama’ah
tersebut berada dalam satu ikatan kesatyan,
Dengan nama kesatuan tersebut, umat bisa
dikenal, seperti yang terdapat di dalam firman-

kata i, dapat dijelaskan

1. thid, jilid 7 juz 19 him. 35
2. ibid, jild S puiz 14 him. 157,
3. thid, ilid 3 juz 9 him. B3,

Nya, Sl 4 33l Gang Gl LS Jaey “Dan di
antara orang-orang yang Kami ciptakon, ada
umat yang memberi petunjuk dengan hak,
dan dengan hak itufpula) mereka menjalankan
keadilan. " (Q.5. Al-A'raaf {7]: 181)

3. Al-Ummoh bermakna az-zamaen (zaman)
atau al- waqtu(waktu], sebagaimana firman-
Nya, poshas ‘_m J ctial pgz G S0 0 “Dan
sestngguhnya jika Kami undurkon azab dari
mereka sampai kepada suatu waktu yang
ditentukan...” {Q.5. Huud [11]: 8)

4. Al-Ummah bermakna al-imaam, yakni yang
dijadikan panutan seperti firman- Nya el 5t
seorang imam yang dapat dijadikan teladan
lagi patuh kepoda Allgh ..." (Q.S. An-Nahl
[16]: 120} Baca imaam.

5. Al-Ummah bermakna umat yang terkenal,
yaitu umat Istarn, sebagaimana yang terdapat
di dalam firman-Nya, .Gy cadi G 5 @i
“Kamu adalah uvmat yang terbaik vyang
dilahirkan untuk manusia....” (Ali 'Imran [3):
1o

6. Firman-Nya, & Gy bialy Wi G250 wdb U
oedls Q5. Al-Mu'minuun [23): 52) Maka,
Ummatukum: agama dan syariat kalfan.?

Perthal ummatan waahid, Abu Muslim Al-
Asfahani dan Abu Bakar Al-Bagilani mengatakan
bahwa: “Yang dimaksud dengan ‘manusia sebagai
umat yang satu’, adatah sesuai dalam kehendak
fitrahnya. Yaitu melangkah dengan petunjuk akal
yang ada pada dirinya, baik dalam hal keyakinan
maupun pekerjaannya, dalam membedakan
norma-norma yang baik dan yang buruk, yang
hak dengan yang batil dengan meninjau segi
manfaat dan mudharatnya. Tetapi, apabita
semua persoalan diserahkan sepenutinya kepada
kemampuan akal manusia tanpa diiringi dengan
hidayah ilahivah, pasti akan menimbulkan
peretisihan dan perpecahan. Oleh karena itu,

1. thigd, jilid 1 juz 2 him. 121; Di dalam At Tashed §-"Ufuumi-Tanze,
kats Al-tfmmoiy terdapat empat arti, antara lzin: Al joma‘otu min of-Neas
{kumpulan manusia), Ad-Dite (agama), A-Nilng {masa, 2amanj, dan Al
tmaamy, yakm Al-Qudwotu fcontok, ikutan), Lihan, Kiteb AL Toshil, juz 3
him.16; sedangkan, Al-Ummah yang tertera di dalam surat An-Nahl ayat
92 adalah orang yang mengaarkan kebaikan. Linat, Shahih Al-Bukhar, jilid
3hlm. 153

2, 1o, pltid 6 puz 18 him. 28; Shalvh Al-Bukhar, plid 3 him. 164
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seringkali kita saksikan bahwa, angan-angan yang
menghambat manusia dalam mencapai tujuan
yang dimaksud datam hal akidah dan hukum,
adalah hasil produk manusia™. "

Ummiyyun (C@.’,@i)

Ummiyyuun adalah mereka yang tak kenal
baca tulis. Sedang kata ummiyyuun yang tertera
dalam surat Al-Bagarah ayat 78 maksudnya
jalah kalangan awam bani Isra’il. Mereka tidak
mengetahui isi Al-Kitab selain angan-angan
kosong dan berdiri di atas persangkaan.

Kata wummjiy yang ditujukan kepada
Muhammmad saw. ialah seorang nabi yang tidak
mengenal apa-apa. Namun atas kekuasan-Nya
dan izin-Nya Dia-lah yang menjelaskan semua
yang kalian butuhkan baik urusan agama maupun
urusan kemaslahatan dunia.”) Ban menurut surat
al-Jumuah ayat 2 bahwa ummivyun pada Nabi
saw. mempunyai misi: membacakan ayat-ayat
Allah, menyucikannya, dan mengajarkan Al-Kitab
dan hikmab.

Al-limaanu {sLas: 1)

Firman-Nya, aaidi Jsh ity dan aku orang
yang pertama-tama beriman. Yakni, Musa a.s.
Arti selengkapnya ayat tersebut berbunyi:

“Dan tatkala Musa datang untuk (munajat
dengan Kami) padae wektu yang telah Kami
tentukan don Tuhan telah berfirman (langsung)
kepadanya, berkatolah Musa: “Ya Tuhanku
tampakkaniah diri Engkau kepada ku agar aku
dapat melihat kepada Engkau”. Tuhan berfirman:
“Kamu sekali-kali  tidak dapat melihat-Ku,
tetapi lihatloh ke bukit itu, maka jika ia tetap
di tempatnya (sebagai sediakala) niscaya kamu
dapat melihat-Ku”.Tatkala Tuhannye nampak
bagi gqunung itu, kefadiar itu menjadian gunung
itu hancur lufuh dan Musapun jatuh pingson.
Maka setelah Musa sadar kembali, dig berkata:
“Mahasuci Engkau, aku bertaubat kepada Engkau
dan aky orang yang pertama kali beriman”.(Q.5.
Al-A'raaf; 7: 143)

1.1bid, nilid 1 juz 2 kim, 122; hhat, Ar-Raghib, Op.Ot, blm. 19
2. Muhammad Rasyd Aidha, Tafser Al-Manaar, jihd 16 juz L hine 398,

Keterangan

Al-fimaanu, secara bahasa, berarti af-
tasdiqu {pembenaran). Sedang al-imaanu bil-
qalbi, adalah seseorang yang mengatakan
tentang sesuatu talu meyakini kebenarannya,
dan al-lmaanuv  bil-lisaan, adalah anda
mengatakan serasi dengan apa yang anda yakini
kebenarannya. Sedang Al-Qur'an menjadikan
istitah al-imaan sebagai “menyakini Allah, hari
akhir, divtusnya pararasul, iradah yang dengannya
dapat membuahkan amat salih, mengantarkan
pelakunya mendapatkan kemenangan berupa
keselamatan di dunia dan di akhirat™. "

Firman-Nya, 5 sieil! léias (Q.5. Al-Mu'minuun
[23]: 1) bahwa Al-ru'min adatah orang yang
membenarkan apa yang datang dari Tuhannya
melatui lisan nabi-Nya, seperti tauhid, kenabian,
pembangkitan dan pembalasan.s  Kemudian,
datam ayat selanjutnya dijelaskan ciri-cirinya:
{yaitu) orang-orang yang khusyu dalam salatnya,
dan orang-orang yang menjouhkan diri dari
{perbuatan dan perkataan} yang tiada berguna,
dan orang-orang yang menunaikan zakat, dan
orang-orang yang menjago kemaluannya, kecuali
terhadap istri-istri mereka atou budak yong
mereka miliki; maka sesungguhnya mereka
dalam hal ini tiada tercela. {(Q.5. Al-Mu"minuun
[23]: 2-6) baca fslam.

Amiinun ((nai)

Firman-Nya, o alda j ixdili 51: Sesungguhnya
orang-orang yang bertakwa berada dalam tempat
yang aman. (Q.5. Ad-Dukhan [44]: 51)

Keterangan

Magaamun Amiin {lwi $laz}: Tempat yang
aman yaitu, suatu tempat yang di dalamnya
terdapat taman-taman dan mata air-mata air,
dan mereka memakai sutera halus dan sutera
tebal, (duduk) berhadap-hadapan. (lihat ayat
51-53)

Firman-Nya, el s 080 J): ... Sesungguhnya
aku (Musa) adalah utusan {Allah} yang dipercaya
kepadamu. (Q.5. Ad-Dukbaan {44]: 18)

A, Tafsir Al-ptaraghi, jilid 1juz. 3 him. 203,
2 thid, plid 6 juz 18 him_ 4,
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Maka %l adalah orang yang mendapat
kepercayaan dari Allah untuk menerima wahyu
dan risalah."

Aamiin {(iel)

Kata ;. bukanlafaz Qur’an. Kata .. adalah
kalimat isim yang berarti istajib (kabulkanlah}.
Terdapat dua macam cara melafazkan ‘amin’,
yakni:

Pertama, dibaca panjang sebagafmana
penyair mengatakan:

I IRERPR NS E
Lol b e i o 9

“Ya Tuhanku, janganiah kau cabut cintaku

kepadunya untuk selamanya, semoga Allah

mengasihi seorang hamba vang berkata

“amin” (kabutkaniah).”

Kedua, dibaca pendek, sebagaimana
perkataan penyair:

g s Ls allt 385 o]

“Kabutkantah! Kemudian Atlah menambah

jauh pemisah di antara kita™. %

Selanjutnya, Imam Al-Maragi menjelaskan
kandungan kata aamin, yakni dengan mengutip
pandangan sahabat Nabi, ali r.a. Kata beliav,
Sahabat Alir.2. mengatakan: “Aamiin { i) adalah
lafaz penutup dari Allah, Tuhan semesta alam.
Allah menutup doa hambanya dengan aamiin.
Maksudnya, sebagaimana orang yang menutup
itu dilarang melihat apa yang ditutupnya dengan
mengutak-atik. Demikian hatnya dengan aamiin,
akan menghilangkan kekecewaan dari doa yang
dipanjatkan oleh hambanya (maksudnya, doanya
dikabulkan)”."!

Menurut para arkealogi Mesir masa Kini
mengatakan babwa amin bermakna Alfah. Jadi,
kata amin yang dibaca pada akhir surat al-
fatihah seakan-akan ditutup dengan asma Allah,
dan ini merupakan isyarat bahwa tempat kembali
semuanya adalah kepada Allah. Para arkeologi
itu menduga bahwa kata amin ibarat kata ‘ming’
atau ‘amen’, menurut bahasa Mesir kuno. Sedang
para ulama ahli bahasa Semith mengatakan

L dbacd, jihd 9 juz 25 hlm 126,
2.1bid, jid 1 juz 1 him_ 37,
3. Ibid, jiid 1z 3 him 38,

bahwa kata amin yang disebutkan di akhir surat
Al-Fatihah fungsinya banya sebatas ‘tarannum’
isenggak senandung) setelah membaca surat
yang memuat kandungan isyarat dan tujuan
diturunkannya Al-Qur'an. Hal ini sebagaimana
kitab Mazamir {Zabur) yang selalu diakhiri dengan
kata ‘shalaah’ dengan kegunaan yang sama
dengan kata amin, yakni sebagai tarannum. !

Al-Amaanah (&Ld1)

Firman-Nya, s3y ¥l diali () ba pgast ...dan
di antara mereka ada orang yang jika kamu
mempercayakan kepadanya satu dinar, tidak
dikembalikannya kepadamu.... (Q.5. Ali *Imraan
{3]: 75)

Keterangan

Ta’manhy  berasal dari  kalimat i
dengan makna 4.l (engkau mempercayainya).
Dikatakan, 1S e o 136 4i.l  {apa anda
mempercayalannya dengan cara seperti inf dan
atas dasar seperti ini).9

Kata Zuli adalah kata bentuk jamak dari
Lui, yaitu apa yang dipercayakan Allah kepada
seseorang, seperti mengerjakan kewajiban syar’i,
atau apa yang dipercayakan manusia kepadanya
{hubungan sesama}. Misalnya, memelihara harta
yang dititipkan kepadanya, melaksakan nazar,
menempati dan sebagainya. ) Seperti firman-Mya,
S Slgald! e U1 L G10 Sesungguhnya kami

L. thyd, jilid 1 jur 1 him 38

2. thigh, pilid 1 juz 3 him. 128

3 AtMgroghi, OpCit, jilid 6 juz 18 hlm. 4; kata ol-geaoneh
calarm Surat al-Ahzab ayat 72 tersebul di atas, Prof Dr Mahmud Yonius
rmembenkan ulasannya sebagai berikut-

a} Fadz zaman dabuly langit dan burci panda berbicara dan
mengertr percakapan orang, Talu A3k berfirman kepadanya:
“Aku perlukan kepadamy beberapa keperluan, barangsiapa
mhengikutingy Aku masukkan ke dalam surga, dan barangsiana
durhaka Aku masukkan ke dalam neraka, Maka mampukah karu
menuky| perintah itu? bawab langit dan bumi: Kami ndak sanggup
memikuinga karena kami takut menanggung resikonya, Maka
tatkala diadikannya Adam, lalu digulirkan perintah ity kepadanya,
lale Adam menermanya, maka adalah manusia ity bodoh lagi
amaya din” Terhadap riwayat ini, menurut behau, penafsiran
i Jauh dari kebenaran aksl pikiran sehat, dan penafsran yang
renderupg kepada mitos
bahwa amanat {perintah} Aflah itw jika dipikulksn kepada langit
dan bumi yang begitu besar, riscaya tidaklah terpikul aleh
keduanya, karena mulyanya dan besarnya
amanat berarty ahal pikiran Jadi astinya, Allah mengapkan akal
dan pikiran ke pada langit dan bum, tap keduanya tidak sanggup
memikulnya, karena odak sesual dengan tabi'atnya. Maka
Manusia menerimanyd kaiena sesua dengan keheradaannya.
Namue manusia itu bodoh karena tak mao mempergunakan akal
dan prlarandaya.

Lihat, Yunus, Prof Dr. Mabmud, Tafsic Al-Qur aoud-Kariim, PT Hida
Karya it £}, Jakarta, him, 627,
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telah mengemukakan ormonat kepada langit,
bumi. Arti selengkapnya berbunyi, Sesungguhnya
kami telah mengemukakan amarat kepada
{angit, bumi dan gunung-gunung. Maka semuanya
enggan memikul amanat itu dan mereka khawatir
mengkhianatinya, dan dipikulkan amanat itu
oleh manusia. Sesungguhnya manusia ity amat
zalim dan amat bodoh. (Q.5. Al-Ahzab [33}: 72)

Begitu juga firman-Nya, i 5L Yl fsiai %
dll gih gud Bl g8 aSier dan janganlah  kamu
percaya melainkan kepada orang yang mengikuti
agamarmu. Katakanlah: “Sesungguhnya petunjuk
yang harus dikuti jalah petunjuk Allah.... (Q.5.
Ali Imraan [3]: 73)

Yakni, Aamana lahu dimaksudkan dengan
membenarkannya dalam mempercayai apa yang
dikatakannya," sebagaimana telah difirmankan
oleh Allah: “...dan kamu sekali-kaii tidok akan
percaya kepada kami...."” (Q.S. Yusuf [12]: 17)

Karena kata amanat bersumber dari kata
amana (iman), maka amanat tidak akan turun
selain kepada mereka yang beriman saja.

Imaa-un (L))

Firman-Nya, os iaslially afie i sl
afalaty p€ste dan kawinkanlah orang-orang yang
sendirian di antara kamu, dan orang-orang yang
layak berkawin dari hamba-hamba sahayamu....
(Q.5. An-Nuur [24]: 32}

Keterangan

Imam Al-Maragi menjelaskan bahwa ian
adalah kata jamak dari &} {bentuk tunggal), yaitu
budak wanita.?

Al-Anbaa’ {:L3%1)

Firman-Nya, « 15 t ;i Al 1S 2id
Ssipiir sungguh mereka telah mendustakan (Al-
Qur'an}, maka kelak akan datang kepada mereka
(kenyataan dari) berita-berita yang selalu mereka
perotok-olokkan. {Q.5. Asy-Syu’araa’ [26]: 74)

Keterangan

Al-Anbaa’ ialah hujjah-hujjah yang menye-
lamatkan mereka.”! Dan al-Anbag’ juga berarti

1. Tafsir A-Moragh, jilid 1juz 3 him, 133.
2. dbid, |ilid 6 juz 18 him. 102
3. dbed, gihd 7 juz 20 him, 30

azab yang akan menimpa mereka." Seperti pada
firman-Nya, oshilidi ¥ Ao dsapi ) pgle quait
maka gelaplah bagi mereka segala macam alasan
pada hari itu, karena itu mereka tidak .~ling
bertanya. {Q.5. Al-Qashash [28]: 66)

Inaatsan (BL1)

Firman-Nya, oassll i ab oull 201 tslans
vl (Q.S. Az-Zukhruf [43]: 19) (Q.S. An-Hisa’ [4]:
117) (Q.S. Al-israa’ [17]: 40)

Keterangan

Imam Al-Maragi menjelaskan bahwa
GLl  adalah benda-benda mati. Bangsa Arab
mengatakan kepada orang yang telah meninggal
dengan sebutan untsa, karena kelemahannya
seperti wanita.?!

Kata inaatsan dalam ayat tersebut
adalah bentuk pelecehan dari kalangan bangsa
isra’il yang ditujukan kepada malaikat, yang
mengindikasikan kekafirannya. Yakni, ada tiga
segi kekafiran karena menghukumi malaikat
sebagai anak perempuan Allah, antara lain:
pertama, bahwa orang-orang musyrile itu
menisbahkan anak kepada Allah; kedua, bahwa
mereka memberikan kepada Allah yang lebih
rendah di antara dua bagian; dan ketiga, bahwa
mereka meremehkan para malaikat dengan
menganggapnya sebagai anak perempuan Allah.

Andaadan {I31.051)

Firman-Nya, osada aiily 131201 olf haas 36 <.,
karena itu janganlah kamu mengadakan sekutu-
sekuty bagi Allah, padahal kamu mengetahui.
(Q.5. Al-Baqarah [2}: 22)

Keterangan

Kata & artinya menyerupai (tall). Dan
JiLdi adalah persamaan, gias, dan ! {yang
meresahkan, yang membingungkan). Sedang,
bentuk jamak dari middun adalah 3ixi. Niddun,
di dalam perkataan dinyatakan, as£it %, berarti
‘menyimpang dari ketentuan’. Dan perkataan,
@i, yakni menyiarkan di kalangan orang-orang,
menjadi terkenal (syayya-ahu bainan-naas). Atau

§. ibid, jilid 7 juz 19 him. 45,
2 thid, plid 9 juz 25 him. 80
3, Kitoh ab-Tashit h-"Uluumit-Tenzid, juz 1 hm, 27
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niddun juga berarti al-akmatu (anak bukit). Kata
niddun diperuntukkan bagi yang menyembah
selain  Allah, yakni menciptakan tandingan-
tandingan selain Allah. Seperti dinyatakan:
Dan di antara manusia ade oreng-orang yang
menyembah tandingan-tandingan selain Allah;
mereka mencintainya sebagaimana mereka
mencintai  Allah. Adapun  orang-orang  vang
beriman sangat cintanya kepada Allah. Dan jika
orang-orang yang berbuat zalim itu mengetahui
ketika mereka melitat siksa (pada Hart Kiamat),
bahwa kekuatan itu kepunyaan Alleh semuanya
dan bahwa Allah amat berat siksaan-Nya {niscaya
mereka menyesal). (Q.5. Al-Bagarah [2]: 165)

Niddun merupakan upaya membinasakan
dii, dan termasuk kesesatan, seperti
dinyatakan: Tidakkah kamu perhatikan orang-
orang yang menuvkar nikmat  Alleh  dengan
kekafiran dan menjatubkan kaumnya ke lembah
kebinasaan? Yaitu nereka Jahannam; mereka
masuk ke dalamnya; dan ituleh seburuk-buruk
tempat kediaman. Crang-orang kafir itu telah
menjadikan sekutu-sekuty bagi Allah supaya
mereka menyesatkan {manusia) dari  jalan-
Wya. Katakanlah: “Bersenang-senanglah kamu,
karena sesungguhnya tempat kernbali ialah
nereka”. (Q.S. Ibrahim [14]: 28-30) baca syirk,
lahada{ithaad}, kufr.

Aanasa (il

Firman-Nya, ol lyadol 1) pde il L3
fdigt Kemudian jika menurut pendapatmu
mereka telah cerdas (pandal memelihara
harta), maka serahkanlah kepada mereka harta-
hartanya.... {Q.5. An-Nisa® [4]: 6)

Keterangan

Agnastum  minhum  rusydan,  ialah
kalfan melihat dalam diri mereka sudah bisa
mentasarrufkan {mengolah dengan baik) harta
bendanya.

Kata imi dimuat dalam beberapa ayat, yang
secara umum mempunyai arti melihat. Seperti
firman-Nya, 16 Zadt 10 ...Sesungguhnya aku
melihat api.... (Q.5. Thaaha [20]; 10}; firman-
Nya: (Q.5. An-Naml [27]): 7) bahwa aanastu

t Tafsir Al-Maroghu, jilhd 2wz @ hln. 185

maksudnya ialah aku benar-benar melihat
yang dengan penglihatan itu aku memperoleh
kesenangan;'! begitu juga firman-Nya, il st
15k splalt wils e ikl o..dan dia berangkat dengan
keluarganya, dilihatnya api di lereng gunung....
(Q.5. Al-Qashash [28]: 29)

Unaasin (wui)

Firman-Nya, ale 35 Ui 5pte Gl Ko SpaiiG
PRRE:S g..l.:‘i i: ...lalu memancarlah dari padanya
dua belas mata air. Sungguh tiap-tiap suku telah
mengetahui tempat minumnya.... (Q.5. Al-
Bagarah [2]: 60}

Keterangan

Unaasin adalah kata jamak dari al-insu,
artinya manusia (a!-basyaru).? Dan f.il: Seorang
manusiapun. Yakni, Al-insiyyts adalah sesuatu
yang disandarkan kepada manusia. Keadaan
tersebut  menggambarkan sifat seseorang
yang banyak malunya dan kepada setiap yang
dengannya menjadi jinak.¥ Seperti firman-Nya,
! paalt 1] 08 Lo 2350 5535 17 .. Sesungguhnya
aku telah bernazar berpuasa kepada Tuhan Yang
Maha Pemurah, maka aku tidak akan berbicara
dengan seorang manusiapun pada hari ini. {Q.5.
Maryam [19]: 26)

Firman-Nya, (s ¥ lopaiith akaab 13
2y bila kamu selesai makan, keluarlah kamu
tanpa asyik memperpanjang percakapan... (Q.S.
Al-Ahzab [33]: 53)

Maka, Ista’nasa lahu, artinya mendengar-
kan (samma’a).d Dan Musta'nisin li-hadiitsin,
berarti mendengarkan pembicaraan.® Dan
Hatta tasta’misuu menurut  Ar-Raghib, ialah
mereka menjadi ramah. Dan al-insaan {manusia)
dikatakan demikian karena ia diciptakan dengan
bentuk yang tidak berfungsi {tidak ada nilai
manusianya) sebelum mampu  menciptakan
pergaulan dengan ramah-tamah yang terjalin
antara bagian (pribadi) satu dengan lainnya.®
Baca An-Naas.

1 ibid. jihed 7 yuz 19 him. 121,

2. Komus Al-Munawwir, im. 43,

3. Ar-Ragtut, Op.Cit., hlm. 24,

4. Al-Munawiar, Op. Cit, hlm. 43.

5, Af-Maraghi, Op.Cit jld 3 juz 22 him. 42
6. Ar-Raahb, Op.Cit., him. 24,

B
.ﬂ




ST T

ENSIKLOPEDIA MAKNA AL-QUR’AN
Syarah Alfaazhul Qur’an

Al-Anshaab (&Laii)

Al-Anshaab adalah batu-batu di sisi
tempat mereka menyembelib kurban-kurban-
nya. Diriwayatkan, bahwa mereka dahulu
menyembahnya dan mendekatkan diri kepada-
nya." Lihat, surat Al-Maa-idah [5]: 90.

Al-Anshaar (jua¥i)

Al-Anshaar: Orang-orang Anshar. Kata
Anshar mengindikasikan para penclong dari
penduduk Madinah tempat hijrah Nabi saw. dan
para sahabatnya. Di antaranya tertera di dalam
firman-Nya:

Sesungeuhnya  Allah  telah  menerima
taubat Nabi, orang-orang Muhajirin dan orang-
orang Ansar, yang mengikuti nabi dalam masa
kesulitan, setellah hati segolongan dari mereka
hampir berpaling, kemudian Alloh menerima
toubat mereka itu, Sesungguhnya Allah Maha
Pengasih lagi Maha Penyayang kepada mereke,
dan terhadap tiga orang yang ditangguhkan
{penerimagn taubat) mercka, hingga apabila
bumi teleh menjadi sempit bagi mereka,
padahal bumi itu luas dan j